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ABSTRAK  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Hubungan antara 
kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar PAI 2) Hubungan antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar PAI 3) Hubungan antara manajemen belajar siswa 
dengan prestasi belajar PAI 4) Hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi 
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI 5) Hubungan antara 
kecerdasan spiritual dan manajemen belajar secara bersama-sama dengan prestasi 
belajar PAI 6) Hubungan antara motivasi belajar dan manajemen belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI 7) Hubungan antara kecerdasan 
spiritual, motivasi belajar dan manajemen belajar secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar PAI.  
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatf korelasional di SMP 
Negeri 2 Manisrenggo pada bulan April sampai dengan Juni 2018. Populasi 
penelitian adalah 258 diambil sampel penelitian sebanyak 157 siswa. 
Pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Pengujian validitas angket 
menggunakan teknik validitas dan pengujian reliabilitas. Teknik analisa data yang  
digunakan adalah korelasi ganda. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 1)  Terdapat hubungan yang positif 
antara kecerdasan spiritual  dengan Prestasi belajar PAI dengan rx1y 0,638  berarti 
0,638 > 0,159,  maka  rhitung> rtabel, ha diterima 2) terdapat hubungan antara 
Motivasi belajar  (X2) dengan Prestasi belajar PAI (Y) dengan rx2y 0,657 berarti  
0,657> 0,159,  maka  rhitung> rtabel , ha diterima.  3) Terdapat hubungan antara 
manajemen belajar (X3) dengan prestasi belajar PAI (Y). dengan rx3y 0,667 
berarti 0,667> 0,159,  maka  rhitung> rtabel, ha diterima 4) Terdapat hubungan 
Kecerdasan spiritual  (X1) dan Motivasi belajar  (X2) secara bersama-sama 
terhadap Prestasi belajar PAI (Y) Nilai Fhitung  = 26,125 > 4,15 (Ftabel), ha diterima 
5)  Hubungan Kecerdasan spiritual  (X1) dan Manajemen belajar (X3) secara 
bersama-sama terhadap Prestasi belajar PAI (Y). Nilai Ftabel = 28,882 > 4,15 
(Ftabel), ha diterima 6) Hubungan Motivasi belajar  (X2) dan Manajemen belajar 
(X3) secara bersama-sama terhadap Prestasi belajar PAI (Y). Nilai Fhitung  = 
34,110> 4,15 (Ftabel), 7) Hubungan antara Kecerdasan spiritual  (X1), Motivasi 
belajar  (X2), dan Manajemen belajar (X3) secara bersama-sama terhadap Prestasi 
belajar, PAI (Y), ha diterima Nilai Fhitung  = 37,333 > 4,15 (Ftabel),    
 
Kata Kunci : Kecerdasan spiritual, motivasi belajar,  Manajemen belajar, prestasi 
belajar PAI  
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CORRELATION OF SPIRITUAL INTELLIGENCE, LEARNING MOTIVATION, 
LEARNING MANAGEMENT ON LEARNING ACHIEVEMENT OF 
ISLAMIC EDUCATION LESSON FOR THE 8
TH
 GRADES 
STUDENTS OF SMP N 2 MANISRENGGO KLATEN 
IN 2017/2018 
 
Asih Puji Utami 
 
ABSTRACT  
 
The purposes of this research are to determine 1) the correlation between 
spiritual intelligence and learning achievement of Islamic Education, 2) the correlation 
between learning motivation and learning achievement of Islamic Education, 3) the 
correlation between students‟ learning management and  learning achievement of Islamic 
Education, 4) the correlation of spiritual intelligence and learning motivation on learning 
achievement of Islamic Education, 5) the correlation of spiritual intelligence and learning 
management on learning achievement of Islamic Education, 6) the correlation of learning 
motivation and learning management on learning achievement of Islamic Education, 7) 
the correlation of spiritual intelligence and learning motivation on learning achievement 
of Islamic Education.  
This research was co-relational quantitative research conducted at State Junior 
High School 2 (SMP N) of Manisrenggo from April to June 2018. Population of this 
research was 258 students and 157 students as sample of this research. Technique of 
collecting data used questionnaire and test. Test of questionnaire validity used validity 
technique and reliability test. Technique of data analysis applied multiple correlation.   
The result of this research shows that 1) there is positive correlation between 
spiritual intelligence and learning achievement of Islamic Education with rx1y 0,.638. It 
means 0.638>0.159, so robserved > rtable, ha is accepted. 2) There is correlation between 
learning motivation (X2) and learning achievement of Islamic Education (Y) with rx2y 
0.657. It means 0.657>0.159, so robserved > rtable, ha is accepted. 3) There is correlation 
between learning management (X3) and learning achievement of Islamic Education (Y) 
with rx3y 0.667. It means 0.667>0.159, so robserved > rtable, ha is accepted. 4) There is 
correlation of spiritual intelligence (X1) and learning motivation (X2) on learning 
achievement of Islamic Education (Y). The value of Fobserved = 26.125 > 4.15 (Ftable). ha is 
accepted. 5)  There is correlation of spiritual intelligence (X1) and leaning management 
(X3) on learning achievement of Islamic Education (Y). The value of Ftable = 28.882 > 
4.15 (Ftable), ha is accepted. 6) There is correlation of learning motivation (X2) and 
learning management (X3) on learning achievement of Islamic Education (Y). The value 
of Fobserved = 34.110> 4.15 (Ftable). 7) There is correlation of spiritual intelligence (X1), 
learning motivation (X2) and learning management (X3) on learning achievement of 
Islamic Education (Y). Ha is accepted. The value of Fobserved = 37.333 > 4.15 (Ftabel). 
 
Keywords: spiritual intelligence, learning motivation, learning management, learning 
achievement of Islamic Education 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Siswa SMP seharusnya sudah memiliki prestasi belajar PAI. 
Diantaranya adalah kemampuan dalam melakukan sholat, membaca Al-
Qur‟an minimal membaca huruf sambung dan ahlaq yang baik terhadap 
sesama. Memiliki prestasi belajar PAI berarti telah mampu menjalankan isi 
daripada materi PAI. Materi PAI di tingkat SMP isinya adalah; keimanan, 
ibadah/ fiqih, akhlak, Al-Qur‟an, hadits, sejarah Islam. Istilah di dalam mata 
pelajaran PAI adalah; aqidah-akhlaq, qur‟an-hadits, fiqih, sejarah 
kebudayaan Islam. Jadi apabila ditelaah, mampu melakukan sholat berarti 
masuk dalam materi fiqih atau ibadah, kemampuan membaca Al-Qur‟an 
adalah masuk ke dalam materi qur‟an hadits, ahlaq yang baik terhadap 
orang yang lebih tua adalah masuk ke dalam materi aqidah-akhlaq. 
Idealnya kemampuan atau prestasi setelah belajar PAI yang harus 
dimiliki oleh siswa SMP adalah sebagai berikut; 1) mampu membaca dan 
menulis ayat Al-Qur‟an serta mengetahui hukum bacaannya, 2) beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, 
hari kiamat, dan qadha-qadar dengan mengetahui maknanya, 3) terbiasa 
berperilaku dengan sifat terpuji, menghindari sifat-sifat tercela, dan bertata 
krama dalam kehidupan sehari-hari, 4) memahami dan mampu mengambil 
manfaat dan hikmah perkembangan Islam fase Makkah, Madinah, dan 
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Khulafaurrasyidin serta mampu melaksanakannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Prestasi belajar mata pelajaran PAI dipengaruhi oleh banyak faktor 
yang berasal dari dalam diri seseorang yaitu; jasmani, kecerdasan, motivasi 
dan tujuan dan faktor yang berasal dari luar diri seseorang yaitu; keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Faktor kecerdasan termasuk di dalamnya adalah 
kecerdasan spiritual. Faktor motivasi diantaranya adalah motivasi belajar 
dan faktor keluarga berarti peranan orang tua.  
Kecerdasan spiritual sangat menentukan prestasi belajar PAI.  
Penelitian yang dilakukan Zohar dan Marshall terhadap siswa SMA Swedia, 
ditemukan para siswa SMA di Swedia banyak yang mengalami masalah 
spiritual yang mengakibatkan kebingungan akan masa depan, gagap 
menjalani hidup secara lebih bermakna, dan mereka sudah gelap terhadap 
diri mereka sendiri. (Danah Zohar, 2007: 8) 
Seperti terjadinya kasus pemerkosaan terhadap anak umuran SD di 
Klaten, yang dilakukan oleh sejumlah remaja di bawah umur di sebuah 
rumah kosong yang ditinggalkan penghuninya di wilayah Dusun Sribitan, 
Desa Puluhan, Kecamatan Jatinom. (Tempo: 2016). Hal ini menunjukkan 
bahwa kecerdasan spiritual sangat diperlukan oleh para remaja.  
Hal yang tidak kalah penting di dalam proses belajar adalah adanya 
motivasi belajar. Jika seorang siswa tidak memiliki motivasi belajar, maka 
tidak akan mungkin melakukan aktifitas belajar. Hal ini menandakan bahwa 
sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak akan menyentuh kebutuhannya. 
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Sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu menarik minat 
seseorang karena tidak bersentuhan dengan kebutuhannya. Maslow 
berpendapat bahwa; “segala tingkah laku manusia dibangkitkan dan 
diarahkan oleh perasaan cinta, adanya penghargaan, aktualisasi diri, 
mengetahui dan mengerti, serta kebutuhan estetik. Kebutuhan-kebutuhan 
inilah yang mampu memotivasi tingkah laku individu tersebut”. (Syaiful 
Bahri Djamaroh, 2008: 149).  
Selanjutnya motivasi juga mempunyai peranan yang penting dan 
strategis dalam aktivitas belajar seseorang. “Motivasi merupakan gejala 
psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang, sadar 
atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu”. 
(Syaiful Bahri Djamaroh, 2008: 152). Setiap siswa yang berprestasi dan 
berhasil dalam pembelajaran mata pelajaran PAI dengan hasil baik selalu 
memiliki orang tua yang selalu bersikap mendukung. Dukungan orang tua 
adalah dengan memberikan perhatian, arahan dan bimbingan kepada anak-
anak mereka dalam hal penanaman nilai-nilai agama Islam 
Pada kenyataannya, terdapat masalah dalam prestasi belajar PAI, 
diantaranya dalam kemampuan melakukan sholat, membaca Al-Qur‟an 
minimal mampu membaca huruf sambung dan akhlaq terhadap orang yang 
lebih tua. Terjadi kasus saat ujian akhir sekolah bahwa terdapat siswa SMP 
yang masih belum hafal bacaan tasyahud. Padahal dinyatakan mampu sholat 
berarti seharusnya sudah hafal bacaan tasyahud. Lebih-lebih masalah bacaan 
Al-Qur‟an, ternyata masih cukup banyak siswa-siswa lulusan SMP  yang 
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belum lancar membaca Al-Qur‟an. 
Prestasi belajar PAI di sekolah diwujudkan dengan bentuk nilai-nilai 
yang diambil dari evaluasi belajar para siswa. Sesuai dengan aturan dalam 
pendidikan atau proses pembelajaran di Indonesia ada yang disebut KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Yaitu apabila kurang dari KKM tersebut 
dinyatakan rendah prestasinya. Walaupun sesungguhnya dari hasil 
pengamatan nilai konversi menjadi andalan pada akhirnya.  
SMP Negeri 2 Manisrenggo adalah  satuan  pendidikan tingkat  
menengah yang sangat memperhatikan prestasi belajar agama Islam siswa-
siswanya. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran 
yang sangat penting di sekolah menengah. Namun pada kenyataannya, 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 2 Manisrenggo Klaten masih belum sesuai dengan harapan, masih 
ada beberapa anak yang memiliki nilai mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di bawah kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh 
sekolah.  
KKM di setiap sekolah bahkan setiap daerah memang berbeda-beda 
nilainya, walaupun sesungguhnya sudah ada patokan yang diberikan. 
Seperti di klaten termasuk SMP N2 Manisrenggo untuk nilai KKM PAI 
kelas 9 adalah 78 tahun 2017 dan 80 tahun 2018. Data nilai UASBN PAI 
2017 dan 2018 untuk SMP N 2 Manisrenggo apabila di rata-rata adalah 
75,52 dan 76,04 padahal KKM yang harus terpenuhi 78 dan 80. Artinya 
bahwa prestasi belajar PAI untuk SMP N 2 bisa dikatan rendah.      
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Selanjutnya kegiatan-kegiatan keagamaan sebagai pendukung 
spiritualitas anak masih kurang mendapat sambutan baik bagi siswa-siswi 
SMP Negeri 2 Manisrenggo Klaten. Ditambah lagi rendahnya motivasi 
belajar dalam pelajaran agama. Ini bisa dilihat dari minimnya minat siswa 
tersebut dalam kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di sekolah, seperti 
kegiatan ektra BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an). Banyak siswa yang enggan ikut 
kegiatan ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur‟an ini, meskipun sebagian dari 
mereka yang hampir sepertiga dari jumlah siswa kelas VIII belum bisa 
membaca Al-Qur‟an. Padahal dengan bisa membaca dan menulis huruf Al-
Qur‟an, akan sangat membantu siswa dalam memahami pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Kondisi geografis dari SMP Negeri 2 Manisrenggo Klaten yang 
terletak di daerah pinggiran kota menjadi penyebab kurangnya peran orang 
tua dalam pendidikan anak-anaknya. Sebagian besar penduduk di daerah 
Kecamatan Manisrenggo adalah masyarakat penambang pasir dan petani. 
Sehingga latar belakang sosial, ekonomi dan pendidikan masyarakat 
tersebut, sedikit banyak ikut mempengaruhi input murid-murid di SMP 
Negeri 2 Manisrenggo Klaten. Dan perlu diketahui bahwa sebagian besar 
orang tua murid SMP Negeri 2 Manisrenggo adalah bekerja di 
penambangan dan di sawah. Sehingga murid-murid tersebut kurang 
mendapatkan perhatian dari orang tua mereka, lebih-lebih untuk kegiatan 
belajar di rumah, kurang ada perhatian dan kontrol dari orang tua mereka. 
Pada akhirnya berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
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Dari pengamatan di atas, penelitian mempunyai dugaan bahwa ada 
hubungan antara kecerdasaan spiritual dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar PAI. Berdasarkan pengamatan tersebut, peneliti tertarik untuk 
meneliti masalah ini ke dalam tesis dengan judul  “HUBUNGAN ANTARA 
KECERDASAN SPIRITUAL, MOTIVASI BELAJAR DAN 
MANAJEMEN BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR MATA 
PELAJARAN PAI SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 
MANISRENGGO KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi sejumlah 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama Islam 
sebagai berikut:  
1. Kecerdasan spiritual sangat diperlukan oleh para remaja.  
2. Minimnya minat siswa dalam kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan di sekolah, seperti kegiatan ektra BTA (Baca Tulis 
Al-Qur‟an).  
3. Kurangnya peran orang tua dalam pendidikan anak-anaknya karena 
faktor geografis   
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 
mmemberikan batasan masalah pada:  
1. Hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar PAI.  
2. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar PAI.  
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3. Hubungan antara manajemen belajar dengan prestasi belajar PAI. 
4. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI.    
5. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan manajemen belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI.    
6. Hubungan antara motivasi belajar dan manajemen belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI.    
7. Hubungan antara kecerdasan spiritual, motivasi belajar dan 
manajemen belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI.    
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 
memberikan rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual siswa dengan 
prestasi belajar PAI di SMP Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten? 
2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar siswa dengan 
prestasi belajar PAI di SMP Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten? 
3. Apakah terdapat hubungan antara manajemen belajar siswa dengan 
prestasi belajar PAI di SMP Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten? 
4. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi 
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI di SMP 
Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten?  
5. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dan manajemen 
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belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI di SMP 
Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten?  
6. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dan manajemen 
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI di SMP 
Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten?  
7. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi 
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI di SMP 
Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten?  
E. Tujuan Penelitian.  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas , maka tujuan yang 
ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui:             
1. Hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar PAI 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten. 
2. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar PAI siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten. 
3. Hubungan antara manajemen belajar siswa dengan prestasi belajar 
PAI di SMP Negeri 2 Manisrenggo kabupaten Klaten. 
4. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI di SMP Negeri 2 
Manisrenggo kabupaten Klaten. 
5. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan manajemen belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI di SMP Negeri 2 
Manisrenggo kabupaten Klaten. 
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6. Hubungan antara motivasi belajar dan manajemen belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI di SMP Negeri 2 
Manisrenggo kabupaten Klaten.  
7. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI di SMP Negeri 2 
Manisrenggo kabupaten Klaten.  
F. Manf aat Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan teoritis 
dan praktis sebagai berikut:  
1. Manfaat secara teoritis. 
a. Dapat memperkaya khazanah keilmuan tentang kecerdasan 
spiritual dan motivasi belajar mata pelajaran PAI. 
b. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi dan bahan 
kajian bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitiannya di 
bidang yang lain.  
2. Manfaat secara praktis. 
a. Bagi siswa  
Manfaat yang bisa diperoleh oleh siswa dari hasil 
penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan masukan kepada siswa tentang pentingnya 
belajar PAI. 
2) Memberikan pengalaman kepada siswa tentang penting-
nya kecerdasan spiritual dan motivasi belajar dalam 
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kegiatan belajar. 
b. Bagi guru.  
Manfaat yang bisa diperoleh oleh guru dari hasil penelitian 
ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan masukan kepada guru untuk mempersiapkan 
siswanya secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Memberikan masukan kepada guru tentang pentingnya 
kecerdasan spiritual, dan motivasi belajar bagi peserta 
didik.   
c. Bagi sekolah. 
Manfaat yang bisa diperoleh oleh sekolah dari hasil 
penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan gambaran secara umum tentang tingkat 
kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh siswa SMP Negeri 
2 Manisrenggo Kabupaten Klaten. 
2) Memberikan masukan tentang tingkat motivasi belajar 
siswa SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten.  
d. Bagi Kementerian Agama Republik Indonesia 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
pembinaan dan penentuan strategi dalam upaya peningkatan 
kinerja guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran di SMP, 
disamping untuk mengefektifkan program-program supervisi 
pendidikan di sekolah.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
  
A. Kajian Teori  
1. Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient)  
a. Pengertian kecerdasan spiritual 
Kata spirit berasal dari bahasa latin spiritus yang berarti napas 
atau energy hidup (Buzan, 2003:6). Pengertian kata spirit ditemukan 
dalam kamus besar Bahasa Indonesia. Kamus bahasa besar Bahasa 
Indonesia menjelaskan arti spirit adalah moral, semangat dan sukma. 
Kata spirit yang kata bentukannya adalah spiritual, dapat dimaknai 
sebagai hal-hal yang bersifat spirit atau berkenaan dengan spirit” 
(Pusat Bahasa, 2008: 135). 
Kecerdasan spiritual merupakan hal baru dalam kajian 
psikologi modern. Konsep tentang kecerdasan spiritual ini 
dikemukakan oleh Zohar dan Marshall pada akhir abad kedua puluh. 
Danah Zohar dan Marshall (http://en.wikipedia.org/wiki/Spiritual-
_intelligence, 6 July 2009) mendefinisikan kecerdasan spiritual 
sebagai; “the intelligence with which we can place our actions and 
lives in a wider, richer, meaning-giving context; the intelligence with 
which we can  assess that one course of action or one life-path is 
more meaningful than another.” (Kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk 
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menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang 
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau 
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang 
lain). Lebih lanjut Danah Zohar dan Ian Marshall (2007:8) 
menyatakan bahwa kecerdasan spiritual  tidak mesti berhubungan 
dengan agama. Bagi sebagian orang kecerdasan spiritual 
menemukan cara pengungkapan melalui agama formal, tetapi 
beragama tidak menjamin akan memiliki kecerdasan spiritual yang 
tinggi.  
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa. Kecerdasan yang 
membantu kita menyembuhkan dan membangun diri kita secara 
utuh. Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang berada di bagian 
diri yang dalam, berhubungan dengan kearifan di luar ego atau 
pikiran sadar. Kecerdasan spiritual adalah kesadaran yang 
dengannnya kita tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada, tetapi 
kita juga secara kreatif menemukan nilai-nilai baru. (Danah Zohar, 
2007: 8) 
Kecerdasan spiritual adalah penguasaan ruhiyah vertical. Yaitu 
kebenaran sejati yang terletak pada suara hati yang bersumber dari 
spiritual center, yang tidak bisa ditipu oleh siapapun, atau oleh 
apapun, termasuk diri kita sendiri. (Ary Ginanjar (2005:xxxix) 
Kecerdasan spiritual adalah hati nurani, hati menjadi elemen penting 
dalam kecerdasan spiritual. Bahkan pusat kecerdasan spiritual itu 
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terletak pada suara hati nurani, yang menjadi pekik sejati kecerdasan 
spiritual. Sukidi (2002:26) Kecerdasan spiritual adalah fakultas dari 
dimensi non material kita atau ruh manusia. Inilah intan yang belum 
terasah yang kita semua memilikinya. Kita harus mengenalinya 
seperti apa adanya, menggosoknya sehingga berkilap dengan tekad 
yang besar dan menggunakannya untuk memperoleh kebahagiaan 
abadi. Khalil Khavari (2000:23). Ulama sufi Jalaluddin Rumi 
menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan 
menghidupkan kebenaran yang paling dalam. Itu berarti 
mewujudkan hal terbaik, utuh dan paling manusiawi dalam batin. 
Gagasan, energi, visi, nilai, dorongan, dan arah panggilan hidup, 
mengalir dari dalam, dari suara keadaan kesadaran yang hidup 
bersama cinta”. (dalam Chittick, 2001:29).  
Dari sudut pandang psikologi, kecerdasan spiritual memiliki 
arti kecerdasan. Orang yang tidak cerdas secara spiritual, akan 
mempunyai ekspresi keberagaman yang monolitik, eksklusif, dan 
intoleran yang seringkali berakibat pada kobaran konflik atas nama 
agama. Sebaliknya orang yang cerdas secara spiritual, maka dalam 
diri orang tersebut akan mengalir dengan penuh kesadaran, dengan 
sikap jujur dan terbuka, inklusif, dan bahkan plurali dalam beragama 
di tengah pluralitas agama”. (Sukidi, 2002:49). 
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa untuk 
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membangun dirinya secara utuh dalam menghadapi masalah, 
memecahkan, menemukan dan memberi nilai dan makna dari setiap 
perilaku dan kegiatan, disertai dengan melahirkan rasa tanggung 
jawab dengan menempatkan rasa cinta kepada Tuhan sebagai 
kebenaran tertinggi. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan jiwa 
untuk melakukan segala sesuatu berdasarkan sisi positif dan mampu 
memberikan makna spiritual dalam setiap perbuatan. Kecerdasan 
spiritual  membuat orang lebih mengenali diri dan lingkungannya 
dari sudut pandang yang positif sehingga orang yang memiliki 
kecerdasan spiritual akan mampu untuk bertindak bijaksana dan 
mampu memaknai kehidupan.  
b. Indikator Kecerdasan Spiritual (SQ). 
Untuk menunjukkan beberapa ciri orang yang ber-SQ tinggi, 
Dadang Hawari (2003:42-48) menyebutkan sebagai berikut; “1) 
seseorang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi adalah orang 
yang tidak sekedar beragama, tetapi juga mentaati ajaran agama dan 
hukum tertulis dalam kitab suci sebagai manifestasi dari keimanan 
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan dengan 
kesadaran diri melakukan pengabdian kepada Tuhan. 2) menjaga 
sikap, ucapan dan tindakannya selalu berpedoman pada nilai-nilai 
moral dan etika beragama, sebagai wujud ibadah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 3) memiliki rasa kasih sayang dan empati kepada 
sesamanya, artinya seseorang memiliki kecerdasan spiritual yang 
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tinggi akan membuat dirinya bermanfaat yang sebesar-besarnya bagi 
masyarakat luas. 4) rela berkorban, artinya berkorban dalam arti 
yang luas yaitu; lebih mementingkan kepentingan masyarakat dari 
pada kepentingan pribadi, selalu berkorban untuk kemaslahatan 
masyarakat banyak. ” Sukidi (2002:90) juga menjelaskan anak yang 
berkecerdasan spiritual tinggi, yaitu memiliki; 1) kesadaran diri 
secara mendalam, intuisi, dan kekuatan atau otoritas bawaan. 2) 
pandangan yang luas terhadap alam semesta, artinya melihat adanya 
kaitan antara diri sendiri dan orang lain. 3) Moral yang tinggi, 
pendapat yang konsisten, kecenderungan untuk merasa bahagia, serta 
adanya bakat estetis atau keindahan. 4) pemahaman tentang arah dan 
tujuan hidupnya, artinya dapat merasakan arah nasibnya; melihat 
berbagai kemungkinan seperti cita-cita suci. 5) rasa lapar yang tidak 
bias dipuaskan oleh hal-hal tertentu, yang kadangkala membuat 
mereka menyendiri atau memburu tujuan tanpa berpikir lain; pada 
umumnya mementingkan kepentingan orang lain (altruistis) atau 
keinginan  berkontribusi  kepada orang  lain.  6) gagasan  
gagasannya  yang segar dan aneh; rasa humor yang dewasa. 7) 
pandangan pragmatis dan efisien tentang realitas  yang sering 
menghasilkan pilihan pilihan yang sehat dan hasil hasil yang praktis. 
Zohar dan Marshall (2007:14) menjelaskan bahwa, kecerdasan 
spiritual yang telah berkembang memiliki tanda-tanda sebagai 
berikut; 1) kemampuan bersikap fleksibel, artinya adaptif secara 
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spontan dan aktif. 2) tingkat kesadaran diri yang tinggi. 3) 
kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.  4) 
kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit. 5) kualitas 
hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai. 6) keengganan untuk 
menyebabkan kerugian yang tidak perlu. 7) kecenderungan untuk 
melihat keterkaitan antara berbagai hal (berpandangan “holistik”). 8) 
kecenderungan nyata untuk bertanya “Mengapa” atau “Bagaimana 
jika?” untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar. 9) menjadi 
apa yang disebut oleh para psikolog sebagai “bidang mandiri” yaitu 
memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian motivasi belajar 
Beraneka ragam pengertian motivasi yang dikemukan para 
ahli. Pada dasarnya motivasi timbul dari seseorang diakibatkan dari 
perasaan dan keinginan untuk mewujudkan suatu tujuan.  Ambar 
Teguh Sulistiyani (2008:163) menyatakan bahwa motivasi sebagai 
suatu keadaan dalam diri pribadi seseorang yang mempunyai energi, 
aktivitas atau daya gerak yang secara langsung menyalurkan perilaku 
terhadap tujuan. John W. Santrock (2008: 451) memberikan 
pengertian motivasi sebagai; “Motivation involves the processes that 
energize, direct, and sustain behavior”. Motivasi merupakan proses 
yang menggerakkan, mengarahkan dan mendorong tingkah laku. . 
Oemar Hamalik (2005: 174) menyatakan bahwa motivasi merupakan 
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suatu proses psikologi yang mencerminkan interaksi antara sikap, 
kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang”.  
Selanjutnya motivasi sebagai proses psikologis timbul 
diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu sendiri yang 
disebut intrinsic atau faktor diluar diri yang disebut ekstrinsik. 
Menurut MC Donald yang dikutip Oemar Hamalik (2005: 158) 
menyatakan bahwa “motivation is an energy change within the 
person characterized by affective arousal and anticipatory goal 
reactions” Motivasi adalah suatu perubahan energy dalam diri 
pribadi seseorang yang ditandai dengan adanya perasaan dan reaksi 
untuk mewujudkan tujuan. Maltby, Gage dan Berkliner (2005: 351) 
menyatakan bahwa motivasi adalah apa yang mensinergikan dan 
megarahkan kepada prilaku kita pada tujuan-tujuan tertentu. 
Callahan and Clark dalam Mulyasa (2006: 112) menyatakan bahwa 
motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan 
adanya tingkah laku k earah suatu tujuan tertentu. Stephen N. Elliott 
(2000: 332) menyebutkan bahwa “Motivationis defined as an 
internal state that arouses us to action, pushes us in particular 
directions, and keeps us engaged in certain activities”. Motivasi 
didefinisikan sebagai suatu keadaan internal yang menggerakkan kita 
untuk berbuat, mendorong kita ke arah yang khusus serta menjaga 
kita tetap pada aktivita stertentu. 
Pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
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motivasi adalah suatu dorongan energi penggerak dalam diri 
seseorang yang menjadikan dasar tindakan dan aksi untuk 
mengarahkan serta memperkuat tingkah laku untuk mencapai suatu 
tujuan.  
Sedangkan belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 
seseorang sebagai suatu hasil dari pengalaman. Menurut Cronbach 
belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami, dan dalam 
mengalami itu si pelajar mempergunakan panca inderanya. Sesuai 
dengan pendapat ini adalah pendapatnya Harold Spears, 
sebagaimana dikutip Sumadi suryabrata (2001: 231), menyatakan 
bahwa: “Learning is to observe, to read, to imitate, to try something 
themselves, to listen, to follow direction” Belajar adalah mengamati, 
membaca, menirukan, mencoba sesuatu, mendengarkan, mengikuti 
petunjuk. Menurut Morgan belajar dapat didefinisikan sebagai setiap 
perubahan tingkah laku yang relative tetap dan terjadi sebagai hasil 
latihan atau pengalaman (Ngalim Purwanto, 2005 : 27). Menurut 
Sharon E Smaldino and James D Russell (2005: 6) menyatakan 
“Learning is the development of new knowledge, skills, or attitudes 
as an individual interacts with information and the environment” 
Menurut Crow and Crow dalam Alex Sobur (2003: 220) menyatakan 
“Learning is acquisition of habits, knowledge, and attitude”, belajar 
adalah memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap.  
Pengertian-pengertian dari para ahli tersebut di atas dapat 
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dirangkum dan dinyatakan bahwa belajar adalah perkembangan 
pengetahuan baru, ketrampilan, atau sikap sebagai suatu interaksi 
individual melalui informasi dan lingkungan. Sehingga sesuai 
dengan apa yang dinyatakan Drs Slameto dalam Syaiful Bahri 
Djamaroh (2000: 13) bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Pengertian lain belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang 
ditunjukan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapat 
perubahan. Kesimpulannya bahwa, belajar adalah serangkain 
kegiatan atau usaha untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam berinteraksi dengan 
lingkunganya yang menyangkut kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan faktor 
yang sangat penting, karena akan menjadi pendorong atau 
membangkitkan gairah individu agar giat dalam belajar yang pada 
akhirnya juga akan menjamin kelangsungan kegiatan pembelajaran.  
Selanjutnya dari pengertian motivasi dan belajar dapat 
dipahami bahwa, motivasi belajar adalah adalah keseluruhan daya 
penggerak dari dalam diri seseorang yang menimbulkan dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar, yang menjamin 
20 
 
 
kelangsungan kegiatan belajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Winkel (2005: 92) menyatakan 
bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar, sehingga tujuan belajar dapat 
tercapai.  
b. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah sekumpulan perilku yang bisa 
dipahami, dibaca dan diketahui oleh siapa saja. Sehingga ada 
indikato-indikator yang kemudian bisa dikatan bahwa sesorang atau 
siswa itu memiliki motivasi belajar. Sardiman A.M (2011: 83) 
mengemukakan ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa di antaranya 
adalah: 1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus 
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 2) 
Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat 
puas dengan prestasi yang telah dicapainya). 3) Menunjukkan minat 
terhadap bermacam-macam masalah. 4) Lebih senang bekerja 
mandiri. 5) Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang efektif. 6) 
Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 8) 
Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Apabila 
21 
 
 
seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti seseorang itu 
memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi. Ciri-ciri motivasi 
belajar seperti di atas akan sangat penting dalam menunjang proses 
pembelajaran. 
Motivasi belajar yang dimilki oleh seseorang atau siswa antara 
satu dengan yang lain berbeda. Ada tingkatan-tingkatan dalam 
motivasi belajar yang didapati dalam diri seseorang atau siswa. 
Motivasi belajar seseorang atau siswa itu ada yang termasuk 
tingkatan tinggi dan ada yang rendah. Seseorang atau siswa yang 
mempunyai motivasi belajar tinggi sebagaimana menurut Dimyati 
dan Mudjiono (2007: 80-82), ciri-cirinya adalah sebagai berikut; 1) 
penasaran terhadap hal-hal yang baru, 2) berperan aktif dalam setiap 
proses pembelajaran, 3) telaten dalam mengerjakan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya sampai selesai, 4) gigih dalam 
menghadapi kesulitan dan tidak cepat puas dengan hasil belajar yang 
sudah diperoleh, 5) selalu tenang dalam bertindak karena memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi, 6) memiliki kenyakinan yang kuat 
untuk mewujudkan cita citanya. Sedangkan yang tergolong motivasi 
belajar rendah menurut Dimyati dan Mudjiono adalah; 1) tidak ada 
hasrat untuk maju, sehingga cenderung cuek atau masa bodoh 
dengan lingkungan, 2) cenderung pasif selama proses pembelajaran, 
3) dalam menghadapi tugas, seringkali merasa bosan 4) kesulitan 
dalam mengambil suatu keputusan, 5) kurang mempunyai rasa 
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percaya diri terhadap apa yang dilakukan dan, 6) malas berusaha 
karena kemauan lemah. (Dimyati Mujiono, 2007: 82).  
Menghadapi siswa yang memilki ciri tingkat motivasi tinggi 
dengan yang rendah memilki tentulah berbeda. Seseorang atau siswa 
yang tingkat motivasinya tinggi tentu pada hasil belajar atau prestasi 
belajarnya akan mencapai target ketuntasan atau bahkan melebihi 
dari nilai ketuntasan. Berbeda dengan seseorang atau siswa yang 
tingkat motivasinya rendah ini adalah sebuah tantangan bagi seorang 
guru. Peranan guru sangatlah kompleks disamping harus 
memberikan materi pembelajaran juga agar dapat menciptakan 
suasana yang bersahabat terhadap siswanya sehingga akan menjadi 
pendorong gairah siswa untuk belajar. 
Kesimpulan dari ciri-ciri motivasi belajar adalah ada 2 macam 
yaitu; pertama motivasi tinggi, terdiri dari; (1) keingintahuan tentang 
hal-hal baru, (2) berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, (3) tekun 
menghadapi tugas, (4) ingin mendalami bahan/ bidang pengetahuan 
yang diberikan di kelas (5) ulet dan bersemangat serta tidak cepat 
bosan, (6) percaya diri, (7) berusaha mencapai prestasi sebaik 
mungkin (8) mengejar tujuan jangka panjang, kedua motivasi rendah 
adalah; (1) cuek, (2) bersifat pasif, (3) bosan terhadap tugas, (4) 
tidak punya semangat juang, (5) kurang percaya diri, (6) kemauan 
rendah cenderung menerima apa adanya. 
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3. Manajemen Belajar  
a. Pengertian Manajemen Belajar 
Secara etimologi, istilah manajemen dalam Bahasa Inggris 
berasal dari kata to manage, dalam dictionary Wastern New 
Coolegiate, kata manage berasal dari Bahasa Italy “managio“ dari 
kata “Managiare“ yang selanjutnya kata tersebut berasal dari bahasa 
latin “Manus“ yang berarti tangan (Hand. Kata Manage dalam 
kamus tersebut di beri arti  membimbing dan mengawasi, 
memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau urusan 
urusan, mencapai tujuan tertentu (Sukarno, 2002: 1). 
Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai 
manajemen, R.C. Davis mengemukakan, Managemen is the fuction 
of executive leadership any where. Manajemen merupakan fungsi 
dari kepemimpinan eksekutif pada organisasi apapun. William 
Spriegel : Management is that fuction of on enterprise which 
concerns with the direction on control of the varios to aftain the 
bussines obyetives. Spregel memandang bahwa managemen sebagai 
kegiatan fungsi perusahaan (yang tentunya dapat di terapkan pada 
kegiatan non perusahaan) yang berupa pemberian pengarahan dan 
pengendalian bermacam macam kegiatan dalam rangka mencapai 
tujuan perusahaan (Syamsy, 2004 : 59). 
Sementara itu dalam Ensiklopedi Umum dikemukakan bahwa 
menejemen adalah proses melakukan kegiatan kegiatan dalam 
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mencapai tujuan tertentu melalui kerjasama dengan orang lain  dan 
di pimpin oleh seorang manajer melalui fungsi fungsinya. Sejalan 
dengan itu, Hadayaningrat (1994:18) mendefinisikan menejemen 
sebagai pemanfaatan sumber sumber yang tersedia atau yang 
potensial di dalam pencapaian tujuan. Dalam definisi tersebut 
manajemen ditekankan pada usaha menggunakan atau 
memanfaatkan sumber yang tersedia atau yang potensi dalam 
pencapaian tujuan. Adapun yang dimaksud dengan sumber / sarana 
manajemen adalah : orang (man), uang (money), materiil (matereiil), 
peralatan / mesin (machine), metode (method), waktu (time) dan 
prasarana lainnya seperti tanah, gedung, bahan bahan dan 
sebagainya. 
George R. Terry (1960) menyatakan bahwa manajement is a 
distinc process consisting of planning, organizing, actuating, and 
controling, utuliting in each both science and art, and followed in 
order to accomulish predetermind objectived. Manajemen yaitu 
proses tersendiri yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, pelaksanaan dan evaluasi dengan memanfaatkan baik 
ilmu maupun seni, agar penyelesaian tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Heidjrachman, 1990: 33). 
Menurut Hasibuhan (2004:2), pengertian manajemen adalah 
sebagai berikut : 
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“ Management is a distinct prosess consisting of planning, 
organizing, actuating, and controlling performend to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human being and other 
resources” 
Menurut H.B. Siswanto (2005:2) mengemukakan bahwa 
pengertian manajemen adalah : 
“ Seni dan ilmu dalam perencanaan pengorganisasian , 
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan 
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan” 
Merujuk beberapa definisi diatas maka dapat di simpulkan 
bahwa manajemen mengandung elemen yaitu tujuan tertentu yang 
hendak dicapai, pemanfaatan sumber yang tersedia, kegiatan 
bimbingan kelompok, kegiatan bersama orang lain, pelaksanaan 
program dan pengawasan. 
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa manajemen 
merupakan cara atau proses yang sistematis untuk melakukan 
pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan dengan cara yang 
sistematis tersebut meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
bimbingan, dan pengarahan serta kontrol dan pengawasan, 
penggunaan segala sumber daya oerganisasi baik berupa sumber 
daya manusia maupun sumber daya lainnya guna mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan 
seefesien mungkin. Dengan demikian esensi manajemen adalah 
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aktifitas bekerja melalui orang lain untuk meraih berbagai hasil atau 
mencapai tujuan yang di capai atau diinginkan. 
b. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Sampai saat ini, masih belum ada consensus baik di antara 
praktisi maupun di antara teoritis mengenai yang menjadi fungsi-
fungsi manajemen, sering pula disebut unsur-unsur manajemen. 
fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut: 
1) Perencanaan (Planning)  
Menurut Stoner James A.F. (2006:2)  Planning adalah proses 
menetapkan sasaran dan tindakan yang perlu untuk mencapai sasaran 
tadi. 
Menurut Terry (dalam S. Robbins, 2001:3) perencanaan 
adalah suatu keharusan dalam setiap usaha untuk mengembangkan 
usaha atau mengembangkan  lembaga tersebut. Karena perencanaan  
bersifat vital, seharusnya hal ini dibuat lebih awal. Perencanaan 
dapat dianggap sebagai suatu kumpulan  keputusan – keputusan 
dalam hubungan mana perencanaan tersebut dianggap sebagai 
tindakan untuk mempersiapkan tindakan – tindakan untuk masa yang 
akan datang sebagai jalan membuat keputusan sekarang. 
Robbin (2001:3) menyatakan bahwa fungsi perencanaan 
meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu strategi  
keseluruhan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan suatu 
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hirarki rencana yang menyeluruh untuk memadukan dan 
mengkoordinasikan kegiatan – kegiatan.  
Secara lebih rinci Suharsimi (2008: 9) mengemukakan 
perencanaan dari masing – masing fungsi adalah sebagai berikut : „ 
Perencanaan adalah proses mempersiapkan serangkaian pengambilan 
keputusan untuk dilakukan tindakan dalam mencapai tujuan – tujuan 
organisasi dengan atau tanpa menggunakan sumber- sumber yang 
ada‟. Aspek – aspek perencanaan mencakup : a)apa yang akan 
dilakukan, b) siapa yang harus melakukan,c) kapan dilakukan,d) 
dimana dilakukan,e) bagaimana melakukan , dan f) apa saja yang 
perlu dilakukan agar tercapai tujuannya secara maksimal. 
Berbagai batasan tentang planning dari yang sangat 
sederhana sampai dengan yang sangat rumit. Misalnya yang 
sederhana saja merumuskan bahwa perencanaan adalah penentuan 
serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan.  
Dari pengertian diatas bahwa fungsi perencanaan adalah 
aktifitas atau kegiatan yang berupa proses penentuan program  kerja. 
Disinalah peran Kepala Madrasah  sebagai penggerak  dan 
penyelenggara manajemen pendidikan sangat dibutuhkan. Dalam 
perencanaan pendidikan dimadrasah  secara umum melibatkan 
seluruh komponen madrasah termasuk kepala madrasah dimana 
pengambilan keputusan dilakukan secara partisipatif yaitu cara untuk 
mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan terbuka yang 
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demokratis sehingga diharapkan warga madrasah ikut terlibat 
langsung dalam proses pengembilan keputusan yang akhirnya 
berkontribusi terhadap pencapaian madrasah. 
2) Pengorganisasian (Organizing)  
Menurut George R Terry (2000: 32), pengorganisasian 
sebagai kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus 
dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang 
tertentu serta bertanggung jawab masing – masing yang 
bertanggung jawab  untuk setiap komponen dan menyediakan 
lingkungan kerja yang sesuai dan tepat.  
Suharsimi (2008:11) pengorganisasian adalah pembagian 
tugas atau pekerjaan, pembidangan,pengunitan, yaitu : macam dan 
jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan , banyaknya orang 
terlibat dalam organisasi , dan kemampuan , minat, bakat yag 
berbeda terhadap pekerjaan. 
Dari hasil proses pengorganisasian adalah suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang bulat, karena 
organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan . Prinsip dari suatu 
organisasi terdiri dari : (1) adanya suatu pekerjaan yang harus 
dilakukan, (2) adanya tempat untuk bekerja, (3) terdapat hubungan 
antara dalam unsur didalam organisasi tersebut, sehingga 
keuntungan akan didapat dari pelaksanaan sebuah organisasi . 
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Jadi pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan 
hubungan – hubungan kelakuan yang efektif antara orang – orang , 
hingga mereka dapat bekerjasama secara efisien dengan demikian 
memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas – 
tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai 
tujuan atau sasaran tertentu. 
3) Penggerakan / Pelaksanaan  ( Actuating)  
Rangkaian tindakan atau program kerja yang telah 
ditentukan pada tahap perencanaan kemudian diimplementasikan 
dalam kegiatan pelaksanaan . Menggerakkan adalah sama artinya 
dengan pelaksanaan. Pelaksanaan adalah proses dilakukan dan 
degerakkannya perencanaan. Menurut Terry (2000:2), Actuating 
adalah usaha untuk menggerakkan anggota – anggota kelompok 
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai sasaran – sasaran yang telah ditetapkan. Dalam suatu 
lembaga kalau hanya ada perencanaan atau organisasi saja tidak 
cukup, untuk itu dibutuhkan tindakan atau actuating yang kongkrit 
yang dapat menimbulkan action. 
Hal dasar bagi tindakan menggerakkan adalah manajemen 
yang berpandangan progresif. Maksudnya adalah pengelola harus 
menunjukkan melalui kelakuan dan keputusan – keputusan mereka 
bahwa mereka  mempunyai perhatian yang dalam untuk anggota – 
anggota organisasi mereka. Pada dasarnya actuating dimulai dari 
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dalam diri pribadi masing – masing. Pengelola harus dimotivasi 
secara pribadi untuk mencapai kemajuan dan untuk bekerjasama 
secara harmonis dan terarah dengan pihak lain , karena itu apabila 
tidak demikian halnya , tidak mungkin untuk menggerakkan pihak 
lain. Memang harus diakui bahwa sulit sekali untuk menggerakkan 
diri sendiri (to be actuated) .  
Untuk mencapai sukses terbesar dalam actuating , orang 
senantiasa harus bersikap obyektif dalam penentuan dan 
penggunaannya. Actuating berhubungan erat dengan sumber daya 
manusia yang pada akhirnya merupakan pusat aktivitas – aktivitas 
jalannya manajemen. Menggerakkan menimbulkan tantangan dan 
daya pikat yang luar biasa. Nialai – nilai , sikap, harapan, 
kebutuhan, ambisi, kepuasan seseorang dalam interaksinya dengan 
orang lain dan dengan lingkungan fisik kesemuanya bertautan 
dengan proses menggerakkan. 
4)  Motivating,  
Motivating atau pemotivasian merupakan salah satu fungsi 
manajemen berupa pemberian intruksi, semangat dan dorongan 
kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan secara suka 
rela apa yang dikehendaki oleh atasan, pemberian inspirasi, 
semangat dan dorongan oleh atasan kepada bawahan ditujukan 
agar bawahan bertambah kegiatannya, atau mereka lebih 
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bersemangat melaksanakan tugas-tugas sehingga mereka lebih 
berdaya guna dan berhasil guna.  
Atau pengertian yang lain Motivating atau pendorongan 
kegiatan merupakan salah satu fungsi manajemen berupa 
pemberian inspirasi,semangat dan dorongan kepada bawahan,agar 
bawahan melakukan kegiatan secara sukarela sesuai apa yang di 
kehendaki oleh atasan tersebut. 
5) Coordinating, 
Coordinating atau pengkoordinasian merupakan salah satu 
fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak 
terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan 
jalan menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan pekerjaan 
bawahan sehingga terdapat kerja sama yang terarah dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi. 
6) Staffing,  
  Arti Staffing atau Kepegawaian adalah aktivitas yang dilakukan 
yang meliputi menentukan, mimilih, menempatkan dan membimbing 
personel. 
Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen berupa 
penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dari merekrut 
tenaga kerja, pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap 
tenaga memberi daya guna maksimal kepada organisasi.  
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7) Forecasting,  
          Forecasting adalah meramalkan, memproyeksikan, 
atau mengadakan taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang 
akan terjadi sebelum suatu rancana yang lebih pasti dapat 
dilakukan.  
8) Pengawasan (Controlling)  
Setelah tujuan–tujuan ditetapkan, rencana–rencana 
dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang – orang 
dipekerjakan, dilatih dan dimotivasi masih ada kemungkinan 
bahwa ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua 
urusan berjalan seperti seharusnya manajemen harus memantau 
kinerja organisasi. Kinerja yang seharusnya harus dibandingkan 
dengan tujuan – tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat 
penyimpangan yang cukup berarti, tugas manajemen untuk 
mengembalikan organisasi itu pada jalurnya . Pemantauan , 
Pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang diartikan 
dengan fungsi controlling/ Pengawasan (Robbin, 2001:3) 
Sedangkan Manulung (Robbin, 2001:5) menyatakan bahwa 
pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa 
yang sudah dilakukan, menilainya, mengoreksi, apabila perlu 
dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
rencana semula. 
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Controlling atau pengawasan, sering juga disebut 
pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa 
mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga 
apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar 
dengan maksud dengan tujuan yang telah digariskan semula. 
Dari beberapa uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengarahan, 
pemotivasian, dan pengendalian terhadap sumber daya organisasi 
dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan organisasi.  
9) Reporting  
   Reporting adalah salah satu fungsi manajemen berupa 
penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian 
keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan 
fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi. 
Secara umum, fungsi manajemen menurut Suyadi (2011: 
75) terdiri dari empat hal, yakni perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian atau kontrol dan pengawasan. Berdasarkan fungsi 
pokoknya, istilah manajemen dan administrasi mempunyai fungsi 
yang sama, yaitu: merencanakan (planning), mengorganisasikan 
(organizing), mengarahkan (directing), mengkoor-dinasikan 
(coordinating), mengawasi (controlling), dan mengevaluasi 
(evaluation). (Ichsan, Evi, 2009: 2) 
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Fungsi manajemen menurut L Gulick adalah perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan pegawai, pengarahan, 
pengkoordina-sian, pembuatan laporan dan pengawasan. 
Sedangkan fungsi manaje-men menurut H. Fayol adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pem-berian komando/perintah, 
pengkoordinasian pengawasan  (Heidjrachman, 1990: 36-37). 
a. Tujuan Manajemen 
Definisi tujuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Dendy, 2008: 1493) adalah arah, haluan, maksud, tuntutan. Semua 
tujuan manajemen bermuara pada satu titik, yakni mencapai  tujuan 
yang diatur  atau dikelola dengan cara yang efektif dan efisien. 
Suyadi (2011, 70) mengemukakan bahwa kata kunci dari 
manajemen adalah dua hal yakni efektif dan efisien.  
Efektif adalah kata yang bersifat umum, sehingga bisa 
digunakan dalam berbagai macam konteks, termasuk dalam 
manajemen sekolah. Dendy (2008, 352) dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mendefinisikan efektif sebagai efek atau akibat, 
kesan atau pengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Berdasar 
pengertian tersebut maka efektif bisa dimaknai sebagai kesesuaian 
antara orang yang melakukan tugas semaksimal mungkin dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada.  
Dari dua pengertian tersebut dapat dibentuk pengertian 
baru bila digabungkan. Pengertian tersebut adalah efektif 
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merupakan indikasi terlaksananya semua program dan tercapainya 
semua tujuan dengan cara yang tepat dan cukup memanfaatkan 
sumber daya yang ada semaksimal mungkin.  
 Efisien tidak jauh beda dengan kata efektif yang dimaknai 
berbeda. Namun arti dari dua kata ini adalah sama yakni 
penghematan. Artinya suatu kegiatan dikatakan efisien jika mampu 
menggunakan sumber daya seminimal mungkin untuk mencapai 
hasil yang semaksimal mungkin. Dengan demikian efisiensi 
berusaha untuk membandingkan antara input dengan output 
(Suyadi, 2011: 71). 
c. Bentuk-Bentuk Manajemen Belajar 
Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup 
manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan 
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua 
aktifitas dan prestasi hidup manusia adalah hasil dari belajar (Wasty 
Soemanto, 2012). Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002), pedoman 
umum dalam belajar dapat dilakukan dengan cara belajar dengan 
teratur, disiplin dan semangat, konsentrasi, pengaturan waktu, 
istirahat dan tidur yang cukup. Jadi dalam belajar, peserta didik tidak 
bisa lepas dari beberapa hal yang dapat mengantarkan menuju 
keberhasilan dalam belajar. Diantaranya adalah keseriusan, 
kesungguhan, keseringan, atau manajemen dalam belajar.Beberapa 
hal tersebut harus dilakukan peserta didik dalam belajar agar 
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memperoleh ilmu pengetahuan sehingga mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
Ada dua konsep belajar yang utama dalam mencapai 
keberhasilan, yaitu keteraturan belajar dan kedisiplinan belajar 
(Sofchah Sulistiyowati, 2001: 19). Belajar dengan teratur merupakan 
pedoman mutlak yang tidak bisa diabaikan oleh seorang peserta 
didik dalam menuntut ilmu di sekolah (Syaiful Bahri Djamarah, 
2002: 58). Hal ini mengingat banyaknya bahan pelajaran yang harus 
dikuasai, menuntut pembagian waktu yang sesuai dengan banyaknya 
bahan pelajaran. Belajar dengan teratur dapat dilakukan dengan cara 
teratur masuk sekolah, karena dengan masuk sekolah peserta didik 
akan mendengarkan penjelasan dari guru, yang mana peserta didik 
tidak cukup dengan hanya membaca buku. Penjelasan dari guru pun 
tidak hanya didengar tetapi harus dicatat secara teratur sesuai dengan 
bidang studi masing-masing. 
Hal-hal yang perlu dilakukan secara teratur dalam belajar 
antara lain : 1) teratur dalam mengikuti pelajaran di sekolah dan 
selalu mengikuti pelajaran dari guru-guru yang mengajar, 2) teratur 
dalam belajar di rumah dengan selalu mengulangi pelajaran yang 
telah diajarkan di sekolah, 3) teratur dalam memiliki buku-buku 
catatan pelajaran, baik berupa buku terbitan, diktat, dan tulisan 
tangan, 4) teratur dalam menyusun perlengkapan yang digunakan 
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untuk belajar misalnya meja tulis, rak buku, lampu penerangan, 
ruang belajar dan alat-alat tulis. 
Penting membiasakan diri dengan sikap teratur dalam segala 
hal, yang menyangkut masalah keberhasilan belajar. Percaya pada 
diri bahwa dengan sikap teratur itu tidak akan mendatangkan 
kegagalan dalam belajar di sekolah (Saiful Bahri Djamarah, 2002: 
58). Jika keteraturan belajar ini dilakukan oleh peserta didik 
sehingga menjadi kebiasaan dalam belajar, maka akan mudah dalam 
membagi waktu belajar dengan kegiatan yang lainnya dan akan 
mempengaruhi pemikirannya sehingga menjadikan aktifitas 
kesehariannya menjadi teratur dan mempermudah tercapainya 
keberhasilan belajar peserta didik. 
Konsep belajar yang kedua adalah kedisiplinan belajar. 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, yang artinya ketaatan atau 
kepatuhan kepada peraturan, tata tertib (Depdikbud, 2002: 13). Tata 
tertib yang dimaksud dapat mengatur tatanan kehidupan baik untuk 
pribadinya maupun kelompok (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 59). 
Disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk 
menaati tata tertib tersebut. Maka dari itu dalam belajar sangat 
diperlukan kedisiplinan yang muncul karena kesadaran diri bukan 
karena terpaksa. 
Disiplin dalam belajar meliputi hal-hal sebagai berikut : 1) 
Disiplin dalam menepati jadwal belajar (harus mempunyai jadwal 
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kegiatan belajar untuk diri sendiri), 2) disiplin dalam mengatasi 
semua godaan yang akan menunda-nunda waktu untuk belajar, 3) 
disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan 
dan semangat belajar baik di rumah maupun di sekolahan, 4) disiplin 
dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit dengan cara 
makan yang teratur dan bergizi serta berolah raga secara teratur 
(Sofchah Sulistiyowati, 2001: 46} 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa kedisiplinan dalam belajar 
sebagai wujud dari kesungguhan dalam menuntut ilmu yang 
hendaknya dimiliki oleh setiap peserta didik, yang pada akhirnya 
nanti bisa menjadi kebiasaan dalam setiap aktifitasnya, sehingga 
akan terbentuk semangat yang tinggi dalam belajar. Kemauan yang 
keras akan mendorong peserta didik untuk tetap disiplin dalam 
belajar, karena disiplin yang tinggi diperlukan peserta didik untuk 
selalu belajar sesuai dengan waktu belajar yang diaturnya sendiri. 
d. Manfaat Manajemen Belajar    
Proses belajar itu berbeda dengan proses kematangan. 
Kematangan adalah proses dimana tingkah laku dimodifikasi sebagai 
akibat dari pertumbuhan dan perkembangan struktur serta fungsi-
fungsi jasmani (Wasty Soemanto, 2012: 89). Dengan demikian, tidak 
setiap perubahan tingkah laku pada individu adalah merupakan hasil 
belajar. 
39 
 
 
Harus disadari bahwa di dalam kehidupan seseorang dalam 
bekerja membutuhkan kesungguhan untuk mengerjakannya. 
Kesungguhan seseorang dalam melakukan usaha itulah yang 
menentukan seberapa jauh hasil yang dicapai. Begitu pula dalam 
belajar baik di rumah maupun di sekolah seorang peserta didik bila 
ingin mendapatkan yang lebih baik dan dapat tercapai cita-citanya 
maka harus belajar sunggguh-sungguh, rajin, tekun, dan giat. 
Tanpa kesungguhan dalam belajar, maka mustahil tujuan 
belajar akan tercapai dengan baik. Jadi manfaat belajar intensif 
kaitannya dengan prestasi belajar PAI, diharapkan peserta didik akan 
memperoleh nilai di atas standart yang telah ditentukan. 
Tingkat manajemen belajar digolongkan menjadi 3, yaitu 
tingkat manajemen belajar tinggi, sedang, dan rendah.Manajemen 
balajar tinggi merupakan manajemen yang berasal dari motivasi 
belajar yang tinggi.Manajemen belajar tinggi antara lain siswa 
berorientasi pada keberhasilan dan memiliki rasa percaya diri dalam 
menghadapi tugas yang harus diselesaikan, bersikap mengarah pada 
tujuan, dan berorientasi pada masa depan. Selain itu, peserta didik 
yang menyukai tugas-tugas sekolah yang cukup sulit, lebih suka 
bekerja sama dengan orang yang lebih pandai meskipun orang 
tersebut kurang menyenangkan bagi dirinya serta tidak suka 
membuang-buang waktu. 
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Tingkat manajemen belajar sedang umumnya memiliki 
tingkat motivasi belajar lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang memiliki tingkat motivasi rendah.Biasanya memiliki rasa 
kurang percaya diri dalam menghadapi tugas dan cukup mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 
Tingkat manajemen belajar rendah memiliki ciri-ciri antara 
lain waktu belajar yang sedikit, tidak memiliki tujuan belajar. Tidak 
bergairah untuk menghadapi kesulitan dalam belajar, memliki usaha 
yang sedikit dalam belajar, tidak memiliki cita-cita yang jelas 
sehingga hasil belajar tidak memuaskan, dan tidak menyukai 
kegiatan belajar. 
e. Indikator Manajemen Belajar Siswa 
Bedasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen belajar mempunyai beberapa indikator, diantaranya: 
motivasi, durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, presentasi, arah sikap, 
minat, aktifitas (Wordpress.com: 2011). Motivasi belajar adalah 
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar (Syaiful 
Bahri, 2002: 95).  
Dimyati dan Mudjiono (2013: 108) mengemukakan pada diri 
pebelajar tedapat kekuatan mental penggerak belajar yang disebut 
dengan motifasi.Kekuatan mental tersebut berupa keinginan, 
perhatian, kemauan atau cita-cita. 
41 
 
 
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah keadaan 
berasal dari dalam diri individu yang dapat melakukan tindakan 
belajar, termasuk di dalamnya adalah perasaan menyukai materi dan 
kebutuhannya terhadap materi tersebut. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik dalah hal atau keadaan yang mendorong untuk melakukan 
tindakan karena adanya rangsangan dai luar individu, pujian, dan 
hadiah atau peraturan sekolah, teladan dari orang tua, guru dan 
lainnya.  
Jadi fungsi motivasi belajar adalah : a) Menentukan arah 
perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai, b) Mendorong 
manusia untuk berbuat, c) Menyeleksi perbuatan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi akan mendorong seseorang yang belajar untuk memperoleh 
hasil belajar yang optimal. Artinya dengan usaha yang tekun 
terutama didasari motivasi maka seseoang yang belajar akan 
mendapatkan hasil belajar yang baik. Manajemen motivasi peserta 
didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian hasil belajar. 
Indikator yang kedua adalah durasi kegiatan yaitu lamanya 
kemampuan penggunaan untuk melakukan kegiatan (dalam hal ini 
belajar). Dari durasi ini dapat dipahami bahwa motivasi terlihat dari 
kemampuan seseorang menggunakan waktunya untuk belajar, yaitu 
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dengan lamanya siswa menyediakan waktu untuk belajar setiap 
harinya. 
Indikator yang ketiga adalah frekuensi dapat diartikan dengan 
kekerapan atau kejarangan kerapnya (Porwadarminto dalam 
Wordpress, 2011). Frekuensi yang dimaksud adalah seringnya 
kegiatan itu dilaksanakan dalam periode waktu tertentu. Misalnya 
dengan seringnya siswa melakukan belajar baik di sekolah maupun 
di luar sekolah. 
Indikator yang keempat adalah presentasi yang dimaksud 
adalah gairah, keinginan atau harapan yang keras yaitu maksud, 
rencana, cita-cita, sasaran atau target dan idolanya yang hendak 
dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari 
keinginan yang kuat bagi siswa untuk belajar. 
Indikator yang kelima adalah sikap, merupakan sesuatu yang 
dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi 
terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu dalam 
kehidupan (Slameto, 2010 : 188). Sikap selalu berkenaan dengan 
suatu obyek, dan sikap terhadap obyek ini disertai dengan perasaan 
positif atau negatif. Orang yang bersikap negatif akan cenderung 
untuk menjauhi, menghindari, membenci, bahkan tidak menyukai 
obyek tertentu. Sedangkan dalam bentuknya yang positif 
kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, dan 
mengharapkan objek tertentu. Sikap ini kemudian mendasari dan 
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mendorong kearah sejumlah perbuatan yang satu sama lainnya 
berhubungan. 
Indikator yang keenam adalah minat yang timbul apabila 
individu tertarik pada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya 
atau merasakan bahwa sesuatu yang akan digeluti memiliki makna 
bagi dirinya. Slameto (2010: 180) mengatakan bahwa minat adalah 
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktifitas tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. Ciri-ciri 
siswa yang mempunyai minat tinggi diantaranya adalah : pemusatan 
perhatian, keingintahuan, kebutuhan utuh, dan aktitifitas.  
Pemusatan perhatian dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Sebab dengan perhatian siswa terhadap materi dapat mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. 
Contoh, siswa yang menaruh perhatian besar terhadap Matematika 
akan memusatkan perhatiannya lebih banyak pada matematika 
daripada siswa lainnya. Kemudian, dengan pemusatan perhatian 
yang intensif giat, dan akhirnya mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. 
Kadar keingintahuan siswa dalam belajar dapat terlihat dari 
partisipasinya ketika kegiatan sedang berlangsung. Misal ketika 
kegiatan sedang berlangsung, siswa aktif untuk berperan dalam 
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latihan dengan selalu mengikuti kegiatan tersebut atau bertanya, dan 
mampu mengomentari terhadap suatu permasalahan.Siswa yang 
merasa butuh atau menaruh minat pada suatu kegiatan maka ia akan 
selalu menekuni kegiatan itu dengan giat baik pada waktu acara 
formal maupun non formal. 
Indikator yang tidak kalah penting adalah aktivitas yang 
diartikan sebagai suatu kegiatan yang mendorong atau 
membangkitkan potensi-potensi yang dimiliki oleh seorang siswa. 
Setiap gerak yang dilakukan secara sadar oleh seorang dapat 
dikatakan sebagai aktivitas. Aktivitas merupakan ciri dari manusia, 
demikian pula dalam proses belajar mengajar itu sendiri merupakan 
sejumlah aktivitas yang sedang berlangsung.  
Dalam kegiatan belajar mengajar siswa harus aktif, karena 
belajar sangat diperlukan adanya aktifitas dimana tanpa adanya 
aktifitas, belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Terdapat beberapa aktifitas siswa ketika suatu kegiatan berlangsung 
yaitu; membaca, bertanya, mengingat, latihan, dan mendengarkan. 
Membaca merupakan keperluan dalam belajar. Bertanya 
merupakan proses aktif, bila siswa tidak atau bahkan kurang 
dilibatkan dalam kegiatan ini maka hasil belajar yang dicapai akan 
rendah. Mencatat yang didorong oleh kebutuhan dan tujuan, dan juga 
dapat membantu siswa untuk mempermudah belajarnya. Mengingat 
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yang termasuk aktifitas belajar adalah mengingat yang didasari 
untuk suatu tujuan, misalnya menghafal suatu materi. 
Siswa yang melakukan latihan tentunya mempunyai 
dorongan untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat 
mengembangkan suatu aspek pada dirinya. Dalam latihan terjadi 
interaksi yang interaktif antara subjek dengan lingkungan sehingga 
hasil belajar berupa pengalaman yang didapatnya. Mendengarkan, 
memahami suatu materi seseorang siswa tidak hanya dipengaruhi 
oleh kerajinan saja, tetapi dipengaruhi juga oleh ketelitian dan 
ketekunan seseorang dalam mendengarkan materi yang disampaikan. 
4. Prestasi Belajar PAI  
a. Pengertian Prestasi Belajar PAI 
1) Prestasi Belajar 
Prestasi belajar menurut Bloom, dalam bukunya 
Syaifuddin Azwar (2006: 8) secara umum merupakan; 
Keberhasilan pebelajar setelah melaksanakan aktifitas 
pembelajaran atau merupakan hasil akhir (out come) dari suatu 
proses pembelajaran yang tersusun mulai dari langkah 
perencanaan hingga sampai evaluasi. Prestasi belajar merupakan 
suatu penguasaan ilmu pengetahuan yang meliputi kawasan 
belajar yaitu kawasan kognitif, afektif dan psikomotor.  
Menurut Oemar Hamalik (2004: 29), prestasi belajar 
adalah “hasil yang dicapai setelah seseorang melakukan 
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kegiatan.” Menurut Winkel (2002: 51) bahwa “prestasi belajar 
dapat dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengertian 
kognitif, pengalaman, keterampilan, nilai, sikap yang bersifat 
konstan.” Proses perubahan dapat berupa hal baru atau 
penyempurnaan dari sesuatu yang telah dimiliki atau telah 
dipelajari sebelumnya. 
Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (2002:112) 
“prestasi belajar terbagi menjadi tiga kategori yaitu kognitif, 
efektif dan psikomotorik.” Prestasi belajar adalah hasil dari 
seseorang yang diperolehnya setelah melakukan aktivitas 
pembelajaran baik secara individu maupun kelompok atau dapat 
dikatakan merupakan hasil dari tingkah laku akhir pada proses 
pembelajaran siswa yang dapat diamati dari pencerminan proses 
belajar yang telah berlangsung.  
2) Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam atau disingkat PAI merupakan 
salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum sekolah. 
Jelasnya bahwa PAI adalah salah satu mata pelajaran yang 
masuk dalam pengembangan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) dengan mengacu pada standar nasional 
pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Tujuan penyusunan KTSP ini digunakan sebagai acuan 
satuan pendidikan kususnya SMP dalam penyusunan dan 
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pengembangan kurikulum yang akan dilaksanakan pada tingkat 
sekolah di SMP. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 (UU 20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 19 Tahun 
2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional Pendidikan 
mengamanatkan kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang 
pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan 
dengan mengacu pada SI dan SKL serta berpedoman pada 
panduan yang disusun oleh BSNP.  
Karakteristik Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama, menurut Permendiknas No.20 tahun 2006 
tentang standar isi, ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
SMP/MTs meliputi aspek-aspek sebagai berikut; 1) Al-Qur‟an 
dan Hadits, 2) Aqidah Akhlak, 3) Fiqih, 4) Sejarah Kebudayaan 
Islam 
3) Prestasi belajar PAI 
Prestasi belajar PAI adalah suatu kemampuan yang telah 
dicapai siswa dalam proses pembelajaran dengan memenuhi 
unsur-unsur kognitif, psikomotorik dan afektif baik secara 
individu maupun berkelompok pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam bentuk angka atau nilai. Bentuk dari 
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yaitu pemahaman serta 
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penerapan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
diberikan oleh guru atau orang tua meliputi penerapan nilai 
ibadah, nilai humanisme, keselamatan (kemaslahatan), nilai 
patriotisme (nasionalisme), nilai semangat dalam pengembangan 
diri maupun masyarakat, dan nila-inilai kehidupan sehari-hari 
secara konsisten. 
b. Indikator prestasi belajar PAI 
Indikator Prestasi belajar PAI dalam kurikulum KTSP 
Pendidikan Agama Islam terdapat tiga aspek sebagai berikut: 
1) Aspek kognitif, yaitu kemampuan dalam pengetahuan hafalan 
termasuk pengetahuan yang sifatnya faktual, di samping 
pengetahuan mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali 
seperti batasan, peristilahan, kode-kode tertentu, pasal hukum, 
ayat-ayat Al Quran atau Hadits, rumus, rukun shalat, niat, dan 
lain-lain. Kemampuan memahami atau menangkap makna atau 
arti meliputi; pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan 
memahami makna yang terkandung di dalam materi, 
pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, simbol, 
menggabungkan dua konsep yang berbeda yakni membedakan 
yang pokok dan yang bukan pokok, pemahaman ekstrapolasi, 
yakni kesanggupan peserta didik untuk melihat dibalik yang 
tertulis/implisit, meramalkan sesuatu atau memperluas wawasan. 
2) Aspek afektif, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan 
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sikap dan nilai. Prestasi belajar bidang afektif antara lain berupa 
kesadaran beragama yang mantap. Prestasi belajar PAI dalam 
aspek afektif adalah sebagai berikut : 
a) Reciving/attending, yakni kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada siswa baik 
dalam bentuk masalah situasi atau gejala. 
b) Responding atau jawaban, yakni reaksi dari perasaan 
kepuasan dalam menjawab rangsangan (stimulus) dari luar 
yang datang pada dirinya. 
c) Valuing (penilaian), yakni prestasi belajar berkenaan 
dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus 
tadi. 
d) Orgnisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem 
nilai lain dan kemantapan dan prioritas nilai yang telah 
dimilikinya. 
e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 
dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.  
3) Aspek Psikomotor yaitu kecakapan segala amal atau perbuatan 
jasmaniah yang kongkrit dan mudah diamati, baik kuantitasnya 
maupun kualitasnya, karena sifatnya yang terbuka, sehingga 
merupakan manifestasi wawasan pengetahuan dan kesadaran 
serta sikap mentalnya. Prestasi belajar bidang psikomotor pada 
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Pendidikan Agama Islam antara lain kemampuan melaksanakan 
shalat, berwudhu, akhlak/perilaku, dan lain-lain. Prestasi belajar 
PAI aspek psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill), kemampuan bertindak individu (seseorang). Prestasi 
belajar aspek motorik terbagi dalam enam tingkatan, yaitu : 
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan-gerakan yang 
tidak sadar atau tanpa dikendalikan). 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c) Keterampilan perseptual, termasuk di dalamnya memben-
dakan visual, membedakan auditif motorik 
d) Kemampuan bidang pisik, misalnya kekuatan keharmonisan 
dan ketetapan gerakan atau gerakan yang luwes. 
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana 
sampai pada kemampuan keterampilan yang kompleks. 
f) Kemampuan yang berkenaan dengan non decorsive 
kemunikasi seperti gerakan ekspresif  interprestatif.  
5. Hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar PAI. 
Ciri seseorang atau siswa yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 
diantaranya adalah memiliki prinsip dan visi yang kuat, mampu melihat 
kesatuan dan keragaman, mampu memaknai setiap sisi kehidupan dan 
mampu mengelola dan bertahan dalam kesulitan dan penderitaan. 
Kecerdasan spiritual membentuk seseorang berakhlaq mulia, yaitu; 
istiqomah, tawadlu‟, tawakal, dan ihsan.  
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Adapun aspek-aspek kecerdasan spiritual adalah sudut pandang 
spritual-keagamaan, relasi sosial-keagamaan dan etika sosial. Singkatnya 
bahwa, kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang atau siswa 
dalam memegang teguh agamanya. 
Hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar PAI 
adalah seseorang yang memegang teguh agamanya tentunya ia memiliki 
pemahaman agama, sedangkan Prestasi belajar PAI adalah berisikan 
materi agama. Maka kecerdasan spiritual akan mampu mewujudkan 
prestasi belajar PAI. Semakin tinggi kecerdasan spiritual seseorang, 
semakin tinggi pula prestasi belajar PAI.    
 
 
6. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar PAI. 
Motivasi belajar mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 
belajar siswa, karena motivasi akan menentukan manajemen usaha 
belajar siswa. Motivasi yang tinggi akan menghasilkan prestasi yang 
tinggi, demikian sebaliknya motivasi yang rendah akan menghasilkan 
prestasi yang rendah. Secara umum dapat dikatakan bahwa motivasi 
bertujuan untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul 
keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Tujuan motivasi adalah 
untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan 
dan kemauannya untuk meningkatkan perestasi belajarnya sehingga 
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tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan 
dalam kurikulum sekolah. 
Melihat dari fungsi dan tujuan motivasi, maka motivasi belajar 
menjadi faktor penting dalam rangka mencapai prestasi belajar PAI. 
Memiliki motivasi belajar akan mendorong siswa untuk berusaha lebih 
kuat dalam mencapai prestasi belajar PAI. Sehingga pada akhirnya nilai 
mata pelajaran PAI para siswa akan lebih memuaskan, sesuai dengan 
target sekolah. 
7. Hubungan antara manajemen belajar dengan prestasi belajar PAI. 
Manajemen merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang 
dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan, dalam hal ini tujuan 
belajar PAI. PAI sering dianggap sulit, tetapi bila siswa sudah memiliki 
manajemen belajar yang tinggi maka tidak akan mudah putus asa pada 
saat menghadapi kesulitan dalam belajar PAI. Siswa yang mempunyai 
manajemen belajar yang tinggi akan berusaha mencari cara untuk 
mengatasi kesulitan belajarnya melalui buku-buku paket, LKS, latihan 
soal, belajar di perpustakaan, dan lainnya, sehingga prestasi belajar PAI 
juga tinggi. Berbeda dengan siswa yang mempunyai manajemen belajar 
rendah maka akan cepat menyerah dalam menghadapi kesulitan belajar 
PAI. 
8. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI. 
Ciri seseorang atau siswa yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 
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diantaranya adalah memiliki prinsip dan visi yang kuat, mampu melihat 
kesatuan dan keragaman, mampu memaknai setiap sisi kehidupan dan 
mampu mengelola dan bertahan dalam kesulitan dan penderitaan. 
kecerdasan spiritual membentuk seseorang berakhlaq mulia, yaitu; 
istiqomah, tawadlu‟, tawakal, dan ihsan. Sedangkan motivasi belajar 
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan 
belajar, sehingga tujuan belajar dapat tercapai.  
Hubungan kecerdasan spiritual dan motivasi secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar PAI adalah bahwa kecerdasan spiritual berarti 
memegang teguh agama di dorong dengan keinginan untuk belajar yang 
kuat, maka prestasi belajar PAI akan dapat tercapai dengan nilai yang 
baik. Bahkan tidak hanya pada nilai saja, melainkan benar-benar secara 
keseluruhan.  
9. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan manajemen belajar 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI. 
Kecerdasan spiritual  adalah kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 
kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, 
menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pemikiran luas, serta 
berprinsip hanya karena Allah. Manajemen merupakan usaha yang 
dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai 
tujuan, dalam hal ini tujuan belajar PAI. 
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Kecerdasan spiritual yang baik dan manajemen belajar yang baik 
pula akan membawa dampak positif pada prestasi belajar mata pelajaran 
PAI. Prestasi belajar mata pelajaran PAI akan meningkat jika kecerdasan 
spiritual anak baik, anak akan berusaha dibarengi dengan doa dan 
tawakal sehingga hasil akan maksimal. Terlebih lagi jika dibarengi 
dengan usaha belajar untuk meningkatkan hasil dilakukan secara 
maksimal.  
10. Hubungan antara motivasi belajar dan manajemen belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI. 
Motivasi belajar dan manajemen belajar secara bersama-sama 
berhubungan dengan prestasi belajar PAI, hal itu disebabkan karena 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dengan kemampuan 
atau potensi dirinya dalam menerima dan memahami materi Pendidikan 
Agama Islam yang telah diberikan. Hasil belajar siswa dapat meliputi 
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah 
laku). Hasil belajar akan membawa dampak pada perubahan tingkah laku 
dan pola berpikir. 
Prestasi belajar mata pelajaran PAI dapat dicapai secara maksimal 
jika siswa memiliki dorongan rasa ingin tahu yang tinggi, berperan aktif, 
tekun, ulet dan percaya diri (motivasi belajar tinggi). Minat, motivasi dan 
keigintahuan yang tinggi dibarengi dengan manajemen belajar yang baik, 
terencana maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula.  
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11. Hubungan antara kecerdasan spiritual, motivasi belajar dan 
manajemen  belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
PAI. 
Kecerdasan spiritual, motivasi belajar dan manajemen belajar 
secara bersama-sama berhubungan dengan prestasi belajar PAI, hal itu 
disebabkan karena prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa 
dengan kemampuan atau potensi dirinya dalam menerima dan memahami 
materi Pendidikan Agama Islam yang telah diberikan.  
Prestasi belajar mata pelajaran PAI dapat dicapai secara maksimal 
jika siswa memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi dan dorongan rasa 
ingin tahu yang tinggi, berperan aktif, tekun, ulet dan percaya diri 
(motivasi belajar tinggi). Minat, motivasi dan keigintahuan yang tinggi 
dibarengi dengan manajemen belajar yang baik, terencana maka akan 
mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Oleh karena itu diduga ada 
hubungan antara motivasi belajar dan manajemen belajar secara bersama-
sama dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI. 
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain yang 
masih relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Daromi pada tahun 2004 dengan judul 
“Hubungan Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi, dan Kecerdasan 
Spiritual Dengan Prestasi Belajar Siswa di MTs Negeri Kota Boyolali”. 
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Hasilnya; (1) Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
intelektual (X) dengan prestasi belajar siswa (Y), dengan tingkat 
korelasi 0,404. (2) Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
emosional (X) dengan prestasi belajar siswa (Y), dengan tingkat 
korelasi 0,38. (3) Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
spiritual (X3) dengan prestasi belajar siswa (Y), dengan tingkat korelasi 
0,433. (4) Ada hubungan yang signifikan secara bersama sama antara 
kecerdasan pikiran, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual  
dengan  prestasi  belajar  siswa,  dengan  tingkat  korelasi  0,653  serta 
koefisien determinasi 0,42. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tatik Haryani, Bambang Priyo 
Darminto, 2015, dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan 
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII Semester I SMP IT Ulul Albab Purworejo Tahun Ajaran 
2014/2015”. Hasilnya yaitu: (1) ada pengaruh yang positif dan 
signifikan dari kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar matematika 
siswa sebesar 0,33 berada dalam kategori rendah, (2) ada pengaruh 
yang positif dan signifikan dari motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa sebesar 0,29 berada dalam kategori rendah, 
(3) ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kecerdasan spiritual 
dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa 
kelas VIII semester I SMP IT Ulul Albab Purworejo tahun ajaran 
2014/2015 sebesar 0,37 berada dalam kategori rendah. Dengan 
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demikian ini berarti kenaikan dan penurunan prestasi belajar 
matematika berkaitan dengan tinggi rendahnya kecerdasan spiritual dan 
motivasi belajar.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rofi‟ah, tahun 2010, dengan judul 
“Hubungan Kecerdasan Spiritual Dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Viii 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sukoharjo”. Hasilnya bahwa 
1) Ada hubungan positif yang signifikan kecerdasan spiritual siswa 
dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII MTs 
Negeri di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini ditunjukkan oleh Fhitung 
sebesar 133,05 yang lebih besar dari Ftabel(0.05,1:196) sebesar 3,89 
atau nilai Sig sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat α yang digunakan 
yaitu 0,05. Hubungan ini juga ditunjukkan oleh koefisien korelasi 
sebesar 0,636 atau koefisien determinasi 0,4045. Untuk itu penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa pada kelas VIII MTs Negeri di Kabupaten Sukoharjo dapat 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh 40,45% faktor kecerdasan spiritual 
siswa. 2) Ada hubungan positif yang signifikan motivasi belajar siswa 
dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII MTs 
Negeri di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini ditunjukkan oleh Fhitung 
sebesar 238,27 yang lebih besar dari Ftabel(0.05,1:196) sebesar 3,89 
atau nilai Sig sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat α yang digunakan 
yaitu 0,05. Hubungan ini juga ditunjukkan oleh koefisien korelasi 
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sebesar 0,741 atau koefisien determinasi 0,5491. Dengan demikian 
penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam siswa pada kelas VIII MTs Negeri di Kabupaten Sukoharjo dapat 
dijelaskan oleh 54,91% motivasi belajar siswa. 3) Ada hubungan positif 
yang signifikan kecerdasan spiritual siswa dan motivasi belajar siswa 
secara bersama-sama atau simultan dengan prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam pada kelas VIII MTs Negeri di Kabupaten Sukoharjo. Hal 
ini ditunjukkan oleh Fhitung sebesar 118,85 yang lebih besar dari 
Ftabel(0.05,2:195) sebesar 3,04 atau nilai Sig sebesar 0,000 lebih kecil 
dari tingkat α yang digunakan yaitu 0,05. Hubungan ini juga 
ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,5491. Dengan 
demikian penilitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam pada kelas VIII MTs Negeri di Kabupaten Sukoharjo 
dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh 54,91% faktor kecerdasan 
spiritual siswa dan motivasi belajar siswa secara simultan dan sisanya 
sebesar 45,09% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini. 
C. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan kajian teori, dapat disusun kerangka berpikir sebagai 
berikut: 
1. Hubungan Kecerdasan Spiriual (SQ) dengan Prestasi Belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Kecerdasan spiritual berhubungan prestasi belajar PAI, hal itu 
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disebabkan karena kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa untuk 
membangun dirinya secara utuh dalam menghadapi masalah, 
memecahkan, menemukan dan memberi nilai dan makna dari setiap 
perilaku dan kegiatan, disertai dengan melahirkan rasa tanggung jawab 
dengan menempatkan rasa cinta kepada Tuhan sebagai kebenaran 
tertinggi.  
Kecerdasan spiritual merupakan faktor psikologis yang paling 
penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan kualitas 
belajar siswa. Semakin tinggi tinggkat kecerdasan seorang individu, 
semakin besar peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin sulit 
individu itu mencapai kesuksesan belajar. Oleh karena itu, diduga ada 
hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar PAI. 
2. Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Motivasi belajar berhubungan dengan prestasi belajar PAI, halitu 
disebabkan karena motivasi belajar merupakan kekuatan yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu seperti yang diinginkan. 
Kekuatan yang mendorong untuk mencapai itu dapat berasal dari dalam 
diri seseorang yang merupakan faktor internal dan rangsangan dari luar 
yang merupakan factor eksternal. Kedua faktor tersebut saling 
berinteraksi timbal balik dan sering masih dipengaruhi oleh kondisi dan 
situasi pada suatu waktu tertentu. Oleh karenanya keadaan motivasipun 
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sewaktu waktu dapat berubah.  
Motivasi belajar berarti bagaimana permulaannya seseorang itu 
mau belajar. Karena, belajar merupakan suatau keharusan. Keinginan 
untuk hidup sebagai manusia haruslah melakukan belajar. Belajar terjadi 
karena timbulnya kebutuhan.   Kebutuhan inilah yang mendorong 
seseorang untuk belajar. Motivasi sangat mempengaruhi kegiatan dan 
hasil belajar. Motivasi penting bagi proses belajar, karena motivasi 
menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan serta memilih tujuan 
belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan individu itu sendiri. 
Oleh karena itu, diduga ada hubungan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar PAI. 
3. Hubungan antara manajemen belajar dengan prestasi belajar PAI. 
Manajemen merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang 
dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan, dalam hal ini tujuan 
belajar PAI. PAI sering dianggap sulit, tetapi bila siswa sudah memiliki 
manajemen belajar yang tinggi maka tidak akan mudah putus asa pada 
saat menghadapi kesulitan dalam belajar PAI. Siswa yang mempunyai 
manajemen belajar yang tinggi akan berusaha mencari cara untuk 
mengatasi kesulitan belajarnya melalui buku-buku paket, LKS, latihan 
soal, belajar di perpustakaan, dan lainnya, sehingga prestasi belajar PAI 
juga tinggi. Berbeda dengan siswa yang mempunyai manajemen belajar 
rendah maka akan cepat menyerah dalam menghadapi kesulitan belajar 
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PAI. Oleh karena itu diduga ada hubungan antara manajemen belajar 
dengan  prestasi belajar PAI. 
4. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI. 
Kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara bersama-sama 
berhubungan dengan prestasi belajar PAI, hal itu disebabkan karena 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dengan kemampuan 
atau potensi dirinya dalam menerima dan memahami materi Pendidikan 
Agama Islam yang telah diberikan. Hasil belajar siswa dapat meliputi 
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah 
laku). Dimana hasil belajar tersebut ditampilkan ke dalan nilai atau 
angka-angka. 
Prestasi belajar mata pelajaran PAI dapat dicapai secara maksimal 
jika siswa memiliki sikap atau perilaku yang baik yang berkaitan dengan 
kemampuannya menghadapi masalah, memecahkan persoalan ”makna” 
dan ”nilai”, memiliki ketenangan batin, rasa tanggung jawab (kecerdasan 
spiritual) serta didukung dengan dorongan rasa ingin tahu yang tinggi, 
berperan aktif, tekun, ulet dan percaya diri (motivasi belajar tinggi). Oleh 
karena itu diduga ada hubungan antara kecerdasan spiritual dan motivasi 
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI. 
5. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan manajemen belajar 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI. 
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Kecerdasan spiritual  adalah kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 
kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, 
menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pemikiran luas, serta 
berprinsip hanya karena Allah. Manajemen merupakan usaha yang 
dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai 
tujuan, dalam hal ini tujuan belajar PAI. 
Kecerdasan spiritual yang baik dan manajemen belajar yang baik 
pula akan membawa dampak positif pada prestasi belajar mata pelajaran 
PAI. Prestasi belajar mata pelajaran PAI akan meningkat jika kecerdasan 
spiritual anak baik, anak akan berusaha dibarengi dengan doa dan 
tawakal sehingga hasil akan maksimal. Terlebih lagi jika dibarengi 
dengan usaha belajar untuk meningkatkan hasil dilakukan secara 
maksimal. Oleh karena itu diduga terdapat hubungan antara kecerdasan 
spiritual dan manajemen belajar secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran PAI.  
6. Hubungan antara motivasi belajar dan manajemen belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar PAI. 
Motivasi belajar dan manajemen belajar secara bersama-sama 
berhubungan dengan prestasi belajar PAI, hal itu disebabkan karena 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dengan kemampuan 
atau potensi dirinya dalam menerima dan memahami materi Pendidikan 
Agama Islam yang telah diberikan. Hasil belajar siswa dapat meliputi 
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aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah 
laku). Hasil belajar akan membawa dampak pada perubahan tingkah laku 
dan pola berpikir. 
Prestasi belajar mata pelajaran PAI dapat dicapai secara maksimal 
jika siswa memiliki dorongan rasa ingin tahu yang tinggi, berperan aktif, 
tekun, ulet dan percaya diri (motivasi belajar tinggi). Minat, motivasi dan 
keigintahuan yang tinggi dibarengi dengan manajemen belajar yang baik, 
terencana maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Oleh 
karena itu diduga ada hubungan antara motivasi belajar dan manajemen 
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI. 
7. Hubungan antara kecerdasan spiritual, motivasi belajar dan 
manajemen  belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
PAI. 
Kecerdasan spiritual, motivasi belajar dan manajemen belajar 
secara bersama-sama berhubungan dengan prestasi belajar PAI, hal itu 
disebabkan karena prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa 
dengan kemampuan atau potensi dirinya dalam menerima dan memahami 
materi Pendidikan Agama Islam yang telah diberikan.  
Prestasi belajar mata pelajaran PAI dapat dicapai secara maksimal 
jika siswa memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi dan dorongan rasa 
ingin tahu yang tinggi, berperan aktif, tekun, ulet dan percaya diri 
(motivasi belajar tinggi). Minat, motivasi dan keigintahuan yang tinggi 
dibarengi dengan manajemen belajar yang baik, terencana maka akan 
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mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Oleh karena itu diduga ada 
hubungan antara motivasi belajar dan manajemen belajar secara bersama-
sama dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI. 
Model penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan spiritual, 
motivasi belajar dan manajemen belajar dengan prestasi belajar PAI 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Klaten, dapat disajikan 
dalam gambar berikut: 
 
 
Gambar 2.1 Gambar holistik 
Keterangan :  
X1 = Kecerdasan spiritual 
X2 = Motivasi Belajar 
X3 = Manajemen Belajar 
Y   = Prestasi Belajar mata pelajaran PAI 
D. Hipotesis   
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka dapat diajukan hipotesis 
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sebagai berikut 
1. Terdapat hubungan posistif yang signifikan antara kcerdasan spiritual 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 
Manisrenggo Klaten. 
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mata pelajaran PAI  SMP Negeri 2 Manisrenggo Klaten. 
3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara manajemen belajar 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI  SMP Negeri 2 Manisrenggo 
Klaten. 
4. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual 
dan motivasi belajar, secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI  SMP Negeri 2 Manisrenggo Klaten. 
5. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual 
dan manajemen belajar, secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
mata pelajaran PAI  SMP Negeri 2 Manisrenggo Klaten. 
6. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dan 
manajemen belajar, secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI  SMP Negeri 2 Manisrenggo Klaten. 
7. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual 
dan motivasi belajar, secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI  SMP Negeri 2 Manisrenggo Klaten. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 
korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi sejauhmana 
variasi-variasi suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau 
lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. (Sudjana, 2002: 367). 
Pada penelitian ini, akan diungkap hubungan antara kecerdasan spiritual dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMPN 2 
Manisrenggo Klaten. Untuk memberikan gambaran penelitian, di buatlah 
desain sebagai berikut:     
      
                          Gambar : Paradigma hubungan antar variabel.  
Keterangan :  
X1  =  Kecerdasan Spiritual  
X2  =  Motivasi Belajar  
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X3  =  Manajemen Belajar 
Y   =  Prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  
B. Tempat dan Waktu Penelitian.  
1. Tempat penelitian. 
Tempat atau lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 
Manisrenggo Klaten. Adapun jumlah SMP di kecamatan manisrenggo 
Klaten ada 3 sekolah, yaitu (1) SMP Negeri 1 Manisrenggo yang terletak 
di desa Tanjungsari, (2) SMP Negeri 2 Manisrenggo yang terletak di desa 
Barukan, dan (3) SMP Negeri 3 Manisrenggo yang terletak desa Sapen. 
Adapun ketiga Sekolah Negeri tersebut berada dalam satu Koordinatorat 
MGMP di Tingkat Kabupaten Klaten. 
2. Waktu Penelitian. 
Mengenai tahapan kegiatan penelitian dapat digambarkan secara 
rinci pada tabel berikut ini :  
Tabel 3.1 : Tahap-tahap penelitian 
NO KEGIATAN WAKTU   
1 Penyusunan Proposal   Januari 2018 – April 
2018 
2 Seminar Proposal   Mei 2018 
3 Kajian Pustaka   Mei 2018 
4 Pembuatan Instrumen   Mei 2018    
5 Pelaksanaan penelitian 
lapangan   
Mei - Juni 2018 
6 Pengumpulan dan pengolahan 
data   
Juni  2018 
7 Penulisan laporan penelitian   Juni-Juli 2018 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 61). Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2008: 250) menyatakan bahwa populasi adalah  orang-
orang, lembaga, organisasi, benda-benda yang menjadi sasaran penelitian 
merupakan anggota populasi. Sejalan dengan pendapat di atas, penelitian 
berusaha menetapkan populasi secara respresentatif atau tingkat 
keterwakilan dapat menjadikan anggota populasi pada penelitian. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII (delapan) 
pada SMP Negeri 2 Manisrenggo yang semuanya berjumlah 258 siswa. 
Adapun data kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 Data siswa kls VIII SMP N 2 Manisrenggo TA 2017/2018 
No Kelas Jumlah siswa 
1 VIII A 34 
2 VIII B 33 
3 VIII C 34 
4 VIII D 32 
5 VIII E 31 
6 VIII F 32 
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7 VIII G 32 
8 VIII H 30 
 Jumlah 258 
2. Sampel Penelitian. 
Sebuah penelitian membutuhkan data-data agar penelitian dapat 
memperoleh hasil yang diinginkan. Data-data tersebut diambil dari 
sampel yang telah ditentukan dan diambil dari populasi sebagai 
perwakilan yang diteliti. Sebagaimana pernyataan Sugiyono (2009: 62), 
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.  
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah diukur dengan 
menggunakan rumus slovin, yaitu: 
   
 
     
 
 
Keterangan: 
n  = jumlah sampel 
N  = total population  
x
2
  = taraf signifikansi; untuk sosial dan pendidikan lazimnya 0,05 
Sumber : Wiratna Sujarweni (2014:16) 
   
   
            
 = 156,839 dibulatkan 157 
Jadi jumlah sampel setelah dihitung dengan menggunakan rumus slovin 
adalah 157 dari total populasi 258. 
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3. Teknik sampling 
Sampling adalah proses memilih atau menentukan dari sebagian 
unsur populasi (sampel) yang jumlahnya mencukupi secara statistik. 
Sehingga dengan mempelajari dan memahami karakteristik atau ciri-ciri 
sampel akan diperoleh dan diketahui informasi tentang keadaan populasi. 
Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan 
menerapkan sample kuota,  yaitu pengambilan sampel dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri tertentu sehingga terpenuhi kuota. Sebagaimana 
yang dinyatakan Sugiyono (2009: 60) bahwa sampel kuota adalah teknik 
untuk menentukan sample dari populasi yang mempunyai ciri tertentu 
sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Maka  dari teknik sempling 
tersebut, selengkapnya dapat ditentukan sempel sebagai berikut: 
Kelas Persentas
e 
Perhitungan sampel Pembulatan 
VIII A 12,5% 12,5% x 157 = 19,67 20 
VIII B 12,5% 12,5% x 157 = 19,67 20 
VIII C 12,5% 12,5% x 157 = 19,67 20 
VIII D 12,5% 12,5% x 157 = 19,67 20 
VIII E 12,5% 12,5% x 157 = 19,67 20 
VIII F 12,5% 12,5% x 157 = 19,67 19 
VIII G 12,5% 12,5% x 157 = 19,67 19 
VIII H 12,5% 12,5% x 157 = 19,67 19 
 100  157 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Kecerdasan Spiritual 
a. Alat Ukur 
Instrumen untuk metode angket adalah blangko angket. Angket 
ini diberikan kepada siswa ( responden) untuk dijawabnya. Angket 
ini digunakan untuk mendapatkan data-data mengenai kecerdasan 
spiritual, berupa angka-angka yaitu dengan cara memberi skor. 
Penskoran untuk variabel  (X1) menggunakan skala Likert dalam 
bentuk pilihan ganda dengan alternatif jawaban yang berbeda. Skala 
Likert yaitu di gunakan untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
(Sugiyono, 2009:70) Dengan skala Likert, maka variabel Kecerdasan 
Spiritual (X1), penulis menggunakan empat jawaban pada pernyataan 
gradasi dari positif sampai negatif seperti tabel di bawah ini:  
Positif Negatif 
Jawaban 
S
k
o
r 
Jawaban Skor 
Selalu 4 Selalu 1 
Sering 3 Sering 2 
Jarang 2 Jarang 3 
Tidak pernah 1 Tidak pernah 4 
 
b. Definisi Konseptual 
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Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa untuk 
membangun dirinya secara utuh dalam menghadapi masalah, 
memecahkan, menemukan dan memberi nilai dan makna dari setiap 
perilaku dan kegiatan, disertai dengan melahirkan rasa tanggung 
jawab dengan menempatkan rasa cinta kepada Tuhan sebagai 
kebenaran tertinggi. 
c. Definisi Operasional  
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang sangat tinggi 
dengan indikator; 1) mentaati ajaran agama dan hukum tertulis 
dalam kitab suci sebagai manifestasi dari keimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan dengan kesadaran diri 
melakukan pengabdian kepada Tuhan. 2) menjaga sikap, ucapan dan 
tindakannya selalu berpedoman pada nilai-nilai moral dan etika 
beragama, sebagai wujud ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 3) 
memiliki rasa kasih sayang dan empati kepada sesamanya. 4) rela 
berkorban dengan lebih mementingkan kepentingan masyarakat dari 
pada kepentingan pribadi, selalu berkorban untuk kemaslahatan 
masyarakat banyak 
d. Tabel Kisi-kisi 
Kisi-kisi disusun berdasarkan indikator kecerdasan spiritual 
tinggi. Adapun kisi-kisi kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Kisi-kisi angket kecerdasan spiritual 
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No Indikator Bu
tir 
Jml 
1 Mentaati ajaran agama dan hukum 
tertulis dalam kitab suci sebagai 
manifestasi dari keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, dan dengan kesadaran diri 
melakukan pengabdian kepada Tuhan. 
1s/d 10 10 
2 Menjaga sikap, ucapan dan 
tindakannya selalu berpedoman pada 
nilai-nilai moral dan etika beragama, 
sebagai wujud ibadah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
11 s/d 20 10 
3 Memiliki rasa kasih sayang dan 
empati kepada sesamanya. 
21 s/d 30 10 
 Jumlah  30 
 
e. Penulisan Butir 
Penulisan butir pertanyaan dalam instrumen Kecerdasan 
spiritual dibuat dengan mengacu kisi-kisi yang telah disusun. Jumlah 
pertanyaan yang diajukan berjumlah 50 butir soal, dan dilengkapi 
dengan alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih salah 
satu alternatif jawaban tersebut. 
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f. Uji Coba Instrumen 
1) Uji Validitas 
Uji validitas instrumen kecerdasan spiritual adalah 
menggunakan rumus korelasi product moment yang 
penghitungannya dibantu dengan program excel menggunakan. 
rumus sebagai berikut:  
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑     ∑    ∑    
 
 Sumber : (Sugiyono : 2014: 228)  
Keterangan : 
 rXY = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
 N   = banyaknya subyek uji coba 
 ∑X  = jumlah skor tiap butir 
 ∑Y = jumlah skor total 
 ∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap butir 
 ∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 
 ∑XY  = jumlah perkalian skor tiap butir dengan skor total 
Jika rhitung  dikonsultasikan dengan rtabel, apabila rhitung> 
rtabel maka dikatakan butir item adalah valid. 
Kriteria untuk menilai apakah butir memberikan 
sumbangan signifikan bagi total adalah apabila korelasi hitung 
butir dengan total (rit) lebih tinggi dari pada tabelnya. Bila 
korelasi hitung lebih tinggi dari tabel maka butir dan tabel 
berkorelasi signifikan, keduanya mengukur hal yang sama, butir 
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merupakan bagian dari total, dan butir itu valid untuk mengukur 
variabel. (Purwanto, 2010; 127).  
2) Uji reliabilitas 
Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability. Pengu-
kuran yang memiliki reliabilitis tinggi maksudnya adalah 
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Ide 
pokok dalam konsep realibilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. 
Metode reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
reliabilitas Internal Consistency dengan menggunakan metode 
Cronbach Alpha. Melalui uji Cronbach Alpha ini akan 
terdeteksi indikator-indikator yang tidak konsisten, sehingga 
indikator tersebut dapat diperbaharui lagi menjadi konsisten. 
Cronbach Alpha merupakan sebuah ukuran keandalan yang 
memiliki nilai berkisar dari nol sampai satu, digunakan pada 
angket atau soal bentuk uraian. Rumus uji Cronbach Alpha 
sebagai berikut : 
 
   
 
     
{  
∑  
 
  
 } 
Keterangan: 
ri = Cronbach Alpha 
k  = Jumlah butir soal 
Si
2 
= variansi butir soal 
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St
2 
= variansi skor total (Purwanto, 2010; 181) 
Adapun hasil uji coba terdapat dalam lampiran.   
2. Motivasi Belajar 
a. Alat Ukur 
Kuesioner adalah instrumen pengumpul data secara mandiri, di 
mana setiap responden penelitian mengisinya sebagai bagian dari 
studi penelitian. Digunakannya kuesioner adalah untuk mendapatkan 
informasi tentang pikiran, perasaan, sikap, keyakinan, nilai-nilai, 
persepsi, kepribadian dan niat perilaku responden penelitian. Dengan 
kata lain peneliti berusaha mengukur berbagai macam karakteristik 
dengan kuesioner. 
Instrumen Motivasi belajar diukur dengan menggunakan skala 
likert dengan aturan sekoring sebagai berikut: 
 
Kuesioner 
Alternatif jawaban 
SS S KS TS STS 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4   5 
 
Keterangan  
SS : Sangat setuju 
S  : Setuju 
KS : Kurang setuju 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
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Setiap butir pertanyaan akan memperoleh skor minimal 1 maksimal 5.  
b. Definisi Konseptual 
Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari 
dalam diri siswa yang menimbulkan dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar 
sehingga tujuan belajar dapat tercapai. 
c. Definisi operasional 
Motivasi belajar adalah dorongan yang tinggi untuk melakukan 
aktifitas belajar dengan indikator; (1) Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil, (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belaja(3) 
Adanya harapan dan cita – cita masa depan, (4) Adanya penghargaan 
dalam belajar, (5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif  
d. Tabel kisi-kisi 
Kisi-kisi disusun berdasarkan indikator dorongan yang tinggi 
untuk malakukan aktifitas belajar. Adapun kisi-kisinya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4. Kisi-kisi angket motivasi belajar 
Konsep Aspek Indikator No Item T
o
t
a
l 
(+) (-) 
Dorongan 
internal dan 
eksternal pada 
Dorongan internal 
 
1. Adanya 
hasrat dan 
keinginan 
berhasil 
2, 24, 40 1, 3, 4 , 
25, 41 
8 
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siswa-siswa 
yang sedang 
belajar untuk 
mengadakan 
perubahan 
tingkah laku  
(Hamzah B. 
Uno, 2008:2) 
2. Adanya 
dorongan 
dan 
kebutuhan 
dalam 
belajar 
8, 10, 12, 
14 
9, 11, 13, 15 
 
8 
 
3. Adanya 
harapan 
dan cita – 
cita masa 
depan 
7, 16, 18, 
38 
17, 19, 39 
 
7 
 4. Adanya 
pengharga
an dalam 
belajar 
20, 22, 
26, 42 
21,23, 27, 43 8 
Doronga 
eksternal 
 
5. Adanya 
kegiatan 
yang 
menarik 
dalam 
belajar 
5, 28,     
30, 32 
 
6, 29, 31, 33 
 
8 
6. Adanya 
lingkunga
n belajar 
yang 
kondusif  
34, 36, 
45 
35, 37, 44, 46 7 
  jumlah   4
6
 
 
e. Penulisan Butir 
Penulisan butir pertanyaan dalam instrumen Motivasi Belajar 
dibuat dengan mengacu kisi-kisi yang telah disusun. Jumlah 
pertanyaan yang diajukan berjumlah 46 butir soal, dan dilengkapi 
dengan alternatif 5 jawaban sehingga responden tinggal memilih 
salah satu alternatif jawaban tersebut. 
g. Uji Coba Instrumen 
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Langkah uji coba instrumen motivasi belajar sama dengan 
langkah uji coba instrumen kecerdasan spiritual. Adapun hasil uji 
coba terdapat pada lampiran.  
Sementara itu, dari pengujian reliabilitas dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan 
sebagai alat pengumpulan data. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrumen dari variabel sebuah penelitian digunakan rumus 
Cronbach Alpha. Suatu kuesioner dikatakan handal jika nilai 
Cronbach Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas kuisioner penelitian 
adalah 0,726 dan dinyatakan reliable 
3. Manajemen Belajar 
a. Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
manajemen belajar. Bentuk angket dalam penelitian ini berupa 
angket tertutup dengan alternatif lima jawaban yang harus dipilih 
oleh subyek. Terdapat dua jenis pernyataan dalam angket ini yaitu 
pernyataan favourable dan unfavourable. Jawaban setiap instrumen 
mempunyai gradasi atau tingkatan dari sangat positif sampai sangat 
negatif berupa pernyataan. 
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b. Definisi Konseptual 
Manajemen belajar adalah suatu kemampuan dari seseorang 
dalam melakukan suatu kreativitas atau kegiatan tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan. 
c. Definisi Operasional 
Manajemen belajar adalah kesanggupan, kesungguhan siswa 
dalam belajar, atau giat belajar yang dilakukan siswa dalam upaya 
memperoleh pemahaman, pengetahuan serta tingkah laku yang lebih 
baik melalui prosedur latihan dan pengalaman yang dilakukan baik 
di sekolah maupun di rumah. 
d. Kisi-Kisi Angket Manajemen Belajar 
Tabel 3.5. 
Kisi-Kisi instrumen angket penelitian (Manajemen Belajar) 
 
variabel Dimensi indikator Jumlah 
item 
No Item 
 
 
 
Manajemen 
belajar 
 
 
 
 
 
1. Keteratura
n dalam 
belajar 
Selalu mengikuti pelajaran 6 1, 4, 6, 7, 
10, 18 
Mengulangi membaca 
dirumah apa yang sudah 
dipelajari di rumah 
3 5, 16, 19,  
Memiliki buku catatan 
pelajaran 
2 8, 29 
Menyusun perlengkapan yang 
digunakan untuk belajar 
3 9, 13, 15,  
 
 
Disiplin dalam menepati 
jadwal 
7 2, 12, 17, 
20, 27, 
28, 32 
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2. Kedisiplin
an belajar 
Disiplin dalam mengatasi 
godaan yang akan 
menunda-nunda waktu 
belajar 
5 21, 23, 25, 
26, 35 
Disiplin untuk menumbuhkan 
kemauan dan semangat 
belajar di rumah maupun 
di sekolah 
9 3, 11, 14, 
22, 24, 
30, 31, 
33, 34,  
Jumlah 35  
 
e. Penulisan Butir Angket Manajemen Belajar 
Penulisan butir angket manajemen belajar terlampir pada 
lampiran 3.1. 
f. Uji Coba 
1) Pengumpulan data uji coba 
Peneliti menggunakan skala pengukuran Likert yaitu 
metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan 
distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya dengan 
menggunakan respon yang dikategorikan ke dalam lima macam 
kategori jawaban yaitu: selalu (Sl), sering (Sr), kadang-kadang 
(K), jarang (J) dan tidak pernah (TP), berikut tabel tingkatan 
nilai pernyataan pada angket. 
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Tabel 3.6. 
Gradasi atau Tingkatan Nilai Pernyataan Pada Angket Manajemen 
Belajar 
Pernyataan Positif Skore Pernyataan Negatif   Skore 
Selalu 5 Selalu 1 
Sering 4 Sering 2 
Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3 
Jarang 2 Jarang 4 
 Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 5 
Sumber: (Sugiyono, 2010: 135) 
Langkah uji coba instrumen motivasi belajar sama dengan 
langkah uji coba instrumen kecerdasan spiritual. Adapun hasil uji 
coba terdapat pada lampiran.  
g. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan menggunakan aturan skoring sebagai 
berikut: 
Tabel 3.7. 
Gradasi atau Tingkatan Nilai Pernyataan Pada Angket Manajemen 
Belajar 
Pernyataan Positif Skore Pernyataan Negatif Skore 
Selalu 5 Selalu 1 
Sering 4 Sering 2 
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Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3 
Jarang 2 Jarang 4 
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 5 
Sumber: (Sugiyono, 2010: 135) 
Data yang dikumpulkan ada di lampiran. 
4. Prestasi belajar PAI  
a. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati. (Sugiyono, 
2009: 148) Pada penelitian ini, instrumen penelitiannya mengguna-
kan tes. Tes Tertulis adalah suatu teknik penilaian yang menuntut 
jawaban secara tertulis, baik berupa pilihan maupun isian. Pada tes 
tertulis, soal-soal tes dituangkan dalam bentuk tertulis dan jawaban 
tes juga tertulis.  
Tes tertulis termasuk dalam kelompok tes verbal. Tes tertulis 
ialah tes yang soal dan jawabannya diberikan pada siswa berupa 
bahasa tulisan. Tes ini kelebihannya dapat mengukur kemampuan 
sejumlah siswa dalam tempat yang terpisah dan dalam waktu yang 
sama. Dalam tes tulis, peserta didik relatif memiliki kebebasan untuk 
menjawab soal, sebab tidak banyak pengaruh dari kehadiran pribadi 
pendidik dalam soal tersebut. Sehingga secara psikologi peserta 
didik lebih bebas dan tidak terikat.  
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b. Definisi Konseptual 
Prestasi belajar PAI adalah suatu kemampuan yang telah 
dicapai siswa dalam proses pembelajaran dengan memenuhi unsur-
unsur kognitif, psikomotorik dan afektif baik secara individu 
maupun berkelompok pada mata pelajaran PAI dalam bentuk angka 
atau nilai. 
Kemampuan  siswa adalah hasil tes prestasi belajar pada mata 
pelajaran PAI adalah ketuntasan dalam standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) materi pelajaran PAI kelas VIII semester I, 
yang terdiri dari; 1). Qur‟an Hadist, 2). Akidah 3) Akhlaq, 4) Fiqih, 
dan 5) Sejarah  Kebudayaan Islam. Adapun isinya adalah sebagai 
berikut: 
Standar 
Kompetens
i 
Kompetensi Dasar 
Al-Qur’an 
1.   Menerapkan 
hukum bacaaan 
Qalqalah  dan 
Ra. 
 
 
1.1 Menjelaskan hukum bacaan Qalqalah 
dan Ra. 
1.2 Menerapkan hukum bacaan Qalqalah 
dan Ra dalam bacaan surat-surat Al-
Qur‟an dengan benar. 
 
Aqidah 
2.  Meningkatkan 
keimanan kepada 
Kitab-kitab Allah 
 
2.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada 
Kitab-kitab Allah. 
2.2 Menyebutkan nama-nama Kitab-kitab 
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Allah yang diturunkan kepada para 
Rasul. 
2.3 Menampilkan sikap mencintai Al-
Qur‟an sebagai Kitab Allah. 
 
Akhlak 
3. Membiasakan 
perilaku terpuji 
 
3.1 Menjelaskan pengertian zuhud dan 
tawakal. 
3.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud dan 
tawakal. 
3.3 Membiasakan perilaku zuhud dan 
tawakal dalam kehidupan sehari-hari. 
 
4. Menghindari 
perilaku tercela  
4.1 Menjelaskan pengertian ananiah, 
ghadhab, hasad, ghibah, dan namimah. 
4.2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku 
ananiah, ghadhab, hasad, ghibah, dan 
namimah. 
4.3 Menghindari perilaku ananiah, ghadhab, 
hasad, ghibah, dan namimah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Fiqih 
5. Mengenal tatacara 
shalat sunnat 
 
5.1 Menjelaskan ketentuan shalat sunnat 
rawatib. 
5.2 Mempraktikkan shalat sunnat rawatib. 
6. Memahami 
macam-macam 
sujud 
6.1 Menjelaskan pengertian sujud syukur, 
sujud sahwi, dan sujud tilawah.   
6.2 Menjelaskan tatacara sujud syukur, 
sujud sahwi, dan sujud tilawah. 
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6.3 Mempraktikkan sujud syukur, sujud 
sahwi, dan sujud tilawah. 
7.  Memahami 
tatacara puasa. 
 
 
 
 
7.1 Menjelaskan ketentuan puasa wajib. 
7.2 Mempraktikkan puasa wajib. 
7.3 Menjelaskan ketentuan puasa sunnah 
Senin-Kamis, Syawal, dan Arafah. 
7.4 Mempraktikkan puasa sunnah Senin-
Kamis, Syawal, dan Arafah. 
8. Memahami zakat 8.1 Menjelaskan pengertian zakat fitrah dan 
zakat mal. 
8.2 Membedakan antara zakat fitrah dan 
zakat mal. 
8.3 Menjelaskan orang yang berhak 
menerima zakat fitrah dan zakat mal. 
8.4 Mempraktikkan pelaksanaan zakat fitrah 
dan akat mal. 
Tarikh dan 
Kebudayaan 
Islam 
9.   Memahami 
sejarah Nabi 
Muhammad 
Saw. 
9.1 Menceritakan sejarah Nabi Muhammad 
Saw. dalam membangun masyarakat 
melalui kegiatan ekonomi dan 
perdagangan. 
9.2 Meneladani perjuangan Nabi 
Muhammad Saw. dan para sahabat di 
Madinah. 
 
c. Definisi Operasional  
Prestasi belajar PAI adalah nilai atau hasil dari pencapaian 
pada setiap indikator dari standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran PAI kelas VIII semester 1. Adapun indikatornya 
adalah sebagai berikut: 
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1) Al-Qur‟an 
Materi Al Qur‟an meliputi a) Menjelaskan pengertian hukum 
bacaan qalqalah, b) Menjelaskan macam-macam hukum bacaan 
qalqalah dan menyebutkan contoh-contohnya., c) Menjelaskan 
pengertian hukum bacaan ra. d) Menyebutkan  macam-macam 
hukum bacaan ra dan menyebutkan contoh-contohnya. e) 
Membaca bacaan qalqalah dengan benar. f) Membaca bacaan ra 
tebal dengan benar. g) Membaca bacaan ra tipis dengan benar. 
h) Menerapkan hukum bacaan qalqalah dengan membaca QS. 
al-Ikhlash dan QS. al-Lahab. i) Menerapkan hukum bacaan ra 
dengan membaca potongan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
2) Aqidah 
Materi aqidah meliputi : a) Menjelaskan pengertian kitab-kitab 
Allah. b) Menjelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab 
Allah. c) Menyebutkan dalil naqli dan aqli terkait dengan iman 
kepada kitab-kitab Allah. d) Menyebutkan nama-nama kitab 
Allah beserta para Rasul yang menerimanya.e) Menyebutkan 
shuhuf-shuhuf yang diturunkan kepada para nabi dan rasul. f) 
Menyebutkan isi pokok dari kitab-kitab Allah. g) Menjelaskan 
Al-Qur‟an sebagai Kitab Allah terakhir dan terlengkap. h) 
Menjelaskan keistimewaan Al-Qur‟an atas Kitab-kitab Allah 
yang lain. i) Menjadikan Al-Qur‟an sebagai sumber hukum dan 
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. J) Menjelaskan 
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pengertian kitab-kitab Allah. l) Menjelaskan pengertian iman 
kepada kitab-kitab Allah. m) Menyebutkan dalil naqli dan aqli 
terkait dengan iman kepada kitab-kitab Allah. n) Menyebutkan 
nama-nama kitab Allah beserta para Rasul yang menerimanya. 
o) Menyebutkan shuhuf-shuhuf yang diturunkan kepada para 
nabi dan rasul. p) Menyebutkan isi pokok dari kitab-kitab Allah. 
q) Menjelaskan Al-Qur‟an sebagai kitab Allah terakhir dan 
terlengkap. r) Menjelaskan keistimewaan Al-Qur‟an atas kitab-
kitab Allah yang lain. s) Menjadikan Al-Qur‟an sebagai sumber 
hukum dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.  
3) Akhlak 
Materi akhlak meliputi a) Menjelaskan pengertian zuhud dan 
menyebutkan dalilnya, b) Menjelaskan pengertian tawakkal dan 
menyebutkan dalilnya, c) Menunjukkan contoh-contoh perilaku 
zuhud dalam kehidupan sehari-hari, d) Menunjukkan contoh-
contoh perilaku tawakkal dalam kehidupan sehari-hari, e) Mem-
biasakan perilaku zuhud dan tawakal dalam lingkungan kelu-
arga, f) Membiasakan perilaku zuhud dan tawakal dalam lingku-
ngan sekolah, g) Membiasakan perilaku zuhud dan tawakal 
dalam lingkungan masyarakat, h) Menjelaskan pengertian anani-
ah dan bahayanya, i) Menjelaskan pengertian ghadhab dan 
bahayanya, j) Menjelaskan pengertian hasad dan bahayanya, k) 
Menjelaskan pengertian ghibah dan bahayanya, l) Menjelaskan 
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pengertian namimah dan bahayanya, m) Menyebutkan dalil 
naqli terkait dengan ananiah, ghadhab, hasad, ghibah, dan 
namimah. n) Menyebutkan contoh-contoh perilaku ananiah, o) 
Menyebutkan contoh-contoh perilaku ghadhab, p) Menyebutkan 
contoh-contoh perilaku hasad, q) Menyebutkan contoh-contoh 
perilaku ghibah, r) Menyebutkan contoh-contoh perilaku 
namimah, s) Menghindari hal-hal yang mengarah pada perilaku 
ananiah, ghadhab, hasad, ghibah, dan namimah, t) Menghindari 
perilaku ananiah, ghadhab, hasad, ghibah, dan namimah dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga, u) Menghindari 
perilaku ananiah, ghadhab, hasad, ghibah, dan namimah dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah, v) Menghindari 
perilaku ananiah, ghadhab, hasad, ghibah, dan namimah dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat. 
4) Fiqih 
Materi fiqih meliputi : a) Menjelaskan pengertian shalat sunnat 
rawatib dan dasar hukumnya, b) Menyebutkan macam-macam 
shalat sunnat rawatib, c) Menyebutkan dalil naqli tentang shalat 
sunnat rawatib, d) Menjelaskan pengertian sujud syukur dan 
dasar hukumnya, e) Mempraktikkan shalat sunnat rawatib di 
sekolah, f) Menjelaskan pengertian sujud syukur dan dasar 
hukumnya, g) Menjelaskan pengertian sujud sahwi dan dasar 
hukumnya, h) Menjelaskan pengertian sujud tilawah dan dasar 
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hukumnya, i) Menyebutkan dalil naqli terkait dengan sujud 
syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah, j) Menjelaskan tatacara 
sujud syukur, k) Menjelaskan tatacara sujud sahwi, l) Menjelas-
kan tatacara sujud tilawah, m) Mempraktikkan sujud syukur di 
sekolah, n) Mempraktikkan sujud sahwi di sekolah, o) Mem-
praktikkan sujud tilawah di sekolah, p) Menjelaskan pengertian 
puasa wajib dan dasar hukumnya, q) Menjelaskan syarat-syarat 
melaksanakan puasa wajib, r) Menjelaskan rukun-rukun puasa 
wajib, s) Menjelaskan macam-macam puasa wajib, t) Menjelas-
kan hal-hal yang membatalkan puasa, u) Menjelaskan orang-
orang yang boleh tidak melakukan puasa Ramadlan, v) Menje-
laskan tatacara melaksanakan puasa wajib, w) Mempraktikkan 
puasa wajib, x) Menjelaskan pengertian puasa sunnah Senin-
Kamis dan dasar hukumnya, y) Menjelaskan pengertian puasa 
sunnah Syawal dan dasar hukumnya, z) Menjelaskan pengertian 
puasa sunnah Arafah dan dasar hukumnya, aa) Menjelaskan 
tatacara puasa sunnah Senin-Kamis, Syawal, dan Arafah, bb) 
Mempraktikkan puasa sunnah Senin-Kamis, Syawal, dan Arafah 
pada waktunya, cc) Menjelaskan pengertian zakat dan dasar 
hukumnya, dd) Menjelaskan macam-macam zakat, ee) Menje-
laskan syarat mengeluarkan zakat, ff) Menjelaskan waktu 
mengeluarkan zakat, gg) Menyebutkan jenis harta yang wajib 
dizakati, hh) Menyebutkan dalil naqli terkait dengan zakat fitrah 
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dan zakat mal, ii) Menjelaskan ketentuan zakat fitrah, jj) 
Menjelaskan ketentuan zakat mal, kk) Menjelaskan perbedaan 
antara zakat fitrah dan zakat mal, ll) Menunjukkan dalil naqli 
tentang orang yang berhak meneriman zakat, mm) Menjelaskan 
orang yang berhak menerima zakat fitrah, nn) Menjelaskan 
orang yang berhak menerima zakat mal, oo) Mendemons-
trasikan praktik pelaksanaan zakat fitrah di sekolah, pp) 
Mendemonstrasikan praktik pelaksanaan zakat mal di sekolah. 
5) SKI 
Materi SKI meliputi : a) Menceritakan perjalanan Nabi Mu-hammad 
SAW dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi 
dan perdagangan di Makkah, b) Menceritakan perja-lanan Nabi 
Muhammad Saw. dalam membangun masyarakat melalui 
kegiatan ekonomi dan perdagangan di Madinah, c) Menjelaskan 
perjuangan Nabi Muhammad Saw. dan para sahabat dalam 
membangun masyarakat madani di Madinah, d) Meneladani 
perjuangan Nabi Muhammad SAW. dan para sahabat di 
Madinah dalam kehidupan kemasyarakatan di Indonesia. 
d. Tabel Kisi-kisi 
Kisi-kisi prestasi belajar PAI berdasar indikator pencapaian 
kompetensi adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Kisi-kisi tes prestasi belajar PAI 
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No Indikator Butir Jml 
1.  Menjelaskan pengertian hukum 
bacaan qalqalah. 
1, 2 2 
2.  Menjelaskan macam-macam hukum 
bacaan qalqalah dan menyebutkan 
contoh-contohnya. 
3,21 3 
3.  Menjelaskan pengertian hukum 
bacaan ra. 
4, 22, 
23, 
24, 
41 
5 
4.  Menjelaskan pengertian iman kepada 
kitab-kitab Allah. 
25, 26, 
27 
3 
5.  Menyebutkan nama-nama kitab Allah 
beserta para Rasul yang 
menerimanya. 
6, 7 2 
6.  Menyebutkan dalil naqli dan aqli 
terkait dengan iman kepada kitab-
kitab Allah. 
8, 28 2 
7.  Menyebutkan shuhuf-shuhuf yang 
diturunkan kepada para nabi dan 
rasul. 
9, 42 2 
8.  Menjelaskan pengertian zuhud dan 
menyebutkan dalilnya. 
10, 11, 
43 
3 
9.  Menjelaskan pengertian ananiah dan 
bahayanya. 
12, 29 2 
10.  Menjelaskan pengertian shalat sunnat 
rawatib dan dasar hukumnya. 
13, 32 2 
11.  Menjelaskan pengertian sujud sahwi 
dan dasar hukumnya. 
14, 30 2 
12.  Menjelaskan pengertian sujud tilawah  30, 33 2 
13.  Menjelaskan pengertian sujud syukur  34, 37 2 
14.  Menjelaskan pengertian puasa wajib 
dan dasar hukumnya. 
15, 39 2 
15.  Menjelaskan syarat-syarat 
melaksanakan puasa wajib. 
16, 35 2 
16.  Menjelaskan pengertian puasa sunnah  17, 36, 
38 
3 
17.  Menjelaskan waktu mengeluarkan 
zakat. 
18,19 2 
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18.  Menjelaskan orang yang berhak 
menerima zakat fitrah. 
40,44 2 
19.  Tatanan perdagangan nabi 
Muhammad 
20, 45 2 
Jumlah  5
0 
e. Penulisan Butir 
Penulisan butir pertanyaan dalam instrumen prestasi belajar 
PAI dilakukan dengan mengacu kisi-kisi yang telah disusun. Jumlah 
pertanyaan adalah 50 butir dengan model pilihan ganda dan uraian.  
E. Teknik Analisa Data  
1. Pengujian Persyaratan.  
Uji ini dilakukan untuk memenuhi sumsi-asumsi yang 
dipersyaratkan sebelum melakukan analisis data. Asumsi-asumsi yang 
harus dipenuhi dalam analisis jalur adalah; Uji Normalitas data, Uji 
Independensi (multikolinieritas) dan Uji Linieritas. 
a. Uji Normalitas data  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005 : 76). Model regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak dapat 
dilakukan dengan beberapa cara. Untuk uji normalitas data hasil tes 
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Prosedur Explores pada menu 
utama SPSS). 
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Uji mengetahui apakah data penelitian sudah mempunyai 
sebaran normal yang dilakukan dengan rumus Chi Kuadrat. Sebagai 
berikut :  
   ∑
            
  
 
   
 
Keterangan: 
     = Chi Kuadrat 
      = frekwensi yang diperoleh dari observasi pada sampel 
      = frekwensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pencerminan 
dari frekwensi yang diharapkan dalam populasi. 
b. Uji Linieritas atau Keberartian Regresi 
Uji Linieritas dan keberartian regresi dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel yang dijadikan prediktor 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel. 
Selanjutnya karena penelitian ini akan menentukan korelasi antar 
variabel maka sebelum melakukan korelasi dilakukan pengujian 
linieritas masing-masing variabel. Pengujian linieritas masing-masing 
X dengan Y perlu dilakukan, terlebih lebih lagi kalau peneliti juga 
ingin menguji koefisien korelasi antara masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat secara sendiri-sendiri. (Budiono, 2004: 276).  
Peneliti menggunakan program SPSS18 pada Komputer 
untuk menguji linearitas, dengan tes porlineariti dengan tarap 
signifikasi 5% dengan keputusan dengan nilai Sig. Pada Deviation 
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from lineariti ≥ 0,05 maka ada hubungan antar variabel linier. Dan 
jika nilai Sig pada Deviation from lineariti ≤ 0,05 maka hubungan 
antar variabel tidak linear. 
c. Uji Independensi variabel bebas 
Uji independensi variabel bebas ini bertujuan untuk 
mengetahui indipendensi antara prediktor apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas yang satu dengan 
yang lain dengan menggunakan rumus koefesien korelasi sederhana 
X1 dan X2 
rX1X2 =
 ∑      ∑     ∑   
√{ ∑      (   ∑             ) }
  
Dimana n merupakan jumlah data observasi. Koefisien korelasi adalah 
angka yang menunjukkan seberapa eratnya hubungan antara tujuan 
variabel. 
 
2. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hepotesis yang telah dikemukan, maka bentuk 
pengujian hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
a. Hipotesis 1, 2 dan 3  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prestasi 
belajar PAI. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
PAI, dan hiptesis ketiga adalah mengetahui antara manajemen 
belajar dengan prestasi belajar PAI. 
 Adapun rumus yang digunakan adalah teknik korelasi 
sederhana menggunakan rumus Pearson Product Moment dengan 
rumus berikut:  
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑     ∑    ∑    
 
Keterangan:  
N = jumlah responden. 
X = skor yang diberikan oleh rater 1. 
Y = skor yang diberikan oleh rater 2. 
(Purwanto, 2010; 127).  
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa jauh hubungan 
Kecerdasan Spiritual dengan Prestasi Belajar PAI maka dilakukan 
uji signifikansinya dengan rumur t berikut:  
  
  √   
√    
 
(Sugiyono, 2017 : 259) 
Untuk menginterpretasikan tingkat keeratan hubungan antara 
variabel X dan Y maka dalam penelitian ini menggunakan 
persamaan regresi sederhana, dengan rumus berikut: 
    a + b X 
Keterangan: 
   = Nilai yang diprediksikan 
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a  = Konstanta atau bila harga X = 0 
B  = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen 
(Sugiyono, 2017; 262)  
b. Hipotesis 4, 5 dan 6 
Hipotesis 4,5 dan 6 menggunakan perhitungan korelasi ganda 
dengan rumus berikut: 
        √
                              
       
 
 
  
Keterangan: 
       = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-
sama dengan variabel Y  
       = korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
       = korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
      = korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 
(Sugiyono, 2017; 266) 
Setelah diuji dengan korelasi ganda, selanjutnya dengan 
analisis regresi linier ganda dengan rumus: 
Y
‟
  =   a + b1X1+ b2 X2 
(Sugiyono,2017 : 267) 
Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan antara 
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar dengan prestasi belajar PAI 
maka digunakan Uji signifikansi koefisien korelasi ganda dengan 
rumus berikut: 
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Keterangan: 
R  = Koefisien korelasi ganda 
k  = Jumlah variabel independen 
n  = Jumlah anggota sampel 
K = Jumlah Prediktor 
(Sugiyono, 2017; 266-267) 
 
c. Hubungan antara Kecerdasan Spiritual, Motivasi Belajar dan 
Manajemen Belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
PAI (Hipotesis 7) 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kecerdasan spiritual dan manajemen belajar secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar PAI adalah dengan menggunakan 
perhitungan korelasi ganda dengan rumus berikut: 
          √
                                           
         
 
 
  
Keterangan: 
         = Korelasi antara variabel X1, X2 dengan X3 secara 
bersama-sama dengan variabel Y  
       = korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
       = korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
       = korelasi Product Moment antara X3 dengan Y 
      = korelasi Product Moment antara X1, X2 dengan Y 
(Sugiyono, 2017; 268) 
Setelah diuji dengan korelasi ganda, selanjutnya dengan 
analisis regresi linier ganda dengan rumus: 
Y
‟
  =   a + b1X1+ b2 X2+ b3 X3 
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(Sugiyono, 2017 : 267) 
Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan antara 
kecerdasan spiritual, motivasi belajar dan manajemen belajar dengan 
prestasi belajar PAI maka digunakan Uji signifikansi koefisien 
korelasi ganda dengan rumus berikut: 
    
     
              
  
Keterangan: 
R  = Koefisien korelasi ganda 
k  = Jumlah variabel independen 
n  = Jumlah anggota sampel 
K = Jumlah Prediktor 
(Sugiyono, 2017; 266-267) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang penyebaran 
data atau distribusi data yang disertai dengan tabel dan grafik histogram. Data diolah 
dari hasil penelitian yang telah dikumpulkan melalui angket, yang meliputi empat 
variabel yaitu Kecerdasan spiritual , motivasi belajar, manajemen belajar, dan 
Prestasi belajar Mata pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo 
Kabupaten Klaten disajikan di bawah ini: 
1. Data Kecerdasan spiritual  (X1) 
 Data mengenai Kecerdasan spiritual  diperoleh dengan menyebar angket kepada 
157 responden siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten. 
Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 90 dan skor terendah 
adalah 60. Selanjutnya didapatkan mean sebesar  73 dan standar deviasi 7 (data 
perhitungan ada di lampiran). Berikut untuk menentukan kelas interval frekuensi 
skor dengan cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 6 kelas 
interval yaitu (60 – 90) : 6 = 5. Berdasarkan hasil variabel ini dapat disajikan 
dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1. 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Kecerdasan spiritual (X1) 
Interval Frekuensi Persentase Kategori Persentase 
60 - 65 35 22,3% 
rendah 38,1% 
66 - 70 25 15,9% 
71 - 75 15 9,6% 
sedang 46,6% 
76 - 80 58 37% 
81 - 85 16 10,3% 
tinggi 15,3% 
86 - 90 8 5 % 
Jumlah 157 100%   
 
Hasil perhitungan di atas bahwa responden yang menjawab angket 
Kecerdasan spiritual  dengan skor terbanyak adalah 76 – 80 sebanyak 12 
responden. Tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik 
berikut: 
 
Gambar 4.1 
Grafik Kecerdasan spiritual  
Hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
skor Kecerdasan spiritual siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo 
Kabupaten Klaten pada umumnya termasuk dalam kategori sedang mencapai 
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yaitu 46,6% (73 responden). Sedangkan kategori rendah 38,1 (60 responden) dan 
tinggisebesar 15.3% (24 responden). 
2. Data Motivasi belajar (X2) 
Data mengenai motivasi belajar diperoleh dengan menyebar angket kepada  
157 responden siswa Kecamatan Manisrenggo  Kabupaten Klaten. Hasil angket 
menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 88 dan skor terendah adalah 67. 
Selanjutnya didapatkan mean sebesar  76 dan standar deviasi 6 (data perhitungan 
ada di lampiran). Berikut untuk menentukan kelas interval frekuensi skor dengan 
cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 6 kelas interval yaitu 
(88 – 67) : 6 = 3,5 dibulatkan menjadi 4. Berdasarkan hasil variabel ini dapat 
disajikand alam tabel berikut: 
Tabel 4.2. 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi belajar (X2) 
Interval frekuensi Persentase Kategori Persentase 
67 - 70 48 30.6% 
rendah 46,5% 
71 - 74 25 15,9% 
75 - 78 14 8,9% 
sedang 45,8% 
79 - 82 58 36.9% 
83 - 86 7 4.5% 
tinggi 7,7% 
87 - 90 5 3.2% 
Jumlah 100 100%   
 
Hasil perhitungan tersebut di atas bahwa responden yang menjawab angket 
motivasi belajar dengan skor terbanyak adalah 79 – 82 sebanyak 58 responden. 
Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik berikut : 
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Gambar 4.2 
Grafik Motivasi belajar  
Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa skor motivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 2 Manisrenggo  Kabupaten 
Klaten pada umumnya termasuk dalam kategori sedang mencapai yaitu 45.8% 
(58 responden), sedangkan kategori tinggi 7,7% (12 responden) dan rendah 
sebesar  46,5% (73 responden). 
3. Data Manajemen belajar (X3) 
Data mengenai manajemen belajar diperoleh dengan menyebar angket 
kepada 157 responden siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten 
Klaten.Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 58 dan skor 
terendah adalah 79. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 70 dan standar deviasi 
5 (data perhitungan ada di lampiran). Berikut untuk menentukan kelas interval 
frekuensi skor dengan cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 
6 kelas interval yaitu (79 – 58) : 6 = 3,5 dibulatkan menjadi 4 Berdasarkan hasil 
variabel ini dapat disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.3. 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Manajemen belajar (X3) 
Interval frekuensi Persentase Kategori Persentase 
58 - 61 11 7% 
Rendah 28% 
62 - 65 33 21% 
66 - 69 31 19,8% 
Sedang 53,6% 
70 - 73 53 33,8% 
74 - 77 12 7,6% 
Tinggi 18,4% 
78 - 81 17 10,8% 
Jumlah 157 100%   
 
Hasil perhitungan tersebut di atas bahwa responden yang menjawab angket 
manajemen belajar dengan skor terbanyak adalah 70 – 73 sebanyak 53 responden.  
Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik 
berikut : 
 
Gambar 4.3 
Grafik Manajemen belajar 
Hasil perhitungan tersebut di atas bahwa skor manajemen belajar siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten pada umumnya 
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termasuk dalam kategori sedang mencapai yaitu 53,6% (84 responden). 
Sedangkan kategori tinggi 18,4% (29 responden) dan rendah sebesar  28% (44 
responden).  
4. Data Prestasi belajar PAI ( Y ) 
  Data Prestasi belajar Mata pelajaran PAI diperoleh dengan memberikan tes 
kepada  157 responden siswa  Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten 
Klaten. Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 89 dan skor 
terendah adalah 60. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 78 dan standar deviasi 
6 (data perhitungan ada di lampiran). Berikut untuk menentukan kelas interval 
frekuensi skor dengan cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 
6 kelas interval yaitu (89 – 60) : 6 = 4,8 dibulatkan menjadi 5. Berdasarkan hasil 
variabel ini dapat disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Prestasi  Belajar PAI (Y) 
Interval frekuensi Persentase Kategori Persentase 
60 - 65 1 0,6% 
rendah 8,2% 
66 - 70 12 7,6% 
71 - 75 52 33,1% 
sedang 56,1% 
76 - 80 36 23% 
81 - 85 26 16,6% 
tinggi 35,7% 
86 - 90 30 19,1% 
Jumlah 157 100%   
 
Hasil perhitungan tersebut di atas bahwa responden yang menjawab angket 
Prestasi belajar Mata pelajaran PAI dengan skor terbanyak adalah 71 – 75 
sebanyak 52 responden.  
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Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik 
berikut : 
 
Gambar 4.4 
Grafik Prestasi belajar Mata pelajaran PAI  
Hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
skor Prestasi belajar Mata pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo 
Kabupaten Klaten pada umumnya termasuk dalam kategori sedang mencapai 
yaitu 56,1% (88 responden). Sedangkan kategori tinggi sebesar 35,7% (56 
responden) dan rendah sebesar  8,2% (13 responden).  
B. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi dengan 
menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu meliputi normalitas data, 
independensi variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika asumsi-asumsi 
ini sudah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data setiap variabel 
berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas dilakukan terhadap semua variabel baik 
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variabel terikat yaitu Prestasi belajar Mata pelajaran PAI maupun variabel bebas 
yaitu Kecerdasan spiritual , motivasi belajar, dan manajemen belajar. Kriteria 
pengambilan keputusan yakni jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kecerdasan spiritual  (X.1) .179 157 .088 .962 157 .259 
Motivasi Belajar (X.2) .096 157 .200
*
 .961 157 .247 
Manajemen Belajar  (X.3) .122 157 .200
*
 .983 157 .854 
Prestasi belajar PAI  (Y) .154 157 .059 .950 157 .115 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Pengujian normalitas data ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 
Versi 18 for Windows.  Hasil uji normalitas data Kecerdasan spiritual (X1) 
diperoleh nilai signifikansi sebesar  0,088 yang berarti lebih besar daripada 
0,05 atau 0,088 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 
Kecerdasan spiritual  (X1) berdistribusi normal. Selanjutnya jika nilai 
signifikansi variabel motivasi belajar (X2) yaitu 0,200 dan lebih besar dari 
0,05 yang berarti variabel ini juga berdistribusi normal. Nilai signifikansi 
variabel manajemen belajar (X3) sebesar 0,200 atau 0,200 > 0,05 yang berarti 
variabel manajemen belajar berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi 
variabel Prestasi belajar Mata pelajaran PAI  (Y) sebesar 0,059 atau 0,059 > 
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0,05 yang berarti variabel Prestasi belajar Mata pelajaran PAI  berdistribusi 
normal. 
2. Independensi Variabel Bebas 
Untuk menguji independensi variabel bebas dalam penelitian ini 
digunakan bantuan program SPSS Versi 18 for Windows. 
Tabel 4.6 
Koefisien Korelasi  Variabel Bebas 
 Kecerdasan 
spiritual (X.1) 
Motivasi belajar 
(X.2) 
Manajemen 
belajar  
(X.3) 
Prest
a
si 
b
el
aj
a
r 
P
A
I  
(
Y
) 
Kecerdasan spiritual (X.1) 
Pearson Correlation 1 .353
*
 .323 .638 
Sig. (2-tailed)  .037 .058 .000 
N 157 157 157 157 
Motivasi belajar (X.2) 
Pearson Correlation .353
*
 1 .288 .657
*
 
Sig. (2-tailed) .037  .094 .000 
N 157 157 157 157 
Manajemen belajar  (X.3) 
Pearson Correlation .323 .288 1 .667 
Sig. (2-tailed) .058 .094  .000 
N 157 157 157 157 
Prestasi belajar PAI  (Y) 
Pearson Correlation .638
**
 .657
**
 .667
**
 1
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 157 157 157 157 
Hasil uji independensi variabel bebas terlihat bahwa variabel bebas 
dalam penelitian ini yakni Kecerdasan spiritual (X1) tidak saling berhubungan 
karena koefisien korelasi antar variabel kurang dari 0,80. Nilai korelasi antara 
variabel motivasi belajar (X2) tidak saling berhubungan karena koefisien 
korelasi antar variabel kurang dari 0,80. Nilai korelasi antara variabel 
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manajemen belajar (X3) tidak saling berhubungan karena koefisien korelasi 
antar variabel kurang dari 0,80. Menurut Purwanto (2011: 66) dua atau lebih 
variabel bebas saling hubungan apabila keduanya mempunyai korelasi 
minimal 0,80. Jika kedua variabel bebas memiliki korelasi tinggi (> 0,80 ), 
maka uji regresi linier berganda tidak dapat dilanjutkan,tetapi jika dua variabel 
bebas memiliki korelasi rendah (≤ 0,80), maka uji regresi linier berganda 
dapat dilanjutkan. 
3. Linieritas dan Keberartian Regresi 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas 
dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak.Hal ini dilakukan 
untuk memenuhi persyaratan model regresi, yaitu apabila        >       
maka persamaan regresi tidak linier, tetapi jika        <       maka 
persamaan garis regresi menunjukkan linier.Jika hubungan variabel bebas dan 
terikat telah linier, maka dapat dilakukan analisis regresi. 
 
a. Hubungan Kecerdasan spiritual  dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI 
Kecamatan Manisrenggo  Kabupaten Klaten 
Uji linieritas dan keberartian regresi digunakan program SPSS Versi 
18 for Windows. 
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Tabel 4.7 
Uji Linieritas Hubungan antara Kecerdasan spiritual  terhadap Prestasi 
belajar Mata pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten 
Klaten 
ANOVA Table 
 F Sig. 
Kecerdasan spiritual  (X.1)* 
Prestasi belajar PAI  (Y)  
Between Groups 
(Combined) .886 .604 
Linearity 12.953 .003 
Deviation from Linearity .215 .999 
Within Groups   
Total   
Berdasarkan tabel di atas diketahui        0.215dengan       untuk 
df 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1%  = 7,44. Di karenakan 
       <       atau 0,215< 4,13 dan signifikansi > 0,05 atau 0.999> 0,05 
berarti hubungan antara Kecerdasan spiritual  dan Prestasi belajar Mata 
pelajaran PAI berpola linier. Selanjutnya dilakukan uji keberartian 
persamaan regresinya. Hasil dari analisis regresi sederhana antara pasangan 
data Kecerdasan spiritual  (X1) dan Prestasi belajar Mata pelajaran PAI (Y) 
dapat dilihat pada tabel regresi berikut: 
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Tabel 4.8 
Keberartian Regresi Hubungan antara Kecerdasan spiritual  dan Prestasi belajar 
Mata pelajaran PAI Kecamatan Manisrenggo  Kabupaten Klaten 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -128.232 56.758  -2.259 .031 
Kecerdasan spiritual (X.1) 
~Prestasi belajar PAI  (Y) 
2.090 .439 .638 4.759 .000 
Uji keberartian regresinya dilakukan dengan uji t, adapun kaidah 
keputusan utnuk uji t adalah jika nilai        >       maka Ho diterima dan 
Ha ditolah artinya tidak signifikan. Dengan menggunakan program SPSS 
18 diperoleh nilai        4,759 untuk responden sebanyak 157. Untuk 
memperoleh nilai        dengan taraf signifikansi 0,05 digunakan rumus N 
– K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel) sehingga       dari 157 – 2 = 
155 adalah 1,980.Oleh karenanya nilai        4,759 >       1,980, maka 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti 
atau signifikan antara Kecerdasan spiritual  dan Prestasi belajar Mata 
pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten. 
b. Hubungan Motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten 
Uji linieritas dan keberartian regresi digunakan program SPSS Versi 
18 for Windows. 
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Tabel 4.9 
Uji Linieritas Hubungan antara Motivasi belajar dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten 
ANOVA Table 
 F Sig. 
Motivasi belajar (X.2)* Prestasi 
belajar PAI  (Y)  
Between Groups 
(Combined) 2.912 .020 
Linearity 30.394 .000 
Deviation from Linearity 1.386 .264 
Within Groups   
Total   
Berdasarkan tabel di atas diketahui         1.386 dengan        
untuk df 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1%  = 7,44. Di karenakan 
       <       atau 1.386 < 4,13 dan signifikansi > 0,05 atau 0.264 > 0,05 
berarti hubungan antara motivasi belajar dan Prestasi belajar Mata 
pelajaran PAI berpola linier.Selanjutnya dilakukan uji keberartian 
persamaan regresinya. Hasil dari analisis regresi sederhana antara pasangan 
data motivasi belajar (X2) dan Prestasi belajar Mata pelajaran PAI (Y) 
dapat dilihat pada tabel regresi berikut: 
 
Tabel 4.10 
Keberartian Regresi Hubungan antara Motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mata pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -119.997 52.268  -2.296 .028 
Motivasi belajar (X.2) ~Prestasi 
belajar PAI  (Y) 
1.899 .379 .657 5.011 .000 
Uji keberartian regresinya dilakukan uji t, adapun kaidah keputusan 
utnuk uji t adalah jika nilai        >       maka Ho diterima dan Ha 
ditolak artinya tidak signifikan. Dengan menggunakan program SPSS 18 
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diperoleh nilai        5,011 untuk responden sebanyak 157. Untuk 
memperoleh nilai        dengan taraf signifikansi 0,05 digunakan rumus N 
– K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel) sehingga       dari 157 – 2 = 
155 adalah 1,980.Oleh karenanya nilai        5,011 >       1,980, maka 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti 
atau signifikan antara Motivasi belajar dan Prestasi belajar Mata pelajaran 
PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten. 
c. Hubungan Manajemen belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten 
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan program 
SPSS Versi 18 for Windows. 
Tabel 4.11 
Uji Linieritas Hubungan antara Manajemen belajar dengan prestasi belajar 
mata pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten 
Klaten 
ANOVA Table 
 F Sig. 
Manajemen belajar  (X.3)* 
Prestasi belajar PAI  (Y)  
Between Groups 
(Combined) 1.634 .182 
Linearity 21.024 .001 
Deviation from Linearity .665 .800 
Within Groups   
Total   
Berdasarkan tabel di atas diketahui        0.665 dengan       untuk 
df 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1%  = 7,44. Di karenakan 
       <       atau 0.665 < 4,13 dan signifikansi > 0,05 atau 0.800 > 0,05 
berarti hubungan antara manajemen belajar dan Prestasi belajar Mata 
pelajaran PAI berpola linier.Selanjutnya dilakukan uji keberartian 
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persamaan regresinya. Hasil dari analisis regresi sederhana antara pasangan 
data manajemen belajar (X3) dan Prestasi belajar Mata pelajaran PAI (Y) 
dapat dilihat pada tabel regresi berikut: 
Tabel 4.12 
Keberartian Regresi Hubungan antara Manajemen belajar dengan prestasi 
belajar mata pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo 
Kabupaten Klaten 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -95.126 46.162  -2.061 .047 
Manajemen belajar  (X.3) ~ 
Prestasi belajar PAI  (Y) 
1.814 .353 .667 5.137 .000 
Uji keberartian regresinya dilakukan uji t, adapun kaidah keputusan 
untuk uji t adalah jika nilai        >       maka Ho diterima dan Ha 
ditolak artinya tidak signifikan. Dengan menggunakan program SPSS 18 
diperoleh nilai        5,137 untuk responden sebanyak 157. Untuk 
memperoleh nilai        dengan taraf signifikansi 0,05 digunakan rumus N 
– K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel) sehingga       dari 157 – 2 = 
155 adalah 1,980.Oleh karenanya nilai        5,137 >       1,980, maka 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti 
atau signifikan antara manajemen belajar dan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten. 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-
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variabel tersebut adalah teknik statistik korelasi Product Moment dan regresi, baik 
secara sederhana dan ganda.Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi 
dari variabel (X) terhadap variabel (Y).Variabel X terdiri dari variabel Kecerdasan 
spiritual (X1), variabel Motivasi belajar (X2)  dan variabel Manajemen belajar 
(X3).Sedangkan variabel terikatnya adalah variabel prestasi belajar mata pelajaran 
PAI (Y). Ketiga hipotesis disajikan oleh penulis sebagai berikut: 
1. Hubungan  antara kecerdasan spiritual (X1) dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan  
kecerdasan spiritual  (X1) dan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). Diartikan 
bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual maka akan meningkatkan prestasi 
belajar mata pelajaran PAI . 
Ho = Tidak ada hubungan  yang signifikan antara kecerdasan spiritual  (X1) 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Ha =  Ada hubungan  yang signifikan antara kecerdasan spiritual  (X1) dengan 
prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi sederhana variabel kecerdasan spiritual (X1) dengan prestasi 
belajar mata pelajaran PAI (Y). 
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Tabel 4.13 
Tabel koefisien regresi hubungan kecerdasan spiritual  dengan prestasi belajar mata 
pelajaran pai  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -128.232 56.758  -2.259 .031 
Kecerdasan spiritual (X.1) ~ 
Prestasi belajar PAI  (Y) 
2.090 .439 .638 4.759 .000 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 2,090 dan konstanta 
(a) = -128,232 serta harga thitung4,759 dan tingkat signifikansi sebesar 0,005. 
Artinya, jika tidak ada nilai koefisien kecerdasan spiritual  maka nilai prestasi 
belajar mata pelajaran PAI  dalam keadaaan konstan adalah 128,232.  
Koefisien regresi sebesar 2,090 menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
poin (positif atau +) pada variabel kecerdasan spiritual  maka diprediksikan akan 
meningkatkan nilai prestasi belajar mata pelajaran PAI sebesar 2,090. Sebaliknya 
jika nilai koefisien variabel Kecerdasan spiritual  turun satu poin maka prestasi 
belajar mata pelajaran PAI akan mengalami penurunan sebesar 2,090. Jadi tanda 
+ (positif) menyatakan arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan atau 
penurunan variabel X1 akan mengakibatkan kenaikan variabel bebas (Y). Dari 
kedua koefisien diperoleh persamaan regresi Y = 128,232 + 2,090.  
Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan rumus 
korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 18. 
Berikut ini tabel hasil perhitungannya: 
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Tabel 4.14 
Hubungan antara Kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar mata pelajaran 
PAI  
 Prestasi 
belajar 
PAI  
(Y) 
Kecerdasan spiritual (X.1) ~ Prestasi 
belajar PAI  (Y) 
Pearson Correlation .638 
Sig. (2-tailed) .000 
N 157 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara kecerdasan 
spiritual dengan prestasi belajar mata pelajaran pai dengan rxy = 0,638 yang 
berarti terdapat hubungan yang positif di antara keduanya. Hal ini dapat pula 
dibuktikan dengan uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika 
nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas signifikansi. Jika 
nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak artinya signifikan. Nilai signifikan 0,000 berarti 
hubungan kedua variabel signifikan. 
Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula 
koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi Sumbangan Kecerdasan spiritual  terhadap Prestasi 
belajar Mata pelajaran PAI  
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .638
a
 .407 .389 19.327 
Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa nilai rhitung sebesar  0,638. 
Apabila dikonsultasikan dengan nilai rtabel = N – 1 = 157 – 1 = 156 diperoleh 
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0,159. Didapat 0,638 > 0,159,  maka  rhitung> rtabel, berarti ada hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan spiritual dan prestasi belajar mata pelajaran PAI. 
Untuk mengetahui besarnya sumbangan adalah (rx1)
 2
= (0,638)
2 
didapatkan hasil 
0,407. Kemudian 0,407 X 100% didapatkan hasil 40,7%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel kecerdasan spiritual  memberikan sumbangan atau kontribusi 
kepada prestasi belajar mata pelajaran PAI sebesar 40,7%. Sedangkan sisanya 
(100% - 40,7% = 59.3%) dipengaruhi faktor lain di luar penelitan.  
2. Hubungan  antara Motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar mata pelajaran 
PAI (Y) 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan motivasi 
belajar (X2) dan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). Diartikan bahwa 
semakin tinggi motivasi belajar maka akan meningkatkan prestasi belajar PAI. 
Ho = Tidak ada hubungan  yang signifikan antara motivasi belajar (X2) dengan 
prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Ha = Ada hubungan  yang signifikan antara motivasi belajar (X2) dengan 
prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi sederhana variabel motivasi belajar (X2) dengan prestasi 
belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Tabel 4.16 
Tabel Koefisien Regresi Hubungan Motivasi belajar dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -119.997 52.268  -2.296 .028 
Motivasi belajar (X.2) ~ Prestasi 
belajar PAI  (Y) 
1.899 .379 .657 5.011 .000 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 1,899 dan konstanta 
(a) = -119,997 serta harga thitung5,011 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 
Artinya, jika tidak ada nilai koefisien motivasi belajar, maka nilai prestasi belajar 
mata pelajaran PAI dalam keadaaan konstan adalah 119,997.  Koefisien regresi 
sebesar 1,899 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin (positif atau +) 
pada variabel motivasi belajar, maka diprediksikan akan meningkatkan prestasi 
belajar mata pelajaran PAI sebesar 1,899. 
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel motivasi belajar turun satu poin, 
maka prestasi belajar mata pelajaran PAI akan mengalami penurunan sebesar 
1,899. Jadi tanda + (positif) menyatakan arah prediksi yang searaah atau linier. 
Kenaikan atau penurunan variabel motivasi belajar akan mengakibatkan kenaikan 
variabel prestasi belajar mata pelajaran PAI  siswa. Dari kedua koefisien 
diperoleh persamaan regresi Y = -119,997+1,899. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan rumus 
korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 18. 
Berikut ini tabel hasil perhitungannya: 
Tabel 4.17 
Hubungan antara Motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI  
 Prestasi 
belajar 
PAI  
(Y) 
Motivasi belajar (X.2) ~ Prestasi 
belajar PAI  (Y) 
Pearson Correlation .657
*
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 157 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan rxy = 0,657 yang 
berarti terdapat hubungan yang positif di antara keduanya. Hal ini dapat pula 
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dibuktikan dengan uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika 
nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas signifikansi. Jika 
nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak artinya signifikan. Nilai signifikan 0,000 berarti 
hubungan kedua variabel signifikan.Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi 
tersebut  dapat dihitung pula koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.18 
Koefisien Determinasi Sumbangan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata 
pelajaran PAI  
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .657
a
 .432 .415 18.913 
Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa nilai r sebesar 0,657. Apabila 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel = N – 1 = 157 – 1 = 156 diperoleh 0,159. 
Didapat 0,657> 0,159,  maka  rhitung> rtabel, berarti ada hubungan yang signifikan 
antara motivasi belajar dan prestasi belajar PAI. Untuk mengetahui besarnya 
sumbangan adalah (rx2)
2
= (0,657)
2
 didapatkan hasil 0,432. Kemudian 0,432X 
100% didapatkan hasil 43,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi 
belajar memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar mata 
pelajaran PAI sebesar 0,447 atau 43,2%. Sedangkan sisanya (100% - 43,2% = 
56.8%) dipengaruhi faktor lain di luar penelitan.  
3. Hubungan  antara Manajemen belajar (X3)  dengan prestasi belajar mata pelajaran 
PAI (Y) 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan manajemen 
belajar (X3) dan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). Diartikan bahwa 
121 
 
 
semakin tinggi manajemen belajar maka akan meningkatkan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI . 
Ho = Tidak ada hubungan  yang signifikan antara manajemen belajar (X3) 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Ha = Ada hubungan  yang signifikan antara manajemen belajar (X3) dengan 
prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi sederhana variabel manajemen belajar (X3) dengan prestasi 
belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Table 4.19 
Tabel Koefisien Regresi Hubungan  Manajemen Belajar Dengan Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran PAI  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -95.126 46.162  -2.061 .047 
Manajemen belajar  (X.3) ~ 
Prestasi belajar PAI  (Y) 
1.814 .353 .667 5.137 .000 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 1,814dan konstanta 
(a) = -95,126 serta harga thitung 5,137 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 
Artinya, jika tidak ada nilai koefisien manajemen belajar maka nilai prestasi 
belajar mata pelajaran PAI  dalam keadaaan konstan adalah 95,126.  Koefisien 
regresi sebesar 1,814 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin (positif 
atau +) pada variabel manajemen belajar, maka diprediksikan akan meningkatkan 
nilai prestasi belajar mata pelajaran PAI  sebesar 1,814. 
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel manajemen belajar turun satu poin, 
maka prestasi belajar mata pelajaran PAI akan mengalami penurunan sebesar 
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1,814. Jadi tanda + (positif) menyatakan arah prediksi yang searaah atau linier. 
Kenaikan atau penurunan variabel manajemen belajar akan mengakibatkan 
kenaikan variabel prestasi belajar mata pelajaran PAI  guru. Dari kedua koefisien 
diperoleh persamaan regresi Y = -95,126+ 1,814. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan rumus 
korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 18. 
Berikut ini tabel hasil perhitungannya: 
Tabel 4.20 
Hubungan Antara Manajemen Belajar Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI  
 Prestasi 
belajar 
PAI  
(Y) 
Manajemen belajar  (X.3) ~ Prestasi 
belajar PAI  (Y) 
Pearson Correlation .667 
Sig. (2-tailed) .000 
N 157 
Berdasarkan di atas, diperoleh koefisien korelasi antara manajemen belajar 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan rxy = 0,667 yang berarti 
terdapat hubungan yang positif di antara keduanya. Hal ini dapat pula dibuktikan 
dengan uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai 
probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai 
probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak artinya signifikan. Nilai signifikan 0,000 berarti 
hubungan kedua variabel signifikan. Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi 
tersebut  dapat dihitung pula koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 4.21 
Koefisien Determinasi Sumbangan Manajemen belajar terhadap  
Prestasi belajar Mata pelajaran PAI  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .667
a
 .444 .427 18.709 
Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa nilai r sebesar  0,667. Apabila 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel = N – 1 = 157 – 1 = 156 diperoleh 0,159. 
Didapat 0,667> 0,159,  maka  rhitung> rtabel, berarti ada hubungan yang signifikan 
antara manajemen belajar dan prestasi belajar PAI. Untuk mengetahui besarnya 
sumbangan adalah (rx3)
2
= (0,667)
2
 didapatkan hasil 0,444. Kemudian 0,444 X 
100% didapatkan hasil 44,4%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel manajemen 
belajar memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar mata 
pelajaran PAI sebesar 0,444 atau 44.4%. Sedangkan sisanya (100% - 44,4% = 
55.6%) dipengaruhi  faktor lain di luar penelitan.  
4. Hubungan  kecerdasan spiritual  (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y) 
Ho   = Tidak ada hubungan  yang signifikan antara kecerdasan spiritual  (X1) dan 
motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Ha  = Ada hubungan  yang signifikan antara kecerdasan spiritual  (X1) dan 
motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi berganda kecerdasan spiritual  (X1) dan motivasi belajar (X2) 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
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Tabel 4.22 
Table Anova Dan Koefisien Regresi Hubungan  Antara Kecerdasan Spiritual  Dan 
Motivasi Belajar Secara Bersama-Sama Terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12891.462 2 6445.731 26.125 .000
b
 
Residual 7895.109 154 246.722   
Total 20786.571 156    
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -250.806 54.445  -4.607 .000 
Kecerdasan spiritual (X.1) 1.519 .382 .464 3.981 .000 
Motivasi belajar (X.2) 1.426 .336 .494 4.238 .000 
  Nilai Ftabel untuk db1 =2 dan db2 = n – k – 1 = 157 – 2 – 1 = 154 pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah  4,15. Dari hasil uji analisis pada tabel di atas diperoleh 
nilai Fhitung  = 26,125 > 4,15 (Ftabel), oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini berarti terdapat hubungan  positif antara kecerdasan spiritual  (X1) dan 
motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). Juga 
berdasarkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,000 < 0,005. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual  (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y)  secara bersama-sama berhubungan  
terhadap Prestasi belajar PAI. 
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Tabel 4.23 
Koefisien Korelasi Hubungan antara Kecerdasan spiritual  (X1) dan Motivasi belajar 
(X2) terhadap Prestasi belajar Mata pelajaran PAI (Y). 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .788
a
 .620 .596 15.707 
  Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa nilai R sebesar 0,788 artinya korelasi 
antara dua variabel bebas yakni kecerdasan spiritual  (X1) dan motivasi belajar 
(X2) dengan variabel terikat prestasi belajar mata pelajaran PAI sebesar 0,788. 
Nilai r berkisar antar 0 – 1, jika mendekati angka 1 maka hubungan kedua 
variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka hubungan keduanya semakin 
lemah. Karena        >       yaitu 0,788 > 0,344, maka ini berarti hubungan 
antara kecerdasan spiritual  (X1) dan motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar 
mata pelajaran PAI (Y) secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI adalah dalam kategori kuat. Untuk mencari besarnya nilai 
sumbangan ketiga variabel adalah R2= (0,788)
2
 sebesar 0,620. Hasil 0,620 X 
100% = 62.0%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan spiritual  (X1) 
dan motivasi belajar (X2) secara bersama-sama memberikan sumbangan atau 
kontribusi kepada prestasi belajar mata pelajaran PAI sebesar 62.0%. Sedangkan 
sisanya (100% - 62.0% = 38.0%) dipengaruhi  oleh faktor lain di luar penelitian 
ini.  
5. Hubungan kecerdasan spiritual  (X1) dan manajemen belajar (X3) secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y) 
Ho   = Tidak ada hubungan  yang signifikan antara kecerdasan spiritual  (X1) dan 
manajemen belajar (X3) dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
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Ha  = Ada hubungan  yang signifikan antara kecerdasan spiritual  (X1) dan 
manajemen belajar (X3) dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi berganda kecerdasan spiritual  (X1) dan manajemen belajar 
(X3) dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Tabel 4.24 
Tabel Anova dan Koefisien Regresi Hubungan antara Kecerdasan spiritual  dan 
Manajemen belajar Secara Bersama-sama dengan  
Prestasi belajar Mata pelajaran PAI  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 13376.405 2 6688.203 28.882 .000
b
 
Residual 7410.166 154 231.568   
Total 20786.571 156    
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -240.359 50.884  -4.724 .000 
Kecerdasan spiritual (X.1) 1.546 .365 .472 4.229 .000 
Manajemen belajar  (X.3) 1.399 .304 .514 4.608 .000 
  Nilai Ftabel untuk db1 =2 dan db2 = n – k – 1 = 157 – 2 – 1 = 154 pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah  4,15. Dari hasil uji analisis pada tabel di atas diperoleh 
nilai Fhitung  = 28.882> 4,15 (Ftabel).Oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima,  
berarti terdapat hubungan  positif kecerdasan spiritual  (X1) dan manajemen 
belajar (X3) terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). Juga berdasarkan 
nilai signifikansi dengan probabilitas 0,000 < 0,005. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa  kecerdasan spiritual  (X1) dan manajemen belajar (X3) dengan prestasi 
belajar mata pelajaran PAI (Y)  secara bersama-sama berhubungan  terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran PAI . 
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Tabel 4.25 
Koefisien Korelasi Hubungan antara Kecerdasan spiritual  (X1) dan Manajemen 
Belajar (X3) dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI (Y). 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .802
a
 .644 .621 15.217 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai R sebesar 0,802 artinya 
korelasi antara dua variabel bebas yakni kecerdasan spiritual  (X1) dan 
manajemen belajar (X3) dengan variabel terikat prestasi belajar mata pelajaran 
PAI sebesar 0,802. Nilai r berkisar antar 0 – 1, jika mendekati angka 1 maka 
hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka hubungan 
keduanya semakin lemah. Karena        >       yaitu 0,724 > 0,344, maka ini 
berarti hubungan antara kecerdasan spiritual  (X1) dan manajemen belajar (X3) 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y) secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar mata pelajaran PAI kuat. Untuk mencari besarnya nilai 
sumbangan ketiga variabel adalah R2= (0,802)
2
 sebesar 0,644. Hasil 0,644 X 
100% = 64.4%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan spiritual  (X1) 
dan manajemen belajar (X3) secara bersama-sama memberikan sumbangan atau 
kontribusi kepada prestasi belajar mata pelajaran PAI sebesar 64.4%. Sedangkan 
sisanya (100% - 64.4% = 35.6%) dipengaruhi  oleh faktor lain di luar penelitian 
ini.  
6. Hubungan  motivasi belajar (X2) dan manajemen belajar (X3) secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y) 
Ho   = Tidak ada hubungan  yang signifikan motivasi belajar (X2) dan manajemen 
belajar (X3) terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
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Ha  = Ada hubungan  yang signifikan antara motivasi belajar (X2) dan 
manajemen belajar ( X3) terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi berganda motivasi belajar (X2) dan manajemen belajar (X3) 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Tabel 4.26 
Table Anova dan Koefisien Regresi Hubungan  antara Motivasi belajar, dan 
Manajemen belajar Secara Bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14149.503 2 7074.752 34.110 .000
b
 
Residual 6637.068 154 207.408   
Total 20786.571 156    
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -245.209 47.046  -5.212 .000 
Motivasi belajar (X.2) 1.466 .301 .508 4.868 .000 
Manajemen belajar  (X.3) 1.417 .284 .521 4.991 .000 
 
  Nilai Ftabel untuk db1 =2 dan db2 = n – k – 1 = 157 – 2 – 1 = 154 pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah  4,15. Dari hasil uji analisis pada tabel di atas diperoleh 
nilai Fhitung  = 34,110 > 4,15 (Ftabel).Oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima, 
berarti terdapat hubungan  yang positif antara hubungan motivasi belajar (X2) dan 
manajemen belajar (X3) dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). Juga 
berdasarkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,000 < 0,005. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa  motivasi belajar (X2) dan manajemen belajar (X3) dengan 
prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y)  secara bersama-sama berhubungan  
terhadap Prestasi belajar Mata pelajaran PAI . 
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Tabel 4.27 
Koefisien Korelasi Hubungan antara Motivasi Belajar (X2), dan Manajemen belajar 
(X3) dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI (Y). 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .825
a
 .681 .661 14.402 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai R sebesar 0,825 artinya 
korelasi antara dua variabel bebas yakni motivasi belajar (X2) dan manajemen 
belajar (X3) dengan variabel terikat Prestasi belajar Mata pelajaran PAI sebesar 
0,790. Nilai r berkisar antar 0 – 1, jika mendekati angka 1 maka hubungan kedua 
variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka hubungan keduanya semakin 
lemah. Karena        >       yaitu 0,825 > 0,344, maka ini berarti hubungan 
motivasi belajar (X2) dan manajemen belajar (X3) secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar mata pelajaran PAI kuat. Untuk mencari besarnya nilai 
sumbangan ketiga variabel adalah R2= (0,825)
2
 sebesar 0,681. Hasil 0,825 X 
100% = 82.5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar (X2) dan 
manajemen belajar (X3) secara bersama-sama memberikan sumbangan atau 
kontribusi kepada prestasi belajar mata pelajaran PAI sebesar 82.5%. Sedangkan 
sisanya (100% - 82.5% = 17.5%) dipengaruhi  oleh faktor lain di luar penelitian 
ini.  
7. Hubungan  antara kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar (X2), dan 
manajemen belajar (X3) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran PAI (Y) 
Ho = Tidak ada hubungan  yang signifikan antara kecerdasan spiritual  (X1), 
motivasi belajar (X2), dan manajemen belajar (X3) secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
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Ha  = Ada hubungan  yang signifikan kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar 
(X2), dan manajemen belajar (X3) secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah menghitung 
persamaan regresi berganda kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar (X2), dan 
manajemen belajar (X3) dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). 
Tabel 4.28 
Tabel Anova dan Koefisien Regresi Hubungan  antara Kecerdasan Spiritual, Motivasi 
Belajar, dan Manajemen Belajar Secara Bersama-sama terhadap Prestasi belajar 
Mata pelajaran PAI  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 16280.323 2 5426.774 37.333 .000
b
 
Residual 4506.249 154 145.363   
Total 20786.571 156    
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -324.338 44.479  -7.292 .000 
Kecerdasan spiritual (X.1) 1.157 .302 .353 3.829 .001 
Motivasi belajar (X.2) 1.177 .263 .407 4.470 .000 
Manajemen belajar  (X.3) 1.184 .245 .435 4.828 .000 
 
  Nilai Ftabel untuk db1 =2 dan db2 = n – k – 1 = 157 – 2 – 1 = 154 pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah  4,15. Dari hasil uji analisis pada tabel di atas diperoleh 
nilai Fhitung  = 37,333 > 4,15 (Ftabel), oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima, 
berarti terdapat hubungan  positif antara kecerdasan spiritual  (X1), motivasi 
belajar (X2), dan manajemen belajar (X3) dengan prestasi belajar mata pelajaran 
PAI (Y). Juga berdasarkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,000< 0,005. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa  kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar (X2), 
131 
 
 
dan manajemen belajar (X3) secara bersama-sama berhubungan  terhadap Prestasi 
belajar PAI. 
Tabel 4.29 
Koefisien Korelasi Hubungan antara Kecerdasan Spiritual  (X1), Motivasi Belajar 
(X2), dan Manajemen Belajar (X3) dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI 
(Y). 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .885
a
 .783 .762 12.057 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai R sebesar 0,885 artinya 
korelasi antara tiga variabel bebas yakni Kecerdasan spiritual  (X1), motivasi 
belajar (X2), dan manajemen belajar (X3) dengan variabel terikat prestasi belajar 
mata pelajaran PAI sebesar 0,885. Nilai r berkisar antar 0 – 1, jika mendekati 
angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 
maka hubungan keduanya semakin lemah. Karena        >       yaitu 0,885 > 
0,344, maka ini berarti hubungan antara kecerdasan spiritual  (X1), motivasi 
belajar (X2), dan manajemen belajar (X3) dengan prestasi belajar mata pelajaran 
PAI (Y) secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI 
kuat.Untuk mencari besarnya nilai sumbangan ketiga variabel adalah R2= (0,885)
2
 
sebesar 0,783.Hasil 0,783 X 100% = 78.3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar (X2), dan manajemen belajar (X3) 
secara bersama-sama memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi 
belajar mata pelajaran PAI sebesar 78.3%. Sedangkan sisanya (100% - 78.3% = 
21.7%) dipengaruhi  oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
 
132 
 
 
D. Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa ada hubungan  yang signifikan 
antara variabel kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar (X2), dan manajemen 
belajar (X3) terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI Kecamatan Manisrenggo  
Kabupaten Klaten. Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian Penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Rofi‟ah, tahun 2010, dengan judul “Hubungan Kecerdasan 
Spiritual Dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Siswa Kelas Viii Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten 
Sukoharjo”. Hasilnya bahwa 1) Ada hubungan positif yang signifikan kecerdasan 
spiritual siswa dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII MTs 
Negeri di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini ditunjukkan oleh Fhitung sebesar 133,05 
yang lebih besar dari Ftabel(0.05,1:196) sebesar 3,89 atau nilai Sig sebesar 0,000 
lebih kecil dari tingkat α yang digunakan yaitu 0,05. Hubungan ini juga ditunjukkan 
oleh koefisien korelasi sebesar 0,636 atau koefisien determinasi 0,4045. 2) Ada 
hubungan positif yang signifikan motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII MTs Negeri di Kabupaten Sukoharjo. Hal 
ini ditunjukkan oleh Fhitung sebesar 238,27 yang lebih besar dari Ftabel(0.05,1:196) 
sebesar 3,89 atau nilai Sig sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat α yang digunakan 
yaitu 0,05. Hubungan ini juga ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,741 atau 
koefisien determinasi 0,5491. 3) Ada hubungan positif yang signifikan kecerdasan 
spiritual siswa dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama atau simultan dengan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII MTs Negeri di Kabupaten 
Sukoharjo. Hal ini ditunjukkan oleh Fhitung sebesar 118,85 yang lebih besar dari 
Ftabel(0.05,2:195) sebesar 3,04 atau nilai Sig sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat α 
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yang digunakan yaitu 0,05. Hubungan ini juga ditunjukkan dengan koefisien 
determinasi sebesar 0,5491. 
Penelitian ini dilakukan melalui dua segi, yaitu deskripsi tiap variabel dan 
hasil analisis korelasi.  Hasil analisis tiap variabel disajikan dalam bentuk tabel 
berikut: 
Tabel 4.30 
Hasil Analisis tiap Variabel 
 
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi skor 
1 Kecerdasan spiritual   
Minimal = 60 
Maksimal = 90 
Tinggi =15.3% 
Sedang=46.6% 
Rendah =38.1% 
2 Motivasi belajar 
Minimal = 67 
Maksimal = 88 
    Tinggi =7,7% 
Sedang =45.8% 
Rendah =46.5% 
3 Manajemen belajar 
Minimal = 58 
Maksimal= 79 
Tinggi =18,4% 
Sedang = 53,6% 
Rendah = 28% 
4 
Prestasi belajar Mata 
pelajaran PAI  
Minimal =60 
Maksimal=89 
Tinggi = 35,7% 
Sedang =56,1% 
Rendah =8,2% 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor kecerdasan 
spiritual  sebagian besar berada pada klasifikasi skor sedang (46,6%), rentang skor 
motivasi belajar berada dalam klasifikasi skor sedang (45,8%), rentang skor 
manajemen belajar berada dalam klasifikasi skor tinggi (53,6%), dan rentang skor 
Prestasi belajar Mata pelajaran PAI berada dalam klasifikasi skor tinggi (56,1%).   
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Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut di atas maka pembahasan terhadap 
hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan  antara kecerdasan spiritual  (X1) dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI (Y) 
Hasil koefisien regresi  = 2,090 dan konstanta (a) = -128,232 serta harga 
thitung 4,759 dan tingkat signifikansi sebesar 0,005. Artinya, jika tidak ada nilai 
koefisien kecerdasan spiritual  maka nilai prestasi belajar mata pelajaran PAI  
dalam keadaaan konstan adalah 128,232. Dari kedua koefisien diperoleh 
persamaan regresi Y = 128,232 + 2,090. Koefisien korelasi antara kecerdasan 
spiritual dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan rxy = 0,638, yang 
berarti terdapat hubungan yang positif di antara keduanya dengan sumbangan 
atau kontribusi kepada prestasi belajar mata pelajaran PAI sebesar 40,7%. 
Sedangkan sisanya (100% - 40,7% = 59.3%) dipengaruhi  faktor lain di luar 
penelitan.  
2. Hubungan  antara motivasi belajar (X2)  dengan prestasi belajar mata pelajaran 
PAI (Y) 
Koefisien regresi  = 1,899 dan konstanta (a) = -119,997 serta harga 
thitung5,011 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000.Artinya, jika tidak ada nilai 
koefisien motivasi belajar, maka nilai prestasi belajar mata pelajaran PAI dalam 
keadaaan konstan adalah 119,997.  Dari kedua koefisien diperoleh persamaan 
regresi Y = 119,997+2,152. Koefisien korelasi antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan rxy = 0,657 yang berarti terdapat 
hubungan yang positif di antara keduanya dengan memberikan sumbangan atau 
kontribusi kepada prestasi belajar mata pelajaran PAI sebesar 0,432 atau 43,2%. 
Sedangkan sisanya (100% - 43,2% = 56.8%) dipengaruhi  faktor lain di luar 
penelitan.  
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3. Hubungan  antara manajemen belajar (X3)  dengan prestasi belajar PAI (Y) 
Koefisien regresi  = 1,814 dan konstanta (a) = -95,126 serta harga 
thitung5,137 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Artinya, jika tidak ada nilai 
koefisien manajemen belajar maka nilai prestasi belajar mata pelajaran PAI  
dalam keadaaan konstan adalah 95,126.  Dari kedua koefisien diperoleh 
persamaan regresi Y = 95,126 + 1,814. Koefisien korelasi antara manajemen 
belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan rxy = 0,667 yang 
berarti terdapat hubungan yang positif di antara keduanya dengan memberikan 
sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar mata pelajaran PAI sebesar 
0,444atau 44,4%. Sedangkan sisanya (100% - 44,4% = 55.6%) dipengaruhi  
faktor lain di luar penelitan.  
4. Hubungan  kecerdasan spiritual  (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y) 
  Nilai Fhitung  = 26,125 > 4,15 (Ftabel), berarti terdapat hubungan  positif antara 
kecerdasan spiritual  (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran PAI (Y). Nilai R sebesar 0,788sehingga memberikan sumbangan kedua 
variabel sebesar 62.0%. Sedangkan sisanya (100% - 62.0% = 38.0%) dipengaruhi  
oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
5. Hubungan kecerdasan spiritual  (X1) dan manajemen belajar (X3) secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y) 
  Nilai Ftabel = 28,882 > 4,15 (Ftabel), berarti terdapat hubungan  positif kecerdasan 
spiritual  (X1) dan manajemen belajar (X3) terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran PAI (Y). Nilai R sebesar 0,802 sehingga secara bersama-sama 
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar mata pelajaran 
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PAI sebesar 64.4%. Sedangkan sisanya (100% - 64.4% = 35.6%) dipengaruhi  
oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
6. Hubungan  motivasi belajar (X2) dan manajemen belajar (X3) secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y) 
Nilai Fhitung  = 34,110> 4,15 (Ftabel), berarti terdapat hubungan  yang positif antara 
hubungan motivasi belajar (X2) dan manajemen belajar (X3) dengan prestasi 
belajar mata pelajaran PAI (Y). Nilai R sebesar 0,825 sehingga secara bersama-
sama memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar mata 
pelajaran PAI sebesar 68.1%. Sedangkan sisanya (100% - 68.1% = 31.9%) 
dipengaruhi  oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
7. Hubungan  antara kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar (X2), dan 
manajemen belajar (X3) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran PAI (Y) 
  Nilai Fhitung  = 37,333 > 4,15 (Ftabel), berarti terdapat hubungan  positif antara 
kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar (X2), dan manajemen belajar (X3) 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y). Nilai R sebesar 0,885 sehingga 
secara bersama-sama memberikan sumbangan atau kontribusi kepada Prestasi 
belajar Mata pelajaran PAI sebesar 78.3%. Sedangkan sisanya (100% - 78.3% = 
21.7%) dipengaruhi  oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
Hubungan ketiga variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
137 
 
 
 
Gambar 4.5 
Pola Hubungan antar variabel 
 
 Hal ini menunjukkan pentingnya variabel kecerdasan spiritual , motivasi 
belajar, dan manajemen belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI dalam memberikan kontribusi atau sumbangan kepada prestasi 
belajar mata pelajaran PAI sebesar 78.3%. Melalui persamaan regresi berganda 
dapat diartikan, bahwa semakin tinggi Kecerdasan spiritual , motivasi belajar, dan 
manajemen belajar, maka akan semakin tinggi pula peningkatan prestasi belajar 
mata pelajaran PAI. Sebaliknya, jika semakin rendah kecerdasan spiritual, 
motivasi belajar, dan manajemen belajar, maka semakin rendah pula prestasi 
belajar mata pelajaran PAI. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan berkaitan dengan penelitian sebagai berikut terdapat hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar  (X2), dan 
manajemen belajar (X3) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar PAI 
(Y). Dan dari masing-masing variabel memberikan sumbangan terhadap 
prestasi belajar sebesar sebagai berikut: 
8. Hubungan antara Kecerdasan spiritual (X1) dengan Prestasi belajar PAI 
(Y) 
Hasil koefisien regresi  = 2,090 dan konstanta (a) = -128,232 serta 
harga thitung 4,759 dan tingkat signifikansi sebesar 0,005. Artinya, jika tidak 
ada nilai koefisien kecerdasan spiritual  maka nilai Prestasi belajar PAI  
dalam keadaaan konstan adalah 128,232. Dari kedua koefisien diperoleh 
persamaan regresi Y = 128,232 + 2,090. Koefisien korelasi antara 
kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar PAI dengan rxy = 0,638, 
sehingga 0,638 > 0,159,  maka  rhitung> rtabel, yang berarti terdapat hubungan 
yang positif di antara keduanya dengan sumbangan atau kontribusi kepada 
prestasi belajar PAI sebesar40,7%. Sedangkan sisanya (100% - 40,7% = 
59.3%) dipengaruhi faktor lain di luar penelitan.  
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9. Hubungan antara Motivasi belajar  (X2) dengan Prestasi belajar PAI (Y) 
Koefisien regresi  = 1,899 dan konstanta (a) = -119,997 serta harga 
thitung5,011 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000.Artinya, jika tidak ada 
nilai koefisien motivasi belajar, maka nilai prestasi belajar PAI dalam 
keadaaan konstan adalah 119,997.  Dari kedua koefisien diperoleh 
persamaan regresi Y = 119,997+2,152. Koefisien korelasi antara motivasi 
belajar  dengan prestasi belajar PAI dengan rxy = 0,657 yang berarti 
terdapat hubungan yang positif di antara keduanya dengan memberikan 
sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar PAI sebesar 0,432 
atau43,2%. Sedangkan sisanya (100% - 43,2% = 56.8%) dipengaruhi 
faktor lain di luar penelitan.  
10. Hubungan antara manajemen belajar (X3) denganPrestasi belajar PAI (Y)  
Koefisien regresi  = 1,814 dan konstanta (a) = -95,126 serta harga 
thitung5,137 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Artinya, jika tidak ada 
nilai koefisien manajemen belajar maka nilai prestasi belajar PAI  dalam 
keadaaan konstan adalah 95,126.  Dari kedua koefisien diperoleh 
persamaan regresi Y = 95,126 + 1,814. Koefisien korelasi antara 
manajemen belajar dengan prestasi belajar PAI dengan rxy = 0,667yang 
berarti terdapat hubungan yang positif di antara keduanya dengan 
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar PAI 
sebesar 0,444atau 44,4%. Sedangkan sisanya (100% - 44,4% = 55.6%) 
dipengaruhi faktor lain di luar penelitan.  
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11. Hubungan Kecerdasan spiritual  (X1) dan Motivasi belajar  (X2) secara 
bersama-sama terhadap Prestasi belajar PAI (Y) 
  Nilai Fhitung  = 26,125 > 4,15 (Ftabel), berarti terdapat hubungan positif 
antara kecerdasan spiritual  (X1) dan motivasi belajar  (X2) terhadap 
prestasi belajar PAI (Y). Nilai R sebesar 0,788 sehingga memberikan 
sumbangan kedua variabel sebesar 62.0%. Sedangkan sisanya (100% - 
62.0% = 38.0%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
12. Hubungan Kecerdasan spiritual  (X1) dan Manajemen belajar (X3) secara 
bersama-sama terhadap Prestasi belajar PAI (Y) 
  Nilai Ftabel = 28,882 > 4,15 (Ftabel), berarti terdapat hubungan positif 
kecerdasan spiritual  (X1) dan manajemen belajar (X3) terhadap prestasi 
belajar PAI (Y). Nilai R sebesar 0,802 sehingga secara bersama-sama 
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar PAI 
sebesar 64.4%. Sedangkan sisanya (100% - 64.4% = 35.6%) dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
13. Hubungan Motivasi belajar  (X2) dan Manajemen belajar (X3) secara 
bersama-sama terhadap Prestasi belajar PAI (Y) 
Nilai Fhitung  = 34,110> 4,15 (Ftabel), berarti terdapat hubungan yang positif 
antara hubungan motivasi belajar  (X2) dan manajemen belajar (X3) 
dengan Prestasi belajar PAI (Y). Nilai R sebesar 0,825 sehingga secara 
bersama-sama memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi 
belajar PAI sebesar 68.1%. Sedangkan sisanya (100% - 68.1% = 31.9%) 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
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14. Hubungan antara Kecerdasan spiritual  (X1), Motivasi belajar  (X2), dan 
Manajemen belajar (X3) secara bersama-sama terhadap Prestasi belajar 
PAI (Y) 
  Nilai Fhitung  = 37,333 > 4,15 (Ftabel), berarti terdapat hubungan positif 
antara kecerdasan spiritual  (X1), motivasi belajar  (X2), dan manajemen 
belajar (X3) dengan prestasi belajar PAI (Y). Nilai R sebesar 0,885 
sehingga secara bersama-sama memberikan sumbangan atau kontribusi 
kepada prestasi belajar PAI sebesar 78.3%. Sedangkan sisanya (100% - 
78.3% = 21.7%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
B. ImplikasiPenelitian 
Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pendidikan yang meliputi: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas 
VIII SMP N 2 Manisrenggo Kabupaten Klaten dengan cara 
a. Meningkatkan kecerdasan spiritual  
b. Meningkatkan motivasi belajar   
c. Menciptakan manajemen belajar  
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa kecerdasan spiritual, 
motivasi belajar, dan manajemen belajar berkorelasi positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar sehingga semakin meningkatnya kecerdasan 
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spiritual, motivasi belajar, dan manajemen belajar maka akan 
meningkatkan prestasi belajar PAI. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah  
Hendaknya kepala sekolah secara berkala melakukan supervisi untuk 
meningkatkan motivasi belajar  dan selalu memperhatikan  manajemen 
belajar sehingga prestasi belajar PAI dapat meningkat  
2. Bagi Guru 
Supaya berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif agar motivasi dan 
manajemen belajar siswa meningkat karena terbukti dengan semakin 
meningkatnya motivasi dan manajemen belajar yang baik semakin 
meningkat pula prestasi belajar dan hendaknya guru selalu mengikuti 
workshop dan pelatihan untuk meningkatkan skillnya sehingga prestasi 
belajar menjadi lebih baik. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa kecerdasan spiritual,  motivasi 
belajar,  dan manajemen belajar mempunyai hubungan yang sangat besar 
terhadap prestasi belajar PAI. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih 
lanjut terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
terlepas dari tiga faktor yang telah dibahas dalam penelitian ini.  
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Lampiran 1.1 
Angket Kecerdasan spiritual  Sebelum Uji Coba 
 
ANGKET KECERDASAN SPIRITUAL  
 
Nama  : …………………………………. 
No. Presensi : …………………………………. 
Kelas : …………………………………. 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Bacalah-bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar berikut ini. 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif  jawaban yang tertera dikolom sebelah 
kanan dari setiap pernyataan. 
Kolom terdiri dari (5) pilihan dengan tanda arti sebagai berikut : 
SL : Selalu 
S : Sering 
KD : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak pernah 
3. Apabila terdapat pernyataan yang kurag jelas, jangan malu bertanya. 
Jawablah pernyataan berikut dengan jujur! 
No Pernyataan S
L 
S K
D 
J T
P 
1.  Saya bersikap jujur kepada siapa saja      
2.  Saya segera sholat ketika 
sedang bekerja kemudian 
mendengar suara adzan 
     
3.  Saya melakukan sesuatu yang baru (hal 
positif) 
     
4.  Saya  menjauhi hal-hal negatif?      
5.  Saya selalu berterimakasih kepada 
orang lain yang berbuat baik pada 
saya 
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6.  Saya  memiliki kebesaran hati dan jiwa      
7.  Saya memperhatikan dan merasakan 
pengaduan orang lain. 
     
8.  Saya merasa gelisah ketika dihadapkan 
dengan suatu masalah  
     
9.  Saya  meminta maaf ketika berbuat 
salah 
     
10.  Saya menghindari sikap pendendam 
ketika ada yang berbuat salah 
kepada anda. 
     
11.  Saya matikan pikiran yang jahat yang 
muncul dalam pikiran 
     
12.  Saya berbagi  apabila 
mendapat rizki lebih 
dari Allah. 
     
13.  Saya bersyukur ketika 
mendapat nikmat  
     
14.  Saya bersabar ketika mendapat 
musibah  
     
15.  Setiap hari saya berdoa kepada Allah      
16.  Saya bersabar ketika ada 
teman menghina  
     
17.  Saya melaksanakan tugas 
yang banyak dari guru 
dengan ikhlas dan sebaik-
baiknya 
     
18.  Ketika ada teman memukul 
anda, saya mencoba 
meminta maaf dan 
memaafkan nya 
     
19.  Saya menghornmati dan 
memoerhatikan setiap 
guru yang  
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mengajar di sekolah 
20.  Ketika diperintah oleh guru, 
saya laksanakan dengan 
sebaik mungkin 
     
21.  Saya bersikap  baik terhadap 
teman sekolah 
     
22.  Saya akan bertanya dan mencoba 
menghibur apabila ada teman yang 
bersedih. 
     
23.  Di sekolah ada teman yang 
sangat lamban dalam 
menerima suatu pelajaran, Saya akan 
membantunya 
     
24.  Saya berusaha membantu bila ada 
teman yang miskin. 
     
25.  Saya akan mencoba 
memaafkan  bila ada 
teman menyakiti hati  
Anda. 
     
26.  Saya akan mengoreksi diri 
dan evaluasi bila 
mendapat nilai jelek. 
     
27.  Saya menjawab pertanyaan  guru 
dengan jujur 
     
28.  Saya berusaha menepati janji dengan 
teman. 
     
29.  Saya membuang sanpah jika  
melihat sampah di buang 
sembarangan di 
lingkungan sekolah. 
     
30.  Saya ingin dalam hidup saya dapat 
menciptakan perubahan 
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Lampiran 1.2  
Uji Validitas Angket Kecerdasan spiritual  
N
o
 
R
e
s 
Kecerdasan spiritual  
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
1
0 
 
1
1 
 
1
2 
 
1
3 
1 3 3 1 5 5 5 3 2 5 5 5 1 5 
2 4 2 1 5 5 3 2 2 5 5 1 1 5 
3 3 1 1 4 5 4 3 4 5 4 4 1 5 
4 2 5 1 5 5 2 4 0 2 4 5 1 5 
5 3 1 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
6 2 2 2 4 5 5 2 3 5 4 4 3 5 
7 3 3 1 5 5 5 3 1 5 2 5 3 5 
8 3 3 1 5 5 2 3 3 5 4 1 1 4 
9 5 5 1 5 5 3 3 5 5 3 5 1 5 
1
0 
3 3 1 3 5 1 1 3 1 1 1 1 1 
1
1 
4 2 2 5 5 3 3 4 5 5 5 2 5 
1
2 
2 1 1 3 3 2 1 3 5 1 3 1 5 
1
3 
4 3 1 4 5 4 3 5 4 3 4 2 5 
1
4 
4 3 1 5 3 4 2 5 5 1 4 3 4 
1
5 
3 3 3 3 5 4 3 5 5 3 5 1 5 
1
6 
1 1 1 5 5 1 2 1 2 2 5 1 5 
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1
7 
4 2 1 5 5 2 4 3 5 4 5 2 5 
1
8 
4 4 1 5 5 3 3 5 5 4 4 1 5 
1
9 
5 4 4 5 5 1 4 5 5 2 5 5 5 
2
0 
3 3 1 5 5 2 3 3 5 1 3 1 5 
2
1 
3 3 3 3 5 4 3 5 3 3 3 1 5 
2
2 
5 3 1 5 5 1 3 5 5 3 1 1 5 
2
3 
4 3 1 5 5 4 2 4 5 3 4 4 5 
2
4 
2 1 1 5 5 3 2 2 3 2 5 4 5 
2
5 
5 3 2 5 5 3 3 4 5 4 4 4 5 
2
6 
5 2 1 3 3 4 2 2 1 2 1 4 5 
2
7 
4 4 1 4 5 1 2 4 5 4 1 1 5 
2
8 
4 2 2 5 5 1 3 3 5 5 5 5 5 
2
9 
5 5 1 5 4 5 4 3 5 4 3 5 5 
3
0 
1 1 1 5 5 5 3 1 5 2 1 4 1 
3
1 
3 3 3 4 5 3 1 4 5 2 5 1 4 
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        0,54   0,44    0,37    0,45   0,41   0,16   0,64    0,48   0,48     0,57    0,39   0,34   
0,33 
      Valid  Valid Valid Valid Valid  TV    Valid  Valid  Valid  Valid    Valid   TV     TV 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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N
o
 
R
e
s 
Kecerdasan spiritual  
 
1
4 
 
1
5 
 
1
6 
 
1
7 
 
1
8 
 
1
9 
 
2
0 
 
2
1 
 
2
2 
 
2
3 
 
2
4 
 
2
5 
 
2
6 
1 5 3 5 5 3 5 3 1 4 3 3 5 3 
2 3 4 5 2 4 5 4 2 4 4 2 0 4 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 
4 2 2 2 4 3 2 3 5 2 2 5 4 3 
5 3 3 5 3 5 5 5 4 3 3 1 3 5 
6 3 2 5 5 3 3 3 3 2 2 2 5 3 
7 3 3 3 5 3 3 3 1 3 3 3 5 3 
8 5 3 5 3 5 5 5 3 3 3 3 3 5 
9 5 5 5 3 3 3 3 2 5 5 5 3 3 
1
0 
1 3 3 3 1 2 1 2 3 3 3 3 1 
1
1 
3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 
1
2 
3 2 3 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 
1
3 
4 4 4 3 2 3 2 1 4 4 3 3 2 
1
4 
5 4 3 5 2 5 2 2 4 4 3 5 2 
1
5 
5 3 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 
1
6 
5 1 5 2 2 5 2 2 1 1 1 2 2 
1
7 
3 4 5 4 2 5 2 4 4 4 2 4 2 
1
8 
4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 
1
9 
5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 
2
0 
3 3 5 3 3 5 3 2 3 3 3 3 3 
2
1 
3 3 3 5 5 3 5 3 3 3 3 5 5 
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2
2 
3 5 5 3 3 4 3 2 5 5 3 3 3 
2
3 
3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
2
4 
2 2 5 5 2 2 2 2 2 2 1 5 2 
2
5 
3 5 5 2 5 5 5 1 5 5 3 2 5 
2
6 
1 5 5 2 5 5 5 0 5 5 2 2 5 
2
7 
5 4 5 5 5 5 5 1 4 4 4 5 5 
2
8 
3 4 5 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 
2
9 
5 5 5 4 3 3 3 5 5 5 5 4 3 
3
0 
3 1 5 5 5 2 5 1 1 1 1 5 5 
3
1 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
         0,47    0,54   0,46    0,47    0,49   0,46   0,44   0,37    0,55   0,54    0,44   0,45   
0,49 
        Valid Valid   Valid  Valid Valid Valid Valid  Valid  Valid   Valid  Valid Valid  Valid 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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N
o
 
R
e
s 
Kecerdasan spiritual  
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
Juml
a
h 
1 5 5 3 5 5 124 
2 5 3 1 5 0 120 
3 4 4 3 4 3 105 
4 2 5 2 3 4 106 
5 5 5 2 4 3 112 
6 3 5 1 5 5 115 
7 3 5 1 5 5 121 
8 3 4 2 4 3 112 
9 5 5 5 5 3 130 
1
0 
5 5 3 5 3 102 
1
1 
3 5 2 5 4 118 
1
2 
3 2 1 2 1 72 
1
3 
4 5 4 4 3 104 
1
4 
3 2 4 5 5 112 
1
5 
5 5 3 3 5 120 
1
6 
5 1 1 5 2 104 
1
7 
5 5 4 5 4 121 
1
8 
5 5 4 5 5 112 
1
9 
5 5 5 5 5 134 
2
0 
4 1 4 2 3 102 
2
1 
5 5 3 3 5 112 
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2
2 
5 5 3 3 5 128 
2
3 
5 4 3 3 4 101 
2
4 
5 5 5 5 5 103 
2
5 
4 4 5 5 2 120 
2
6 
5 5 2 5 2 105 
2
7 
5 5 3 5 5 123 
2
8 
4 5 3 5 4 121 
2
9 
3 4 1 1 4 113 
3
0 
3 5 2 5 5 113 
3
1 
4 1 4 2 3 115 
0,39   0,43   0,41   0,43    0,49       
             Valid   Valid Valid Valid  Valid              
 
 
 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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Lampiran 1.3 
Uji Reliabilitas Kecerdasan spiritual  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.712 30 
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Lampiran 1.4 
Angket Kecerdasan spiritual  Setelah Uji Coba 
 
 
ANGKET KECERDASAN SPIRITUAL  
 
Nama  : …………………………………. 
No. Presensi : …………………………………. 
Kelas : …………………………………. 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Bacalah-bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar berikut ini. 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif  jawaban yang tertera dikolom sebelah 
kanan dari setiap pernyataan. 
Kolom terdiri dari (5) pilihan dengan tanda arti sebagai berikut : 
SL : Selalu 
S : Sering 
KD : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak pernah 
3. Apabila terdapat pernyataan yang kurag jelas, jangan malu bertanya. 
Jawablah pernyataan berikut dengan jujur! 
No Pernyataan S
L 
S K
D 
J T
P 
1.  Saya bersikap jujur kepada siapa saja      
2.  Saya segera sholat ketika 
sedang bekerja kemudian 
mendengar suara adzan 
     
3.  Saya melakukan sesuatu yang baru (hal 
positif) 
     
4.  Saya  menjauhi hal-hal negatif?      
5.  Saya selalu berterimakasih kepada 
orang lain yang berbuat baik pada 
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saya 
6.  Saya  memiliki kebesaran hati dan jiwa      
7.  Saya memperhatikan dan merasakan 
pengaduan orang lain. 
     
8.  Saya merasa gelisah ketika dihadapkan 
dengan suatu masalah  
     
9.  Saya  meminta maaf ketika berbuat 
salah 
     
10.  Saya menghindari sikap pendendam 
ketika ada yang berbuat salah 
kepada anda. 
     
11.  Saya matikan pikiran yang jahat yang 
muncul dalam pikiran 
     
12.  Saya berbagi  apabila 
mendapat rizki lebih 
dari Allah. 
     
13.  Saya bersyukur ketika 
mendapat nikmat  
     
14.  Saya bersabar ketika mendapat 
musibah  
     
15.  Setiap hari saya berdoa kepada Allah      
16.  Saya bersabar ketika ada 
teman menghina  
     
17.  Saya melaksanakan tugas 
yang banyak dari guru 
dengan ikhlas dan sebaik-
baiknya 
     
18.  Ketika ada teman memukul 
anda, saya mencoba 
meminta maaf dan 
memaafkan nya 
     
19.  Saya menghornmati dan 
memoerhatikan setiap 
     
160 
 
 
guru yang  
mengajar di sekolah 
20.  Ketika diperintah oleh guru, 
saya laksanakan dengan 
sebaik mungkin 
     
21.  Saya bersikap  baik terhadap 
teman sekolah 
     
22.  Saya akan bertanya dan mencoba 
menghibur apabila ada teman yang 
bersedih. 
     
23.  Di sekolah ada teman yang 
sangat lamban dalam 
menerima suatu pelajaran, Saya akan 
membantunya 
     
24.  Saya berusaha membantu bila ada 
teman yang miskin. 
     
25.  Saya akan mencoba 
memaafkan  bila ada 
teman menyakiti hati  
Anda. 
     
26.  Saya akan mengoreksi diri 
dan evaluasi bila 
mendapat nilai jelek. 
     
27.  Saya menjawab pertanyaan  guru 
dengan jujur 
     
28.  Saya berusaha menepati janji dengan 
teman. 
     
29.  Saya membuang sanpah jika  
melihat sampah di buang 
sembarangan di 
lingkungan sekolah. 
     
30.  Saya ingin dalam hidup saya dapat 
menciptakan perubahan 
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Lampiran 2.1 
 
Angket motivasi belajar sebelum di uji coba 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
Nama Lengkap : .............................................. 
No. Absen : .............................................. 
Kelas : .............................................. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat. 
2. Bacalah setiap item dengan teliti. 
3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
Keterangan : 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang setuju 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
N
o 
Pernyataan S
S 
S K
S 
T
S 
S
T
S 
1 Saya belajar PAI saat akan 
ulangan saja. 
     
2 Saya senang membaca buku atau 
artikel yang berkaitan dengan 
PAI. 
     
3 Saya merasa bosan membaca 
buku materi PAI karena 
terlalu banyak materi yang 
dihafalkan. 
     
4 Saya kurang percaya diri bertanya      
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kepada guru atau teman 
mengenai materi yang belum 
saya pahami 
5 Saya tertarik menyimak video 
yang berkaitan dengan 
materi PAI. 
     
6 Saya bosan mengikuti 
pembelajaran PAI. 
     
7 Saya belajar PAI untuk 
mengembangkan potensi 
yang saya miliki. 
     
8 Saya belajar PAI hanya cukup 
materi yang diberikan dari 
guru. 
     
9 Saya belajar PAI untuk memenuhi 
rasa ingin tahu saya 
mengenai ilmu pengetahuan 
dan kehidupan. 
     
1
0 
Saya merasa perlu mengulang 
kembali materi yang 
diajarkan oleh guru di rumah. 
     
1
1 
Saya merasa senang ketika guru 
PAI tidak hadir mengajar dan 
tidak memberikan tugas.  
     
1
2 
Saya merasa tertantang dalam 
mengerjakan tugas PAI yang 
sulit. 
     
1
3 
Saya malas mengerjakan tugas 
PAI walaupun tugas yang 
diberikan guru mudah. 
     
1 Tugas PAI yang diberikan oleh      
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4 guru mempermudah saya 
memahami materi. 
1
5 
Tugas PAI yang diberikan guru 
mengurangi waktu bermain 
saya . 
     
1
6 
Saya senang belajar PAI karena 
saya dapat mengetahui 
berbagai hal tentang 
kehidupan dan ibadah. 
     
1
7 
PAI bagi saya pelajaran yang 
membosankan karena 
materinya banyak dan 
menghafal. 
     
1
8 
Praktik PAI memberikan 
ketrampilan bagi saya untuk 
teliti dan cermat. 
     
1
9 
Praktikum PAI yang lama 
membuat saya jenuh 
sehingga saya banyak 
mengobrol dengan teman 
yang lain. 
     
2
0 
Pujian yang diberikan guru 
menambah semangat saya 
untuk belajar PAI dengan 
giat. 
     
2
1 
Saya tidak berminat mempelajari 
PAI tanpa penghargaan yang 
diberikan guru. 
     
2
2 
Saya mengerjakan tugas dengan 
maksimal agar memperoleh 
nilai yang baik. 
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2
3 
Saya mengumpulkan tugas PAI 
terlambat jika ada tugas mata 
pelajaran lain yang juga harus 
dikumpulkan. 
     
2
4 
Saya menggunakan waktu luang 
untuk belajar IPA. 
     
2
5 
Saya menggunakan waktu luang 
diluar jam pelajaran untuk 
mengobrol dengan teman. 
     
2
6 
Saya bekerja sama dengan 
kelompok menyelesaikan 
tugas PAI dengan baik untuk 
memperoleh nilai yang baik.  
     
2
7 
Saya senang mengikuti praktik 
PAI karena dengan praktik 
saya menemukan hal-hal 
baru yang belum saya ketahui 
sebelumnnya. 
     
2
8 
Pujian yang diberikan oleh guru 
membuat saya takut 
membuat kesalahan. 
     
2
9 
Kegiatan diskusi menyita banyak 
waktu dan pikiran sedang 
materi yang didapat hanya 
sedikit. 
     
3
0 
Belajar PAI dengan diskusi lebih 
menyenangkan karena bisa 
bertukar pikiran dan 
informasi dengan teman. 
     
3
1 
Praktik PAI yang rumit dan lama 
membuat saya malas. 
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3
2 
Saya tertarik mengikuti kegiatan 
praktik PAI. 
     
3
3 
Saya mengantuk ketika guru 
menyampaikan materi PAI di 
dalam kelas. 
     
3
4 
Saya senang belajar PAI di kelas 
karena lebih tenang dan 
kondusif. 
     
3
5 
Belajar di kelas membuat saya 
bosan dan mengantuk karena 
kelas sempit dan panas. 
     
3
6 
Saya nyaman praktikum PAI di  
masjid. 
     
3
7 
Saya jenuh dengan pembelajaran 
PAI jika hanya dilakukan di 
kelas. 
     
3
8 
Walaupun nilai PAI saya lebih 
rendah dari teman-teman, 
saya tetap bersemangat 
belajar untuk mendapatkan 
nilai yang lebih baik. 
     
3
9 
Target saya untuk mendapatkan 
nilai asal lulus KKM saja. 
     
4
0 
Saya berusaha mempelajari PAI 
dari buku paket, buku-buku 
di perpustakaan, artikel, 
internet dan berbagai sumber 
agar mendapatkan hasil 
optimal. 
     
4
1 
Latihan mengerjakan soal-soal 
PAI bagi saya menyita waktu. 
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4
2 
Saya berusaha mengikuti 
pelajaran PAI dari awal 
sampai akhir dengan penuh 
konsentrasi agar saya dapat 
membantu teman yang 
kesulitan memahami materi 
PAI. 
     
4
3 
Saya merasa biasa saat nilai 
ulangan PAI saya dibawah 
KKM. 
     
4
4 
Saya malas belajar PAI di rumah 
karena tidak kondusif. 
     
4
5 
Saya senang belajar PAI di masjid 
karena saya bisa 
mempraktekkan teori yang 
sudah didapat. 
     
4
6 
Saya tidak senang melakukan 
praktik PAI kerana merasa 
kesulitan. 
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Lampiran 2.2 
Uji Validitas Angket Motivasi Belajar 
N
o
 
R
e
s 
Motivasi Belajar 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
1
0 
 
1
1 
 
1
2 
 
1
3 
1 5 2 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
2 5 2 1 5 5 5 2 3 5 5 1 5 1 
3 5 4 1 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 
4 5 0 1 5 5 5 4 4 2 4 5 4 5 
5 5 5 1 5 5 5 3 2 5 5 5 5 5 
6 5 3 2 4 5 5 2 1 5 4 4 4 4 
7 5 1 1 5 5 5 3 3 5 2 5 2 5 
8 5 3 1 5 4 5 3 3 5 4 1 4 1 
9 5 5 1 5 5 5 3 4 5 3 5 3 5 
1
0 
5 3 1 3 5 5 1 5 1 1 1 1 1 
1
1 
5 4 2 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 
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1
2 
3 3 1 3 5 3 1 3 5 1 3 1 3 
1
3 
5 5 1 4 5 5 3 5 4 3 4 3 4 
1
4 
3 5 1 5 5 3 2 4 5 1 4 1 4 
1
5 
5 5 3 3 5 5 3 5 5 3 5 3 5 
1
6 
5 1 1 5 5 5 2 3 2 2 5 2 5 
1
7 
5 3 1 5 5 5 4 2 5 4 5 4 5 
1
8 
5 5 1 5 5 5 3 2 5 4 4 4 4 
1
9 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 5 2 5 
2
0 
5 3 1 5 4 5 3 3 5 1 3 1 3 
2
1 
5 5 3 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 
2
2 
5 5 1 5 5 5 3 4 5 3 1 3 1 
2
3 
5 4 1 5 5 5 2 3 5 3 4 3 4 
2
4 
5 2 1 5 5 5 2 5 3 2 5 2 5 
2
5 
5 4 2 5 5 5 3 3 5 4 4 4 4 
2
6 
3 2 1 3 5 3 2 4 1 2 1 2 1 
2 5 4 1 4 4 5 2 5 5 4 1 4 1 
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7 
2
8 
5 3 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
2
9 
4 3 1 5 5 4 4 3 5 4 3 4 3 
3
0 
5 1 1 5 5 5 3 5 5 2 1 2 1 
3
1 
5 4 3 4 5 5 1 4 5 2 5 2 5 
 
        0,41   0,48  0,37    0,45   0,12   0,41   0,64    0,48   0,0006  0,57    0,39   0,57   
0,39 
        Valid Valdi  Valid Valid  TV   Valid  Valid Valid  TV     Valid  Valid    Valid Valid      
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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N
o
 
R
e
s 
Motivasi Belajar 
 
1
4 
 
1
5 
 
1
6 
 
1
7 
 
1
8 
 
1
9 
 
2
0 
 
2
1 
 
2
2 
 
2
3 
 
2
4 
 
2
5 
 
2
6 
1 5 1 5 4 5 5 5 1 4 3 3 4 3 
2 3 4 4 3 5 3 5 2 3 4 2 4 2 
3 2 5 5 2 3 4 5 3 3 3 1 3 1 
4 2 5 5 2 4 5 4 5 2 2 5 2 5 
5 3 5 5 3 5 2 5 4 3 3 1 3 1 
6 3 5 5 3 5 1 5 3 2 2 2 2 2 
7 3 3 3 3 5 1 5 1 3 3 3 3 3 
8 5 2 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 5 2 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 
1
0 
1 5 5 1 5 5 3 2 3 3 3 3 3 
1
1 
3 5 5 3 5 1 4 3 4 4 2 4 2 
1
2 
3 1 5 3 3 4 3 1 2 2 1 2 1 
1
3 
4 5 5 4 4 2 4 1 4 4 3 4 3 
1
4 
5 1 5 5 4 5 4 2 4 4 3 4 3 
1
5 
5 5 5 5 5 1 5 4 3 3 3 3 3 
1
6 
5 5 5 5 5 1 5 2 1 1 1 1 1 
1 3 2 5 3 5 5 4 4 4 4 2 4 2 
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7 
1
8 
4 5 5 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 
1
9 
5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 4 5 4 
2
0 
3 4 5 3 4 5 5 2 3 3 3 3 3 
2
1 
3 3 2 3 5 1 5 3 3 3 3 3 3 
2
2 
3 5 5 3 3 2 5 2 5 5 3 5 3 
2
3 
3 4 3 3 5 2 4 3 4 4 3 4 3 
2
4 
2 2 5 2 1 5 5 2 2 2 1 2 3 
2
5 
3 5 2 3 5 4 4 1 5 5 3 5 3 
2
6 
1 5 5 1 2 1 2 0 5 5 2 5 2 
2
7 
5 5 3 5 0 2 5 1 4 4 4 4 4 
2
8 
3 4 5 3 4 5 5 2 4 4 2 4 2 
2
9 
5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
3
0 
3 5 0 3 4 5 5 1 1 1 1 1 1 
3
1 
4 1 5 4 2 5 5 3 3 3 3 3 3 
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         0,47    0,17   0,04    0,46    0,23   0,06   0,26   0,37    0,54   0,54    0,44   0,55   
0,46 
        Valid     TV    TV   Valid     TV  TV     TV    Valid Valid   Valid Valid   Valid  Valid 
 
 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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N
o
 
R
e
s 
Motivasi  Belajar 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
3
7 
3
8 
3
9 
4
0 
1 5 5 3 1 5 5 3 5 1 5 3 3 3 5 
2 5 3 1 1 5 5 4 5 2 5 2 4 2 3 
3 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 1 3 1 4 
4 2 5 2 1 3 2 3 2 3 5 5 2 5 5 
5 5 5 2 1 4 5 5 5 1 5 1 3 1 5 
6 3 5 1 1 5 3 3 3 3 3 2 2 2 5 
7 3 5 1 1 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
8 3 4 2 1 4 3 5 3 2 3 3 3 3 4 
9 5 5 5 1 5 5 3 5 1 5 5 5 5 5 
1
0 
5 5 3 1 5 5 1 5 4 5 3 3 3 5 
1
1 
3 5 2 2 5 3 2 3 3 3 2 4 2 5 
1
2 
3 2 1 1 2 3 1 3 3 3 1 2 1 2 
1
3 
4 5 4 3 4 4 2 4 1 4 3 4 3 5 
1
4 
3 2 4 3 5 3 2 3 3 3 3 4 3 2 
1
5 
5 5 3 3 3 5 5 5 2 5 3 3 3 5 
1
6 
5 1 1 1 5 5 2 5 1 5 1 1 1 1 
1 5 5 4 1 5 5 2 5 4 5 2 4 2 5 
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7 
1
8 
5 5 4 4 5 5 5 5 1 5 4 4 4 5 
1
9 
5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 4 5 4 5 
2
0 
4 1 4 1 2 4 3 4 3 4 3 3 3 1 
2
1 
5 5 3 3 3 5 5 5 2 5 3 3 3 5 
2
2 
5 5 3 1 4 5 3 5 1 5 3 5 3 5 
2
3 
5 4 3 2 3 5 4 5 3 5 3 4 3 4 
2
4 
5 5 5 1 5 5 2 5 3 5 1 2 1 5 
2
5 
4 4 5 3 5 4 5 4 1 4 3 5 3 4 
2
6 
5 5 2 1 5 5 5 5 2 5 2 5 2 5 
2
7 
5 5 3 0 5 5 5 5 2 5 4 4 4 5 
2
8 
4 5 3 1 5 4 4 4 2 4 2 4 2 5 
2
9 
3 4 1 3 1 3 3 3 5 3 5 5 5 4 
3
0 
3 5 2 2 5 3 5 3 1 3 1 1 1 5 
3
1 
4 1 4 1 2 4 3 4 3 4 3 3 3 1 
           0.25    0,39   0,43   0,41   0,15   0,25    0,49   0,25   0,24 0,27    0,44   0,54  0,44  
0,39 
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            TV     Valid   Valid Valid TV  TV     Valid  TV   TV     TV    Valid  Valid  valid  valid          
 
 
 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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N
o
 
R
e
s 
Motivasi  Belajar 
4
1 
4
2 
4
3 
4
4 
4
5 
4
6 
Juml
a
h 
1 5 5 3 1 5 5 134 
2 0 3 1 1 5 5 122 
3 3 4 3 2 4 4 116 
4 4 5 2 1 3 2 116 
5 3 5 2 1 4 5 136 
6 5 5 1 1 5 3 120 
7 5 5 1 1 5 3 116 
8 3 4 2 1 4 3 120 
9 3 5 5 1 5 5 135 
1
0 
3 5 3 1 5 5 102 
1
1 
4 5 2 2 5 3 128 
1
2 
1 2 1 1 2 3 84 
1
3 
3 5 4 3 4 4 124 
1
4 
5 2 4 3 5 3 122 
1
5 
5 5 3 3 3 5 140 
1
6 
2 1 1 1 5 5 104 
1 4 5 4 1 5 5 128 
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7 
1
8 
5 5 4 4 5 5 138 
1
9 
5 5 5 2 5 5 146 
2
0 
3 1 4 1 2 4 115 
2
1 
5 5 3 3 3 5 122 
2
2 
3 5 3 1 4 5 123 
2
3 
4 4 3 2 3 5 125 
2
4 
5 5 5 1 5 5 119 
2
5 
2 4 5 3 5 4 136 
2
6 
2 5 2 1 5 5 105 
2
7 
5 5 3 0 5 5 123 
2
8 
4 5 3 1 5 4 135 
2
9 
4 4 1 3 1 3 138 
3
0 
5 5 2 2 5 3 113 
3
1 
3 1 4 1 2 4 115 
           0.43    0,39   0,43   0,41   0,15   0,25     
          Valid     Valid   Valid Valid   TV   TV   
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Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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Lampiran 2.3 
Uji Reliabilitas Motivasi  Belajar 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.626 46 
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Lampiran 2.4 
 
Angket motivasi belajar sesudah di uji coba 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
Nama Lengkap : .............................................. 
No. Absen : .............................................. 
Kelas : .............................................. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat. 
2. Bacalah setiap item dengan teliti. 
3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
Keterangan : 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang setuju 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
N
o 
Pernyataan S
S 
S K
S 
T
S 
S
T
S 
1.  Saya belajar PAI saat akan ulangan 
saja. 
     
2.  Saya senang membaca buku atau 
artikel yang berkaitan dengan 
PAI. 
     
3.  Saya merasa bosan membaca buku 
materi PAI karena terlalu banyak 
materi yang dihafalkan. 
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4.  Saya kurang percaya diri bertanya 
kepada guru atau teman 
mengenai materi yang belum 
saya pahami 
     
5.  Saya bosan mengikuti pembelajaran 
PAI. 
     
6.  Saya belajar PAI untuk 
mengembangkan potensi yang 
saya miliki. 
     
7.  Saya merasa perlu mengulang 
kembali materi yang diajarkan 
oleh guru di rumah. 
     
8.  Saya merasa senang ketika guru PAI 
tidak hadir mengajar dan tidak 
memberikan tugas.  
     
9.  Saya merasa tertantang dalam 
mengerjakan tugas PAI yang sulit. 
     
10.  Saya malas mengerjakan tugas PAI 
walaupun tugas yang diberikan 
guru mudah. 
     
11.  Tugas PAI yang diberikan oleh guru 
mempermudah saya memahami 
materi. 
     
12.  PAI bagi saya pelajaran yang 
membosankan karena materinya 
banyak dan menghafal. 
     
13.  Saya tidak berminat mempelajari PAI 
tanpa penghargaan yang 
diberikan guru. 
     
14.  Saya mengerjakan tugas dengan 
maksimal agar memperoleh nilai 
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yang baik. 
15.  Saya mengumpulkan tugas PAI 
terlambat jika ada tugas mata 
pelajaran lain yang juga harus 
dikumpulkan. 
     
16.  Saya menggunakan waktu luang 
untuk belajar IPA. 
     
17.  Saya menggunakan waktu luang 
diluar jam pelajaran untuk 
mengobrol dengan teman. 
     
18.  Saya bekerja sama dengan kelompok 
menyelesaikan tugas PAI dengan 
baik untuk memperoleh nilai yang 
baik.  
     
19.  Pujian yang diberikan oleh guru 
membuat saya takut membuat 
kesalahan. 
     
20.  Kegiatan diskusi menyita banyak 
waktu dan pikiran sedang materi 
yang didapat hanya sedikit. 
     
21.  Belajar PAI dengan diskusi lebih 
menyenangkan karena bisa 
bertukar pikiran dan informasi 
dengan teman. 
     
22.  Saya mengantuk ketika guru 
menyampaikan materi PAI di 
dalam kelas. 
     
23.  Saya jenuh dengan pembelajaran PAI 
jika hanya dilakukan di kelas. 
     
24.  Walaupun nilai PAI saya lebih rendah 
dari teman-teman, saya tetap 
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bersemangat belajar untuk 
mendapatkan nilai yang lebih 
baik. 
25.  Target saya untuk mendapatkan nilai 
asal lulus KKM saja. 
     
26.  Saya berusaha mempelajari PAI dari 
buku paket, buku-buku di 
perpustakaan, artikel, internet 
dan berbagai sumber agar 
mendapatkan hasil optimal. 
     
27.  Latihan mengerjakan soal-soal PAI 
bagi saya menyita waktu. 
     
28.  Saya berusaha mengikuti pelajaran 
PAI dari awal sampai akhir 
dengan penuh konsentrasi agar 
saya dapat membantu teman 
yang kesulitan memahami materi 
PAI. 
     
29.  Saya merasa biasa saat nilai ulangan 
PAI saya dibawah KKM. 
     
30.  Saya malas belajar PAI di rumah 
karena tidak kondusif. 
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Lampiran 3.1 
Angket Manajemen Belajar Sebelum Uji Coba 
 
ANGKET MANAJEMEN BELAJAR 
 
Nama  : …………………………………. 
No. Presensi : …………………………………. 
Kelas : …………………………………. 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Bacalah-bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar berikut ini. 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu alternative jawaban yang tertera dikolom sebelah 
kanan dari setiap pernyataan. 
Kolom terdiri dari (5) pilihan dengan tanda arti sebagai berikut : 
SL : Selalu 
S : Sering 
KD : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak pernah 
3. Apabila terdapat pernyataan yang kurag jelas, jangan malu bertanya. 
Jawablah pernyataan berikut dengan jujur! 
N
o 
Pernyataan S
L 
S K
D 
J T
P 
1
. 
Saya masuk sekolah.      
190 
 
 
2
. 
Saya terlambat masuk 
sekolah. 
     
3
. 
Ketika jam istirahat sekolah 
saya memilih membaca di 
perpustakaan  
     
4
. 
Saya memperhatikan ketika 
guru sedang menjelaskan 
materi pelajaran.  
     
5
. 
Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
     
6
. 
Ketika saya sakit, saya 
berusaha masuk sekolah. 
     
7
. 
Ketika jam kosong saya 
belajar di dalam kelas. 
     
8
. 
Saya memiliki koleksi buku 
catatan. 
     
9
. 
Setelah belajar saya 
merapikan tempat 
belajar. 
     
1
0
. 
Saya berkonsultasi dengan 
guru jika menemukan 
kesulitan dalam 
pelajaran. 
     
1 Saya mengikuti jam 
tambahan belajar di 
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1
. 
sekolah. 
1
2
. 
Meski tidak ada jam 
tambahan di sekolah, 
saya mampu 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
     
1
3
. 
Saya menyiapkan materi 
belajar untuk hari 
berikutnya. 
     
1
4
. 
Sebelum berangkat sekolah, 
saya belajar untuk 
pelajaran hari ini.  
     
1
5
. 
Saya menyiapkan kebutuhan 
sekolah keesokan hari. 
     
1
6
. 
Ketika di rumah saya belajar      
1
7
. 
Saya membolos sekolah      
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1
8
. 
Saya mencatat setiap 
pelajaran yang diberikan 
guru. 
     
1
9
. 
Saya menyempatkan belajar 
di rumah. 
     
2
0
. 
Saya mengerjakan pekerjaan 
rumah yang diberikan 
guru sampai selesai. 
     
2
1
. 
Saya mengerjakan pekerjaan 
rumah di kelas . 
     
2
2
. 
Saya membaca buku 
secukupnya. 
     
2
3
. 
Sebelum tidur saya 
menyempatkan membaca 
buku catatan. 
     
2
4
. 
Ketika bangun tidur, saya 
membaca kembali buku 
catatan 
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2
5
. 
Pada hari libur, saya 
meluangkan waktu untuk 
belajar. 
     
2
6
. 
Saya mencatat pelajaran 
kalau diawasi oleh guru. 
     
2
7
. 
Saya mempelajari semua 
mata pelajaran. 
     
2
8
. 
Saya mempunyai jadwal 
kegiatan belajar yang 
teratur. 
     
2
9
. 
Saya membuat rangkuman 
buku yang saya pelajari. 
     
3
0
. 
Untuk menambah literatur 
saya membaca buku di 
perpustakaan. 
     
3
1
. 
Saya belajar ketika ada 
ulangan  
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3
2
. 
Saya membagi waktu belajar 
dengan kegiatan lain. 
     
3
3
. 
Saya bertanya kepada teman 
jika ada kesulitan. 
     
3
4
. 
Saya mengerjakan latihan 
soal tanpa diperintah 
guru. 
     
3
5
. 
Saya mau diajak teman 
bermain ketika saya 
sedang belajar   
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Lampiran 3.2 
Uji Validitas Angket Manajemen Belajar 
N
o
 
R
e
s 
Manajemen Belajar 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
1
0 
 
1
1 
 
1
2 
 
1
3 
1 5 5 1 5 5 5 3 2 5 5 5 1 5 
2 5 3 1 5 5 3 2 2 5 5 1 1 5 
3 4 5 1 4 5 4 3 4 5 4 4 1 5 
4 5 4 1 5 5 2 4 0 2 4 5 1 5 
5 5 2 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
6 5 1 2 4 5 5 2 3 5 4 4 3 5 
7 5 3 1 5 5 5 3 1 5 2 5 3 5 
8 4 3 1 5 5 2 3 3 5 4 1 1 4 
9 5 4 1 5 5 3 3 5 5 3 5 1 5 
1
0 
5 5 1 3 5 1 1 3 1 1 1 1 1 
1
1 
5 3 2 5 5 3 3 4 5 5 5 2 5 
1
2 
5 3 1 3 3 2 1 3 5 1 3 1 5 
1
3 
5 5 1 4 5 4 3 5 4 3 4 2 5 
1
4 
5 4 1 5 3 4 2 5 5 1 4 3 4 
1
5 
5 5 3 3 5 4 3 5 5 3 5 1 5 
1
6 
5 3 1 5 5 1 2 1 2 2 5 1 5 
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1
7 
5 2 1 5 5 2 4 3 5 4 5 2 5 
1
8 
5 2 1 5 5 3 3 5 5 4 4 1 5 
1
9 
5 5 4 5 5 1 4 5 5 2 5 5 5 
2
0 
4 3 1 5 5 2 3 3 5 1 3 1 5 
2
1 
5 5 3 3 5 4 3 5 3 3 3 1 5 
2
2 
5 4 1 5 5 1 3 5 5 3 1 1 5 
2
3 
5 3 1 5 5 4 2 4 5 3 4 4 5 
2
4 
5 5 1 5 5 3 2 2 3 2 5 4 5 
2
5 
5 3 2 5 5 3 3 4 5 4 4 4 5 
2
6 
5 4 1 3 3 4 2 2 1 2 1 4 5 
2
7 
4 5 1 4 5 1 2 4 5 4 1 1 5 
2
8 
5 5 2 5 5 1 3 3 5 5 5 5 5 
2
9 
5 3 1 5 4 5 4 3 5 4 3 5 5 
3
0 
5 5 1 5 5 5 3 1 5 2 1 4 1 
3
1 
5 4 3 4 5 3 1 4 5 2 5 1 4 
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        0,12   0,006  0,37    0,45   0,41   0,16   0,64    0,48   0,48     0,57    0,39   0,34   
0,33 
           TV     TV    Valid Valid Valid  TV    Valid  Valid  Valid  Valid    Valid   TV     TV 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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N
o
 
R
e
s 
Manajemen Belajar 
 
1
4 
 
1
5 
 
1
6 
 
1
7 
 
1
8 
 
1
9 
 
2
0 
 
2
1 
 
2
2 
 
2
3 
 
2
4 
 
2
5 
 
2
6 
1 5 1 5 5 5 5 5 1 4 3 3 3 5 
2 3 4 5 4 5 5 5 2 4 4 2 3 3 
3 2 5 3 5 3 3 5 3 0 3 1 3 4 
4 2 5 2 5 4 2 4 5 5 2 5 2 5 
5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 3 1 3 2 
6 3 5 5 5 5 3 5 3 3 2 2 3 1 
7 3 3 3 3 5 3 5 1 5 3 3 3 1 
8 5 2 5 5 4 5 3 3 4 3 3 5 3 
9 5 2 5 5 5 3 5 2 5 5 5 3 2 
1
0 
1 5 3 5 5 2 3 2 3 3 3 3 5 
1
1 
3 5 4 5 5 4 4 3 5 4 2 3 1 
1
2 
3 1 3 5 3 2 3 1 2 2 1 2 4 
1
3 
4 5 4 5 4 3 4 1 3 4 3 3 2 
1
4 
5 1 3 5 4 5 4 2 5 4 3 2 5 
1
5 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 1 
1
6 
5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 1 2 1 
1 3 2 5 5 5 5 4 4 2 4 2 3 5 
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7 
1
8 
4 5 5 5 4 5 2 4 4 4 4 5 1 
1
9 
5 5 5 5 4 5 5 2 1 5 4 1 5 
2
0 
3 4 5 5 4 5 5 2 3 3 3 3 5 
2
1 
3 3 3 2 5 3 5 3 3 3 3 3 1 
2
2 
3 5 5 5 3 4 5 2 3 5 3 5 2 
2
3 
3 4 4 3 5 3 4 3 3 4 3 3 2 
2
4 
2 2 5 5 1 2 5 2 5 2 1 2 5 
2
5 
3 5 5 2 5 5 4 1 4 5 3 5 4 
2
6 
1 5 5 5 2 5 2 0 2 5 2 2 1 
2
7 
5 5 5 3 0 5 5 1 5 4 4 3 2 
2
8 
3 4 5 5 4 5 5 2 3 4 2 3 5 
2
9 
5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 
3
0 
3 5 5 0 4 2 5 1 5 1 1 3 5 
3
1 
4 1 4 5 2 3 5 3 4 3 3 3 5 
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         0,47    0,17   0,46    0,04    0,23   0,46   0,26   0,37    0,15   0,54    0,44   0,34   
0,06 
        Valid     TV    Valid   TV     TV     Valid  TV    Valid   TV   Valid  Valid   TV     TV 
 
 
 
 
Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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N
o
 
R
e
s 
Manajemen Belajar 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
Juml
a
h 
1 5 5 3 1 5 5 3 4 1 134 
2 5 3 1 1 5 0 4 4 2 122 
3 4 4 3 2 4 3 3 3 1 116 
4 2 5 2 1 3 4 3 2 3 116 
5 5 5 2 1 4 3 5 3 1 136 
6 3 5 1 1 5 5 3 1 3 120 
7 3 5 1 1 5 5 3 1 3 116 
8 3 4 2 1 4 3 5 4 2 120 
9 5 5 5 1 5 3 3 5 1 135 
1
0 
5 5 3 1 5 3 1 3 4 102 
1
1 
3 5 2 2 5 4 2 2 3 128 
1
2 
3 2 1 1 2 1 1 2 3 84 
1
3 
4 5 4 3 4 3 2 3 1 124 
1
4 
3 2 4 3 5 5 2 1 3 122 
1
5 
5 5 3 3 3 5 5 3 2 140 
1
6 
5 1 1 1 5 2 2 1 1 104 
1 5 5 4 1 5 4 2 1 4 128 
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7 
1
8 
5 5 4 4 5 5 5 4 1 138 
1
9 
5 5 5 2 5 5 5 5 1 146 
2
0 
4 1 4 1 2 3 3 3 3 115 
2
1 
5 5 3 3 3 5 5 3 2 122 
2
2 
5 5 3 1 4 3 3 4 1 123 
2
3 
5 4 3 2 3 4 4 3 3 125 
2
4 
5 5 5 1 5 5 2 3 3 119 
2
5 
4 4 5 3 5 2 5 4 1 136 
2
6 
5 5 2 1 5 2 5 4 2 105 
2
7 
5 5 3 0 5 5 5 4 2 123 
2
8 
4 5 3 1 5 4 4 3 2 135 
2
9 
3 4 1 3 1 4 3 4 5 138 
3
0 
3 5 2 2 5 5 5 2 1 113 
3
1 
4 1 4 1 2 3 3 3 3 115 
           0.25    0,39   0,43   0,41   0,15   0,43    0,49   0,44   0,24 
            TV     Valid   Valid Valid   TV   Valid  Valid  Valid    TV          
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Keterangan:  
TV = Tidak Valid 
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Lampiran 3.3 
Uji Reliabilitas Manajemen Belajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.726 35 
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Lampiran 3.4 
Angket Manajemen Belajar Setelah Uji Coba 
 
ANGKET MANAJEMEN BELAJAR 
 
A. Petunjuk 
1. Tulislah identifikasi pada kolom yang sudah tersedia. 
2. Beri tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hati nurani saudara. 
3. Jawaban yang anda berikan dapat memberikan informasi yang berguna sesuai 
dengan tujuan penelitian ini. 
4. Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini : 
SL : Selalu 
S : Sering 
KD : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak pernah 
5. Apabila terdapat pernyataan yang kurag jelas, jangan malu bertanya. 
B. Identitas Responden 
1. Nama  : ……………………………. 
2. No. Absen : ……………………………. 
3. Kelas  : ……………………………. 
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C. Pernyataan 
N
o 
Pernyataan S
L 
S K
D 
J T
P 
1
. 
Ketika jam istirahat sekolah 
saya memilih membaca di 
perpustakaan  
     
2
. 
Saya memperhatikan ketika 
guru sedang menjelaskan 
materi pelajaran.  
     
3
. 
Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
     
4
. 
Ketika jam kosong saya 
belajar di dalam kelas. 
     
5
. 
Saya memiliki koleksi buku 
catatan. 
     
6
. 
Setelah belajar saya 
merapikan tempat 
belajar. 
     
7
. 
Saya berkonsultasi dengan 
guru jika menemukan 
kesulitan dalam 
pelajaran. 
     
8
. 
Saya mengikuti jam 
tambahan belajar di 
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sekolah. 
9
. 
Sebelum berangkat sekolah, 
saya belajar untuk 
pelajaran hari ini.  
     
1
0
. 
Ketika di rumah saya belajar      
1
1
. 
Saya menyempatkan belajar 
di rumah. 
     
1
2
. 
Saya mengerjakan pekerjaan 
rumah di kelas . 
     
1
3
. 
Sebelum tidur saya 
menyempatkan membaca 
buku catatan. 
     
1
4
. 
Ketika bangun tidur, saya 
membaca kembali buku 
catatan 
     
1
5
. 
Saya mempunyai jadwal 
kegiatan belajar yang 
teratur. 
     
1
6
. 
Saya membuat rangkuman 
buku yang saya pelajari. 
     
1
7
Untuk menambah literatur 
saya membaca buku di 
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. perpustakaan. 
1
8
. 
Saya membagi waktu belajar 
dengan kegiatan lain. 
     
1
9
. 
Saya bertanya kepada teman 
jika ada kesulitan. 
     
2
0
. 
Saya mengerjakan latihan 
soal tanpa diperintah 
guru. 
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Lampiran 4.1 
Butir Soal Prestasi Belajar PAI 
 
BUTIR SOAL PRESTASI BELAJAR PAI KELAS VIII 
 
Identitas Responden 
1. Nama : ………………….. 
2. No. Absen : ………………….. 
A.   Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang 
paling tepat! 
 
1. Hukum bacaan yang harus dibaca memantul bila mati atau dimatikan disebut …. 
a. idzhar 
b. idgom 
c. iqlab 
d. qolqolah 
2. Hukum bacaan qolqolah yang matinya karena diwaqofkan atau dihentikan serta 
cara membacanya tidak langsung dipantulkan tetapi ada jeda baru kemudian 
dipantulkan dengan pantulan yang tidakterlalu keras disebut …. 
a. qolqolah sugra 
b. qolqolah kubra 
c. qolqolah audah 
d. qolqolah haqiqi 
3. Di bawah ini yang tidak termasuk huruf Qolqolah adalah …. 
a. ذ  
b. ق 
c. ك 
d. ط 
4. Hukum bacaan Ra yang dibaca tipis disebut…. 
a. tarqiq 
b. tafhim 
c. tasrif 
d. tabdil 
5. Huruf Ra’ berharkat dhammah, maka ra’ harus dibaca tebal, contohnya …. 
a.     
b.    
c.    
d.   
6. Iman kepada kitab Allah SWT akan menuntun manusia pada jalan …. 
a. kemakmuran 
210 
 
 
b. kejayaan 
c. kebenaran 
d. kerukunan 
7. Kitab Zabur diturunkan Allah kepada Nabi …. 
a. Adam As. 
b. Ibrahim As. 
c. Idris As. 
d. Dawud As. 
8.           
Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah menurunkan kitab …. 
a. Taurat dan Injil 
b. Taurat dan Zabur 
c. Zabur dan Taurat 
d. Zabur dan Al-Qur’an 
9. Berikut ini para Rasul penerima suhuf, kecuali …. 
a. Nabi Ibrahim As. 
b. Nabi Ismail As. 
c. Nabi Musa As. 
d. Nabi Idris As. 
10. Berpaling dan meninggalkan kesenangan yang bersifat material dan kemewahan 
duniawi dengan mengharap dan menginginkan sesuatu wujud yang lebih baik 
dan bersifat spiritual atau kebahagiaan akhirat. Pernyataan ini arti dari sifat…. 
a. zuhud 
b. tawakkal 
c. hasad 
d. sabar 
11.    
Ayat diatas dalil tentang sifat … 
a. sabar 
b. zuhud 
c. tawadu 
d. tawakkal 
12. Sifat atau tingkah laku yang hanya mementingkan kemauan sendiri tanpa 
memperdulikan keadaan sekelilingnya dan tidak memperdulikan kepentingan 
bersama merupakan arti dari…. 
a. ghadhab 
b. namimah 
c. ananiah 
d. hasad 
13. Dibawah ini adalah shalat sunnat rawatib yang lebih dianjurkan atau di kuatkan 
oleh Rasulullah kecuali … 
a. 2 rokaat sebelum subuh 
b. 2 rokaat sebelum dan sesudah dzuhur 
c. 2 rokaat sesudah maghrib 
d. 2 rokaat sebelum maghrib 
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14. Sujud yang dilakukan karena lupa melakukan salah satu rukun sholat atau ragu 
dengan jumlah rakaat, disebut… 
a. sujud syukur 
b. sujud sahwi 
c. sujud tilawah 
d. sujud dua kali 
15.    
ayat di atas dalil tentang perintah melaksanakan …. 
a. shalat 
b. zakat 
c. haji 
d. puasa 
16. Islam sepanjang hari, mumayiz, suci dari hadas, berpuasa pada waktunya. 
Pernyataan ini merupakan …. puasa 
a. syarat sah 
b. syarat wajib 
c. sarat rukun 
d. syarat sunnah 
17. Pa Subhan sedang melaksanakan ibadah haji, kemudian dia mengerjakan 
sesuatu yang diharamkan dalam haji serta tidak sanggup menyembelih binatang 
sebagai denda, maka pa Subhan harus melaksanakan puasa…. 
a. Wajib 
b. Nadzar 
c. Qadha 
d. Kafarat 
18. Waktu mengeluarkan zakat fitrah secara umum adalah selama bulan Ramadhan, 
tetapi ada waktu yang paling utama dan wajib mengeluarkannya yaitu…. 
a. sesudah solat subuh sebelum solat Idul Fitri 
b. sesudah sholat hari raya Idul Fitri 
c. mulai terbenam matahari di akhir bulan Ramadhan 
d. mulai dari awal Ramadhan 
19. Kambing atau domba mulai dikeluarkan zakatnya  apabila jumlahnya telah 
mencapai 
a. 10 ekor 
b. 20 ekor 
c. 30 ekor 
d. 40 ekor 
20. Di bawah ini adalah bentuk tatanan perekonomian di Makkah setelah Islam 
datang, kecuali ….. 
a. zakat 
b. monopoli perdagangan 
c. sodakoh 
d. infaq 
 
21.     
Lafal tersebut terdapat bacaan qolqolah pada huruf ….  
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a. nun 
b. qaf 
c. ba’ 
d. lam 
22. Bila Ra’ sukun (   رْ) yang sebelumnya kasrah asli,dan sesudah ra’ tersebut ada 
salah satu huruf isti’laa’, maka boleh dibaca  …. 
a. tarqiq 
b. tafkhim 
c. tafkhim dan tarqiq 
d. tipis 
23. Bila Ra’ berharokat sukun terletak sesudah huruf  a sukun (      ), maka ra’ 
dibaca …. 
a. tarqiq 
b. tafkhim 
c. takdim 
d. tartil 
24.  Lafad yang digaris bawahi  diatas termasuk hukum bacaan Ra…. 
a. tartil 
b. tasrif 
c. tarqiq 
d. tafhim 
25. Semua kitab suci mengajarkan pada manusia agar menyembah …. 
a. Wali 
b. Allah 
c. Malaikat 
d. Rasul Allah 
26. Kitab suci yang pokok ajarannya paling lengkap dan berlaku  hingga akhir zaman 
adalah …. 
a. Al-Qur’an 
b. Injil 
c. Taurat 
d. Zabur 
27. Al-qur’an  adalah  sumber   pokok   ajaran   Islam, isinya meliputi .... 
a. Satu aspek kehidupan manusia 
b. Dua aspek kehidupan manusia 
c. Tiga aspek kehidupan manusia 
d. Seluruh aspek kehidupan manusia 
28. Al-qur’an  adalah  ruh yang menjadi sandaran bagi  seluruh umat manusia, hal ini 
ditegaskan dalam Al-Qur’an surat .... 
a. Asy-Syura ayat 25 
b. Asy-Syura ayat 52 
c. An – Nahl ayat  98 
d. An – Nahl ayat  99 
 
29. Ruslan anak pejabat, ia mempunyai perangai yang tidak baik, setiap ada diskusi 
di kelas dia selalu merasa pendapatnya yang paling benar dan cenderung ingin 
menang sendiri. Perilaku Ruslan mencerminkan sikap…. 
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a. namimah 
b. ananiah 
c. dengki 
d. hasad 
30. Ruli setiap hari selalu bangun kesiangan, Dudi sebagai adiknya mengingatkan 
supaya kakaknya bangun lebih pagi agar tidak terlambat datang ke sekolah, Ruli 
tidak mau menerima saran dari adiknya itu bahkan ia marah. Sifat Ruli 
menunjukkan perilaku… 
a. ghadhab 
b. namimah 
c. ananiyah 
d. hasad 
31. Perhatikan pernyataan berikut! 
1) Menjahui perbuatan yang menjadi    penyebab dengki 
2) Mewaspadai bahayanya 
3) Senantiasa berfikir positif 
4) Selalu berdzikir dan mendekatkan diri kepada  Allah 
Pernyataan diatas termasuk cara menghindari sifat…. 
a. iri 
b. ghodhob 
c. hasad 
d. munafik 
32. Ahmad selalu melaksanakan shalat sunnah sebelum dan setelah shalat isya. 
Shalat yang dilakukan oleh Ahmad disebut dengan shalat sunnah… 
a. rawatib 
b. dhuha 
c. tahajud 
d. hajat 
33. Mahfud sedang membaca   QS. Al-Furqon, ketika sampai pada ayat 60 iapun 
melakukan gerakan sujud…. 
a. tumaninah 
b. syukur 
c. tilawah 
d. sahwi 
34. Rizal siswa yang rajin dan pandai, dia diutus oleh sekolahnya untuk mengikuti 
lomba bidang studi Matematika, ketika pengumuman Rizal memperoleh juara 
pertama, dia sangat gembira kemudian dia langsung melakukan sujud. Sujud 
yang dilakukan Rizal disebut…. 
a. sujud sahwi 
b. sujud tilawah 
c. sujud iftitah 
d. sujud syukur 
 
35. Fatimah pada bulan Ramadhan pergi ke Tasikmalaya. Di perjalanan dia mabuk 
dan muntah- muntah, akhirnya Fatimah membatalkan puasanya sehingga dia 
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harus menggantinya dihari yang lain di luar bulan Ramadhan. Puasa yang harus 
dilakukan Fatimah adalah…. 
a. puasa Qodho 
b. puasa Romadhon 
c. puasa Nadzar 
d. puasa Kafarat 
36. Rohman berjanji kepada Allah dalam hatinya bila  naik kelas dan memperoleh 
peringkat pertama,   dia akan melakukan puasa selama satu minggu.  Puasa yang 
dilakukan Rohman adalah… 
a. puasa Kifarat 
b. puasa Nazar 
c. puasa Qadha 
d. puasa Romadhon 
 
37. Cermati tabel berikut ini ! 
Nama Puasa Waktu/Cara pelaksanaan 
A.   Syawal 1.  Tanggal 9 Zulijjah 
B.   Asyura 2.  Tanggal 10 Muharam 
C.   Arofah 3.  6 hari di bulan Syawal 
D.   Nabi Daud 4.  Sehari puasa sehari berbuka 
Penyataan yang tepat dari tabel di bawah adalah… 
a. A - 4 
b. B - 3 
c. C - 1 
d. D - 2 
38. Rina anak yang rajin melaksanakan puasa sunnah. setiap bulan syawal diapun 
selalu melaksanakan puasa, kadang berturut-turut mulai tanggal 2 sampai 
dengan tanggal 7, kadang di pertengahan bulan syawal dan dilaksanakan tidak 
berturut-turut. Puasa yang dilakukan Rina adalah…. 
a. puasa  Arofah 
b. puasa  Syawal 
c. puasa  Nabi Daud 
d. puasa  Asyura 
 
39. Rasulallah selalu melaksanakan puasa pada hari kelahirannya,  pada hari 
diangkatnya menjadi Rosul, pada hari diturunkannya Al-Qur’an, dan pada hari 
amalan kita  dihadapkan kepada Allah, puasa yang dilakukan Rasulallah SAW 
disebut… 
a. puasa  Senin –Kamis 
b. puasa  Nabi Daud 
c. puasa  Syawal 
d. puasa  Wajib 
 
40. Salah satu sikap hidup yang dapat diterapkan pada masyarakat Indonesia dari 
kisah perjuangan Nabi Muhammad Saw. adalah …. 
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a. hidup dengan membentuk firqoh-firqoh 
b. toleransi sesuai dengan ajaran Agama 
c. mementingkan hidup berkelompok 
d. berpandangan negatif terhadap pemerintah 
 
B.  Essay 
 
41. Jelaskan arti dari hukum bacaan Ra’ Tafkhim dan   Ra’ Tarqiq serta berikan 
contohnya masing-masing 2 kalimat ! 
42. Sebutkan empat Rasul Allah sebagai  penerima suhuf berikut jumlah suhuf yang 
diterimanya ! 
43. Sebutkan empat ciri orang yang mempunyai sifat zuhud!... 
44. Ada berapakah golongan yang berhak menerima zakat? sebutkan satu persatu ! 
45. Jelaskan bentuk perdagangan yang dibangun Nabi    Muhammad SAW di 
Madinah ! 
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KUNCI JAWABAN  
 
A. PILIHAN GANDA 
1. D 11. D 21. C 31. C 
2. B 12. C 22. C 32. A 
3. C 13. D 23. A 33. C 
4. A 14. B 24. D 34. D 
5. B 15. D 25. B 35. A 
6. C 16. A 26. A 36. B 
7. D 17. D 27. D 37. C 
8. A 18. C 28. C 38.  B 
9. B 19. D 29. B 39. A 
10. A 20. B 30. A 40. B 
B. ESSAY 
 
1. a.  Ra’ Tafkhim adalah hukum pembacaan ra’ yang tebal, disebabkan karena 
beberapa ketentuan, diantaranya apabila Ra’ berharkat fathah atau fathatain 
dan yang berharkat dhommah atau dhommahtain, contoh (di serahkan pada 
guru PAI masing-masing ) 
 
b.  Ra’ Tarqiq adalah hukum bacaan ra’ yang tipis, disebabkan karena beberapa 
ketentuan, diantaranya apabila Ra’ berharkat kasrah, baik dipermulaan, 
tengah maupun diakhir kata dan pada kata benda maupun kata kerja. Contoh 
( di serahkan pada guru PAI masing-masing ) 
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2. a.    Nabi Adam as. Menerima sebanyak 10 suhuf 
b.    Nabi Syith as. Menerima sebanyak 50 suhuf 
c.    Nabi Idris as. Menerima sebanyak 30 suhuf 
d.    Nabi Ibrahim as. Menerima sebanyak 10 suhuf 
e.    Nabi Musa as. Menerima sebanyak 10 suhuf 
 
3. 1. Hidup Sederhana 
2. Khusuk dalam beribadah 
3. tidak menumpuk-numpuk harta 
4. senantiasa mengedepankan kepentingan akhirat. 
 
4. a. Fakir           b. Miskin    c. AmiliN         d. Muallaf.                                                 
             e. Ghorimin  f. Riqob       g. IbnuSabil      h. Sabilillah 
 
5. Perdagangan yang dibangun oleh Nabi Muhammad saw. di Madinah adalah 
bentuk perdagangan yang melarang menggunakan penipuan atau berbuat 
curang, monopoli dan riba yang dapat merugikan orang lain, akan tetapi 
perdagangan yang diterapkan dengan dasar prinsip kejujuran, kepercayaan dan 
ketulusan. 
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Lampiran 6.1 
Uji Normalitas Data 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kecerdasan spiritual   (X.1) .179 157 .088 .962 157 .259 
Motivasi Belajar (X.2) .096 157 .200
*
 .961 157 .247 
Manajemen Belajar  (X.3) .122 157 .200
*
 .983 157 .854 
Prestasi belajar PAI  (Y) .154 157 .059 .950 157 .115 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 6-2 
Uji Independensi Variabel Bebas 
 
 
Koefisien Korelasi  Variabel Bebas 
 Kecerdasan 
spiritual  (X.1) 
Motivasi belajar 
(X.2) 
Manajemen 
belajar  
(X.3) 
Prest
a
si 
b
el
aj
a
r 
P
A
I  
(
Y
) 
Kecerdasan spiritual  (X.1) 
Pearson Correlation 1 .353
*
 .323 .638 
Sig. (2-tailed)  .037 .058 .000 
N 157 157 157 157 
Motivasi belajar (X.2) 
Pearson Correlation .353
*
 1 .288 .657
*
 
Sig. (2-tailed) .037  .094 .000 
N 157 157 157 157 
Manajemen belajar  (X.3) 
Pearson Correlation .323 .288 1 .667 
Sig. (2-tailed) .058 .094  .000 
N 157 157 157 157 
Prestasi belajar PAI  (Y) 
Pearson Correlation .638
**
 .657
**
 .667
**
 1
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 157 157 157 157 
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Lampiran 6-3 
Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
 
Uji lineritas dan koofesien X1 dan Y 
 
 
ANOVA Table 
 F Sig. 
Kecerdasan spiritual   (X.1)* 
Prestasi belajar PAI  (Y)  
Between Groups 
(Combined) .886 .604 
Linearity 12.953 .003 
Deviation from Linearity .215 .999 
Within Groups   
Total   
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -128.232 56.758  -2.259 .031 
Kecerdasan spiritual  (X.1) 
~Prestasi belajar PAI  (Y) 
2.090 .439 .638 4.759 .000 
 
 
 
201 
 
 
Uji lineritas dan koofesien X2 dan Y 
 
ANOVA Table 
 F Sig. 
Motivasi belajar (X.2)* Prestasi 
belajar PAI  (Y)  
Between Groups 
(Combined) 2.912 .020 
Linearity 30.394 .000 
Deviation from Linearity 1.386 .264 
Within Groups   
Total   
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -119.997 52.268  -2.296 .028 
Motivasi belajar (X.2) ~Prestasi 
belajar PAI  (Y) 
1.899 .379 .657 5.011 .000 
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Uji lineritas dan koofesien X3 dan Y 
 
ANOVA Table 
 F Sig. 
Manajemen belajar  (X.3)* 
Prestasi belajar PAI  (Y)  
Between Groups 
(Combined) 1.634 .182 
Linearity 21.024 .001 
Deviation from Linearity .665 .800 
Within Groups   
Total   
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -95.126 46.162  -2.061 .047 
Manajemen belajar  (X.3) ~ 
Prestasi belajar PAI  (Y) 
1.814 .353 .667 5.137 .000 
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Lampiran 7.1 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Kecerdasan spiritual  dengan Prestasi Belajar PAI 
 
Regression: Kecerdasan spiritual (X.1) ~ Prestasi belajar PAI  (Y) 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Kecerdasan spiritual 
(X.1)
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .638
a
 .407 .389 19.327 
 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan spiritual (X.1) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8459.819 1 8459.819 22.648 .000
b
 
Residual 12326.753 155 373.538   
Total 20786.571 156    
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan spiritual (X.1) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -128.232 56.758  -2.259 .031 
Kecerdasan spiritual (X.1) 2.090 .439 .638 4.759 .000 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
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Lampiran 7.2 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Motivasi Belajar  dengan Prestasi Belajar PAI 
Regression: Motivasi belajar(X.2) ~ Prestasi belajar PAI  (Y) 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Motivasi 
belajar(X.2)
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .657
a
 .432 .415 18.913 
 
a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar(X.2) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8982.249 1 8982.249 25.111 .000
b
 
Residual 11804.323 155 357.707   
Total 20786.571 156    
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Motivasi belajar(X.2) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -119.997 52.268  -2.296 .028 
Motivasi belajar(X.2) 1.899 .379 .657 5.011 .000 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
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Lampiran 7.3 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Manajemen  Belajar  dengan Prestasi Belajar PAI 
Regression: Manajemen belajar  (X.3) ~ Prestasi belajar PAI  (Y) 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Manajemen belajar  
(X.3)
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .667
a
 .444 .427 18.709 
 
a. Predictors: (Constant), Manajemen belajar  (X.3) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9235.419 1 9235.419 26.384 .000
b
 
Residual 11551.152 155 350.035   
Total 20786.571 156    
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Manajemen belajar  (X.3) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -95.126 46.162  -2.061 .047 
Manajemen belajar  (X.3) 1.814 .353 .667 5.137 .000 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
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Lampiran 7.4 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual dan Motivasi Belajar  dengan 
Prestasi Belajar PAI 
Regression: Kecerdasan spiritual (X.1)& Motivasi belajar(X.2) ~ Prestasi belajar PAI 
(Y) 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Motivasi belajar(X.2), 
Kecerdasan 
spiritual (X.1)
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .788
a
 .620 .596 15.707 
 
a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar(X.2), Kecerdasan spiritual (X.1) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12891.462 2 6445.731 26.125 .000
b
 
Residual 7895.109 154 246.722   
Total 20786.571 156    
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Motivasi belajar(X.2), Kecerdasan spiritual (X.1) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -250.806 54.445  -4.607 .000 
Kecerdasan spiritual (X.1) 1.519 .382 .464 3.981 .000 
Motivasi belajar(X.2) 1.426 .336 .494 4.238 .000 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
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Lampiran 7.5 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual dan Manajemen  Belajar  
dengan Prestasi Belajar PAI 
Regression: Kecerdasan spiritual (X.1) & Manajemen belajar  (X.3) ~ Prestasi belajar 
PAI  (Y) 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Manajemen belajar  
(X.3), 
Kecerdasan 
spiritual (X.1)
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .802
a
 .644 .621 15.217 
 
a. Predictors: (Constant), Manajemen belajar  (X.3), Kecerdasan spiritual 
(X.1) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 13376.405 2 6688.203 28.882 .000
b
 
Residual 7410.166 154 231.568   
Total 20786.571 156    
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Manajemen belajar  (X.3), Kecerdasan spiritual (X.1) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -240.359 50.884  -4.724 .000 
Kecerdasan spiritual (X.1) 1.546 .365 .472 4.229 .000 
Manajemen belajar  (X.3) 1.399 .304 .514 4.608 .000 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
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Lampiran 7.6 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Motivasi Belajar  dan Manajemen dengan Prestasi 
Belajar PAI 
 
Regression: Motivasi belajar(X.2) &Manajemen belajar  (X.3) ~ Prestasi belajar 
PAI  (Y) 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Manajemen belajar  
(X.3), Motivasi 
belajar(X.2)
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .825
a
 .681 .661 14.402 
 
a. Predictors: (Constant), Manajemen belajar  (X.3), Motivasi belajar(X.2) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14149.503 2 7074.752 34.110 .000
b
 
Residual 6637.068 154 207.408   
Total 20786.571 156    
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Manajemen belajar  (X.3), Motivasi belajar(X.2) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -245.209 47.046  -5.212 .000 
Motivasi belajar(X.2) 1.466 .301 .508 4.868 .000 
Manajemen belajar  (X.3) 1.417 .284 .521 4.991 .000 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
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Lampiran 7.7 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual, Motivasi Belajar  dan 
Manajemen  Belajar  dengan Prestasi Belajar PAI 
Regression: Kecerdasan spiritual (X.1), Motivasi belajar(X.2), & Manajemen 
belajar  (X.3) ~ Prestasi belajar PAI  (Y) 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Manajemen belajar  
(X.3), Motivasi 
belajar(X.2), 
Kecerdasan 
spiritual (X.1)
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .885
a
 .783 .762 12.057 
 
a. Predictors: (Constant), Manajemen belajar  (X.3), Motivasi belajar(X.2), 
Kecerdasan spiritual (X.1) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 16280.323 3 5426.774 37.333 .000
b
 
Residual 4506.249 154 145.363   
Total 20786.571 156    
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
b. Predictors: (Constant), Manajemen belajar  (X.3), Motivasi belajar(X.2), Kecerdasan spiritual (X.1) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -324.338 44.479  -7.292 .000 
Kecerdasan spiritual (X.1) 1.157 .302 .353 3.829 .001 
Motivasi belajar(X.2) 1.177 .263 .407 4.470 .000 
Manajemen belajar  (X.3) 1.184 .245 .435 4.828 .000 
 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar PAI  (Y) 
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